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SARI 

Pamungkas, Eka Novilia. 2016. “Analisis Faktor-Faktor Kesiapan Siswa Dalam 

Belajar Pada Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Salatiga Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Ade Rustiana, M.Si 

Kata Kunci: Kesiapan Belajar, Faktor Intern dan Faktor Ekstern, Analisis 

Faktor 

 Belajar merupakan proses yang dilakukan oleh individu yang 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku. Kesiapan siswa dalam belajar 

merupakan suatu kondisi anak dalam menerima proses belajar di lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah sehingga siswa siap memberikan tanggapan 

terhadap suatu situasi yang dihadapi. Kesiapan belajar siswa dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

kesiapan siswa dalam belajar pada kelas X Administrasi Perkantoran di SMK 

Negeri 1 Salatiga  Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 Populasi penelitian dari peserta didik kelas X Administrasi Perkantoran 

dengan jumlah 70 siswa yang sekaligus dipakai sebagai sampel dalam penelitian 

ini. Teknik pengambilan data dengan menggunakan dokumentasi dan angket 

.teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis faktor. Analisis ini 

mereduksi data dari banyak faktor yang terlibat menjadi sedikit. 

Hasil analisis factor menunjukkan bahwa terdapat lima factor baru yang 

terbentuk, antara lain 1) factor kematangan sekolah memiliki kontribusi sebesar 

28,329%, 2) faktor motif dan pengertian orang tua memiliki kontribusi sebesar 

12,166%, 3) factor relasi dan bentuk kehidupan masyarakat memliki kontribusi 

sebesar 9,441%, 4) factor latar belakang kesehatan dan alat pengajaran memliki 

kontribusi sebesar 8,257%, 5) keadaan gedung dan teman bergaul memiliki 

kontribusi sebesar 7,383%. 

Simpulan dari penelitian ini adalah dari 31 faktor yang dianalisis diperoleh 

14 variabel yang terbentuk menjadi enam faktor baru yang merupakan faktor-

faktor dari kesiapan siswa dalam belajar pada kelas X Administrasi Perkantoran di 

SMK Negeri 1 Salatiga. Tahun Pelajaran 2015/2016 sebesar 65,575% dan sisanya 

sebesar 34,425% oleh faktor lain yang tidak ditentukan dalam model ini. Saran 

dalam penelitian ini adalah perlu adanya pengertian kecil dari orang tua dengan 

cara memperhatikan anak didiknya. Pengertian dengan memberikan perhatian 

akan menambah minat belajar anak. Walaupun kebutuhan anak mencukupi tetapi 

kehadiran orang tua lebih diinginkan oleh seorang anak. Orang tua harus tau 

bagaimana perkembangan anak sehingga siswa termotivasi untuk menyiapkan 

belajarnya. 
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ABSTRACT 

Pamungkas, EkaNovilia. 2016. "Analysis of Factors Readiness Students Studying 

In Class X In Office Administration in SMK N 1 Salatiga in the academic year 

2015/2016". Essay. Department of Economic Education. Faculty of Economics. 

Semarang State University. Supervisor Dr. Ade Rustiana, M.Si 

Keywords: Learning Readiness, factors Internal and External Factors, Factor 

Analysis 

Learning is a process performed by individuals that result in a change in 

their behaviors. The readiness of a child to learn effectively depends on not only 

on the learning process provided by his/her school but also on the outside 

environment. By taking both into consideration, the government can make the 

students more adept at responding to various situations at hand. The readiness of 

a student to learn can be affected by many factors. This study aims to identify the 

factors in the students' readiness to learn in class X of Office Administration in 

SMK Negeri 1 Salatiga in the academic year 2015/2016. 

The study was conducted on class X of Office Administration that had a 

total of 70 students,consisting of 36 students of class XAP1 and 30 students of 

class XAP2. The methods used for data collection of the sample were by 

documentations and questionnaires, and data analysis by factor analysis.This 

reduces the data analysis of many factors involved to be a bit. 

The results of factor analysis showed that there were five factors: 1) the 

maturity and professionality of schools have contributed as much as 28.329%; 2) 

motives and understanding of parents by 12.166%; 3) relations and forms by 

9.441%; 4) background factors of health and teaching tools by 8.257%; and 5) 

friendships by 7.383%. 

Of the 31 factors analyzed, 14 variables formed into six new factors, which 

are the readiness of the students to learn. They amounted to 65.575%. The 

remainder of 34.425% was part of other factors not specified in this model. A 

suggestion derived from this research is that parents should better understand the 

needs of their child and give him/her attention as this will make the child 

interested and motivated in studies. By guiding their child continuously, parents 

would be able to provide a feeling of companionship, which is more desirable and 

useful for the child than just meeting the needs of him/her. Parents need to know 

the development process of children so that they can treat their child properly, 

making the child a productive member of society. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan suatu lembaga yang memiliki peran dan tugas 

mengajar, mendidik, membimbing serta memperbaiki perilaku siswa. Pada 

umumnya sekolah menciptakan dan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada setiap siswa untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sesuai 

dengan potensi yang dimiliki serta sesuai dengan kesiapan dari diri siswa masing-

masing. 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik seperti yang dijelaskan dalam Undang-undang RI No.20 Th.2003 

pada Bab II pasal 3. Pendidikan merupakan proses yang dapat mengubah 

obyeknya. Pendidikan bersifat dinamis, melalui pendidikan kita dapat 

mempertahankan atau mengembangkan nilai-nilai yang kita kehendaki sesuai 

dengan usaha-usaha pengembangan manusia seutuhnya. Dalam proses pendidikan 

titik beratnya terletak pada pihak anak didik yaitu akan terjadi proses belajar yang 

merupakan interaksi dengan pengalaman-pengalamannya. Belajar mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar. Perubahan tersebut bersifat 

kognitif, afektif dan psikomotor. 
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Tujuan pendidikan itu sendiri dapat tercapai secara optimal jika proses 

belajar mengajar direncanakan dengan baik. Untuk itu setiap guru sebagai 

pengajar dituntut untuk memantau kesiapan siswa dalam proses belajar agar siap 

menerima segala materi yang diberikan oleh guru agar tercapainya proses belajar 

mengajar yang baik dan menggunakan sarana serta memanfaatkan sumber belajar 

yang ada. Belajar yang dilakukan oleh peserta didik diharapkan menimbulkan 

perubahan yang terdapat didalam diri peserta didik. 

Menurut Uno (2007: 22) “Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

lingkungannya”. Perubahan tingkah laku peserta didik dalam kegiatan sekolah 

yaitu adanya perubahan hasil belajar dari kesiapan siswa untuk belajar. 

Dalyono (2005: 25) mengungkapkan bahwa,“Kesiapan adalah kemampuan 

yang cukup baik fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan 

kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental, memiliki minat dan motivasi 

yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan”. Menurut Oemar Hamalik (2008: 

94), “Kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang harus dicapai dalam proses 

perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan mental, fisik, social dan 

emosional”. Dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar 

maka pengajaran dalam kelas akan menjadi efektif. 

Hasil belajar yang memuaskan didapat tidak hanya dari guru pengampu 

saja tetapi juga dari peserta didik. Untuk mencapai hasil belajar tersebut, 



3 
 

 
 

langkahpertama yang harus dilakukan oleh peserta didik adalah tahap persiapan 

dalam belajar. Hamalik (2013:33) berpendapat,”Murid yang telah siap belajar 

akan dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil”. Pendapat 

tersebut memperkuat bahwa kesiapan siswa dalam belajar sangat mempengaruhi 

proses belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. Vorobyova dalam 

Baimenova (2015:578) menyimpulkan bahwa, “Readiness literally means two 

values. The first is a consent to make something and which will provide 

implementation of the decision”. Kesiapan secara harfiah berarti dua nilai. Yang 

pertama adalah persetujuan untuk berbuat sesuatu secara sukarela dan sadar akan 

keputusan yang diarahkan untuk kegiatan; kedua sebagai gambaran keadaan 

dimana segala sesuatu yang sudah disiapkan untuk sesuatu dan yang akan 

diimplementasikan dari keputusan. 

Kesiapan belajar merupakan tahapan awal bagi peserta didik sebelum 

merespon suatu materi yang diberikan oleh siswa. Slameto (2010:113) 

berpendapat bahwa, ”Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 

membuatnya siap untuk member respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap 

suatu situasi”. Kondisi dalam hal ini berarti kondisi yang ada didalam diri peserta 

didik maupun kondisi yang ada diluar peserta didik.Kesiapan  berarti  tingkat  

perkembangan dari  kematangan  atau  kedewasaan  yang menguntungkan  bagi  

pempraktikan  sesuatu (Chaplin dalam Nurcahyono 2015: 195). 

Menurut Djamarah (2008:39) kesiapan belajar jangan hanya 

diterjemahkan siap dalam arti fisik: 
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Kesiapan belajar jangan hanya diterjemahkan siap dalam arti fisik. Tetapi, 

artikanlah dalam arti psikis (kejiwaan) dan materiil. Kesiapan fisik, 

misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan), lesu, mengantuk, dan 

sebagainya. Kesiapan psikis, misalnya ada hasrat untuk belajar, dapat 

berkonsentrasi, atau ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan berupa 

buku bacaan, catatan pelajaran/kuliah, membuat resume dan sebagainya. 

Kesiapan akan kondisi fisik, psikis, dan materiil yang dimiliki oleh peserta 

didik perlu terus diperhatikan guru mencapai tujuan belajar. Kondisi tersebut 

dapat menjadi faktor-faktor yang dimungkinkan mempengaruhi kesiapan belajar 

peserta didik dalam kegiatan belajar. Hao (2016:302) mengambil kesimpulan 

bahwa: 

This study investigated 7
th

 graders’ flipped learning readiness in their 

EFL classrooms. The five readiness dimensions (from the highest 

readiness level to the lowest) were found to be technology self-efficacy, 

motivation for learning, learner control and self directed learning, in-

class communication self-efficacy, and doing previews. The results also 

indicated that personal characteristics, including language beliefs and 

student perceptions toward their teacher, can impact flipped earning 

readiness to different extents”. Penelitian ini meneliti kesiapan belajar 

membalik siswa kelas 7 di kelas EFL mereka. Lima dimensi kesiapan (dari 

tingkat kesiapan tertinggi sampai yang terendah) yang ditemukan 

kemahiran diri dalam teknologi, motivasi untuk belajar, kontrol pelajar 

dan belajar mandiri, kemahiran diri dalam komunikasi di kelas, dan 

melakukan peninjauan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

karakteristik pribadi, termasuk kepercayaan bahasa dan persepsi siswa 

terhadap guru mereka, dapat berdampak yang pemberontakan hasil dari 

kesiapan untuk tingkatan yang berbeda. 

Berdasarkan kondisi-kondisi yang mempengaruhi kesiapan belajar peserta 

didik yang telah dijelaskan di atas, hal tersebut mengartikan bahwa kondisi-

kondisi yang mempengaruhi merupakan kondisi yang saling terhubung antara satu 

kondisi dengan kondisi yang lain. Kondisi-kondisi tersebut yang akan dijadikan 

sebagai faktor-faktor kesiapan siswa dalam belajar yang akan diteliti pada kelas X 

Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Salatiga. 



5 
 

 
 

Menurut teori aspek kognitif dapat dipengaruhi oleh kesiapan belajar 

siswa. Kondisi siswa yang siap menerima pelajaran dari guru, akan berusaha 

merespon atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Namun 

sebaliknya pada saat peneliti melakukan observasi yang terjadi pada beberapa 

siswa kelas X AP 1 maupun AP 2 di SMK Negeri 1 Salatiga, mereka justru 

menjawab seenaknya dengan canda gurau karena kurangnya pengetahuan dari diri 

anak. Maka dari itu untuk dapat memberi jawaban yang benar tentunya siswa 

harus mempunyai pengetahuan dengan cara membaca dan mempelajari materi 

yang akan diajarkan oleh guru. 

Proses pembelajaran yang optimal tentunya siswa harus mempunyai buku 

pedoman pelajaran dari sekolah maupun buku diklat lain yang masih relevan 

digunakan sebagai acuan belajar. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan 

oleh guru juga sudah cukup baik bervariasi seperti siswa membuat kelompok-

kelompok presentasi, pengamatan, praktek, dan lain sebagainya. Kondisi siswa 

yang sehat akan lebih mudah untuk menerima pelajaran dari guru. Hal ini 

berhubungan dengan kesiapan siswa menerima pelajaran, demi meningkatkan 

kesehatan siswa pada kelas X AP di SMK N 1 Salatiga diadakannya pelajaran 

olahraga dalam seminggu sekali. Selain karena mata pelajaran sekolah juga dapat 

membantu siswa dalam menjaga jasmani, siswa juga bisa beristirahat serta belajar 

di lingkungan luar kelas. Sehingga siswa tidak merasa jenuh karena telah 

melawati proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Dilihat dari segi kedisiplinan di SMK N 1 Salatiga sudah cukup baik, 

karena siswa sudah menaati aturan-aturan yang ada dan setiap pelanggaran akan 



6 
 

 
 

mendapat hukuman yang telah ditetapkan. Dengan menaati peraturan-peraturan 

yang sudah ada maka keterlambatan siswa untuk berangkat ke sekolah dapat di 

tangani. Akan tetapi penampilan siswa masih memprihatinkan, meskipun atribut 

yang dipakai lengkap namun siswa kurang rapi dalam berseragam. Guru perlu 

memperhatikan kembali siswa-siswanya, karena perhatian guru dapat membantu 

memotivasi siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Siswa merasa 

senang ketika diberikan perhatian dari orang-orang sekitar. 

Faktor lainnya juga berpengaruh seperti masalah dalam diri setiap 

individu. Kita tidak tahu apa yang sedang dihadapi mereka jika tidak ada yang 

peduli dengan lingkungan sekitar mereka. Hal tersebut bisa mengganggu kesiapan 

siswa untuk belajar. Seharusnya guru ikut turut serta dalam masalah yang 

dihadapi siswa sehingga siswa bisa menyiapkan diri untuk belajar dan proses 

belajar mengajar guru di kelas juga mengalami suatu perubahan yang lebih 

baik.Seperti pendapat Darsono (2000:26) mengungkapan bahwa “Prinsip-prinsip 

belajar adalah hal-hal yang sangat penting yang harus ada dalam suatu proses 

belajar dan pembelajaran. Apabila hal-hal tersebut diabaikan, dapat dipastikan 

mencapai hasil belajar tidak optimal. Prinsip-prinsip belajar meliputi : kesiapan 

belajar, perhatian, motivasi, keaktifan siswa, mengalami sendiri, pengulangan, 

materi pelajaran yang menentang, balikan dan penguatan, serta perbedaan 

individual”. 

Berdasarkan sumber dari guru mata pelajaran, ada beberapa siswa yang 

tidak mempunyai minat belajar hal tersebut dilihat dari hasil nilai belajar tidak ada 

peningkatan dalam proses belajar. Padahal di dalam kelas siswa selalu 
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memperhatikan dan tidak mempunyai masalah dengan teman sebayanya, disisi 

lain daftar hadir siswa kelas X AP juga masih harus diperhatikan. Dari hasil 

survey guru kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Salatiga, hal ini 

berkaitan dengan lingkungan luar sekolah siswa. Setiap anak pasti mempunyai 

teman sebaya di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Lingkungan 

anak yang berpendidikan pasti akan mempengaruhi anak dari hal positif, dan 

sebaliknya teman bergaul yang jelek pasti akan mempengaruhi yang bersifat 

buruk juga, sehingga kesiapan belajar anak jadi berantakan. 

Tanggungjawab anak di luar sekolah adalah tanggungjawab dari orang tua 

maupun keluarga, maka orang tua wajib memperhatikan lingkungan anak. Bukan 

hanya dari teman bergaul saja, hubungan orang tua dengan anak juga termasuk hal 

yang mempengaruhi siapnya anak dalam beajar. Sebagai contoh apabila 

kurangnya kasih sayang dari orang tua.Padahal keberadaan orang tua sangatlah 

penting dalam dunia belajar anak. Apabila orang tua kurang memberikan 

perhatian kepada anak, maka anak tidak akan mempunyai minat belajar. Hal 

tersebut sangat mempengaruhi hasil belajar karena minat belajar berkaitan dengan 

kesiapan siswa dalam belajar. Apabila siswa tidak minat untuk belajar maka siswa 

juga tidak akan siap dalam menerima pelajaran di sekolah. Orang tua harus 

memberikan perhatian kecil seperti memberikan teguran maupun pujian atas hasil 

belajar yang diperoleh siswa.Guru adalah tanggungjawab besar ketika anak berada 

di sekolah, sedangkan orang tua memiliki kewajiban untuk membimbing anak 

pada waktu di luar sekolah. Cara orang tua mendidik perlu diperhatikan, karena 

hal tersebut sangat berhubungan dari siap tidaknya anak menjalani proses belajar. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, kesiapan belajar peserta 

didik masih tergolong dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

peserta didik yang masih belum menyiapkan peralatan saat pembelajaran seperti 

menyiapkan modul, masih sedikitnya peserta didik mempelajari materi sebelum 

pelajaran dimulai, mencari informasi yang lebih mendalam terkait materi, serta 

masih ada siswa yang terlihat mengantuk dan kurang konsentrasi pada jam 

pelajaran. Selain itu peserta didik juga masih rendah keaktifannya terutama 

keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 

Fasilitas di SMK Negeri 1 Salatiga sudah cukup baik dan dilengkapi 

dengan ruangan belajar untuk praktik. Ruangan untuk belajar harus diperhatikan, 

karena diperlukan kenyamanan untuk belajar agar dapat meningkatkan hasil yang 

baik. Ruangan yang nyaman untuk belajar bisa diartikan membantu siswa dalam 

kesiapan menerima pembelajaran. Dengan kenyamanan ruangan maka siswa akan 

merasa lebih bersemangat lagi untuk belajar.Kesiapan belajar yang baik dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Faktor dari kesiapan siswa dalam belajar akan dilihat dari faktor intern dan 

ekstern. Pada hakekatnya, tujuan dari suatu pembelajaran adalah tercapainya hasil 

belajar melalui adanya perubahan kearah yang lebih baik pada diri peserta didik. 

Slameto menyatakan bahwa, “Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar 

dapat digolongkan menjadi 2 golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern merupakan faktor diluar individu”. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Kesiapan Siswa dalam 

Belajar pada Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Salatiga”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang muncul adalah 

faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam belajar pada 

kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Salatiga Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang dapat dikemukakan 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kesiapan 

siswa dalam belajar pada kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Salatiga 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan hambatan-

hambatan didalam pengajaran serta mengetahui faktor yang mempengaruhinya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kesiapan dalam belajar sehingga 

mencapai hasil prestasi yang diinginkan 
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam sistem 

pembelajaran agar lebih mengikutsertakan siswa dan meningkatkan 

pemahaman pada diri siswa yang mengahadapi masalah dalam sekolah 

maupun luar sekolah 

c. Bagi sekolah, sebagai motivasi agar hubungan antara siswa dengan 

lingkungan sekolah dan diluar sekolah dapat diperhatikan sehingga 

membantu mengatasi masalah pada setiap individu 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Tentang Belajar 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Menurut Gagne (Damyanti, 1994:9), belajar merupakan kegiatan yang 

kompleks. Hasil belajar berupa kabilitas. Setelah belajar orang memiliki 

ketrampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Kapabilitas tersebut timbul dari : 

1. Stimulus yang berasal dari lingkungan, dan 

2. Proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar 

Bigge dalam Abdurrahman (2003:28) mengungkapkan bahwa, “Belajar 

merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya untuk mencapai 

tujuan belajar atau yang biasa disebut dengan hasil belajar”. 

Belajar menurut Dalyono (2005:49) dinyatakan, “Belajar dapat 

didefinisikan suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di 

dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan sebagainya”. 

Dimyanti dan Mudjiono (1994:16) mengungkapkan bahwa, “Belajar 

merupakan hal yang kompleks. Kompleks belajar ini dapat dipandang dari dua 

aspek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai 

suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam mengahadapi bahan belajar. 
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Dari segi guru, proses belajar tersebut Nampak sebagai perilaku tentang suatu 

hal”. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengelamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar bertujuan 

dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan. Karena itu, tidak 

boleh lalai, jangan malas dan membuang waktu secara percuma, tetapi 

memanfaatkan dengan seefektif mungkin, agar tidak timbul penyesalan di 

kemudian hari.  

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung 

secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat 

cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal 

semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk 

mengadakan konsentrasi. 

2.1.2 Unsur-unsur Belajar 

Belajar merupakan sistem yang di dalamnya ada berbagai unsur yang 

saling kait-mengkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku (Gagne dalam 

Anni, 2010:84). Beberapa unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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a. Pembelajar. Dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar dan 

peserta latihan yang sedang melakukan kegiatan belajar. 

b. Rangsangan (stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaan 

pembelajaran peserta didik. 

c. Memori. Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktivitas 

belajar sebelumnya. 

d. Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori. 

Kegiatan belajar akan terjadi pada diri peserta didik apabila terdapat 

interaksi antara stimulus dengan isi memori, sehingga perilakunya berubah dari 

waktu sebelum dan setelah adanya stimulus tersebut. Apabila terjadi perubahan 

perilaku, maka perubahan perilaku tersebut menjadi indikator bahwa peserta didik 

telah melakukan kegiatan belajar. 

2.1.3 Prinsip belajar 

Menurut Dalyono (2005:51-54), prinsip-prinsip belajar meliputi sebagai 

berikut : 

1. Kematangan jasmani dan rohani  

Kematangan jasmani merupakan suatu kondisi dimana fisiknya telah 

cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar 

2. Memiliki kesiapan 

Memiliki kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik 

mental maupun perlengkapan belajar. Memiliki siap mental, minat dan motivasi 

yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar. Belajar tanpa kesiapan fisik, 

mental dan perlengkapan akan banyak mengalami kesulitan, akibatnya tidak 

memperoleh hasil belajar yang baik. 

3. Memahami tujuan 

Prinsip ini sangat penting dimiliki oleh orang belajar agar proses yang 

dilakukannya dapat cepat selesai dan berhasil. Belajar tanpa memahami tujuan 

dapat menimbulkan kebingungan pada orangnya hilang kegairahan, tidak 

sistematis, atau asal ada saja. 

4. Memiliki kesungguhan 
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Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. Selain itu akan banyak waktu dan tenaga terbuang dengan percuma. 

Sebaliknya, belajar dengan sungguh-sungguh serta tekun akan memperoleh hasil 

yang maksimal dan penggunaan waktu yang lebih efektif. 

5. Ulangan dan latihan. 

Bagaimanapun pintarnya seseorang harus mengulang pelajarannya atau 

berlatih sendiri di rumah agar bahan-bahan yang dipelajari tambah meresap dalam 

otak, sehingga tahan lama dalam ingatan. Mengulang pelajaran adalah salah satu 

cara untuk membantu berfungsinya ingatan. Selain itu dengan latihan 

mengerjakan soal-soal akan membantu dalam kesiapan diri siswa. 

2.1.4 Tujuan Belajar 

Sardiman (2012:26) mengungkapkan, mengenai tujuan-tujuan belajar itu 

sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisit 

diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan dengan 

instructional effects,yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan. 

Sedangkan tujuan-tujuan yang merupakan hal sampingan yaitu karena siswa 

menghidupi (to live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu seperti contohnya, 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima 

pendapat orang lain. 

Dari uraian tersebut, jika dirangkum dan ditinjau secara umum, maka 

tujuan belajar ada tiga jenis, yaitu : 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, dimana pemilikan 

pengetahuan dengan kemampuan berpikir sebagai sesuatu yang tidak dapat 

dipisahkan. 

2. Penanaman konsep dan keterampilan 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu 

keterampilan, baik keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani. 
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3. Pembentukan sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan perilaku anak didik, 

tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai (transfer of value), maka harus 

lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. 

2.2 Tinjauan Mengenai Kesiapan Belajar 

2.2.1 Pengertian Kesiapan Belajar 

Menurut Dalyono (2005:25), “Kesiapan adalah kemampuan yang cukup 

baik fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan 

yang baik, sementara kesiapan mental, memiliki minat dan motivasi yang cukup 

untuk melakukan suatu kegiatan”. Oemar Hamalik (2008:94) menyatakan bahwa, 

“Kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang harus dicapai dalam proses 

perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan mental, fisik, sosial dan 

emosional”.Djamarah (2002:35) berpendapat, “Kesiapan untuk belajar merupakan 

kondisi diri yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan”. 

Pendapat lain diungkapkan oleh Darsono (2000:27), “Faktor kesiapan, 

baik fisik maupun psikologis, merupakan kondisi awal suatu kegiatan belajar”. 

Widyaningtyas dalam jurnal (2013:37) berpendapat bahwa, “Kesiapan belajar 

yaitu keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan 

respon/jawaban dalam proses belajar. 

Kesiapan menurut kamus psikologi adalah “Tingkat perkembangan dari 

kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikan 

sesuatu”. Dalam (Chaplin, 2006:419), “Kesiapan meliputi kemampuan untuk 

menempatkan dirinya jika akan memulai serangkaian gerakan yang berkaitan 
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dengan kesiapan mental dan jasmani”. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Slameto (2010:113) yang mendefinisikan “Kesiapan adalah keseluruhan 

kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respons/ jawaban di 

dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dalam penelitian ini yang 

dimaksud dengan kesiapan belajar adalah suatu kondisi di dalam individu yang 

membuatnya siap baik fisik, mental, maupun emosional untuk memberikan respon 

atau kesediaan bereaksi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Belajar 

yang disertai dengan kesiapan akan memberikan hasil yang lebih baik bagi siswa. 

Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada atau 

kecenderungan untuk member respons. Menurut Slameto (2010:113), kondisi 

tersebut mencakup setidak-tidaknya 3 (tiga) aspek yaitu: (1) kondisi fisik, mental 

dan emosional, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, (3) ketrampilan, 

pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari. 

 Salah satu faktor belajar adalah kesiapan. Seperti yang diungkapkan 

Hamalik (2008:33). “Murid yang telah siap belajar akan dapat melakukan 

kegiatan belajar lebih mudah dan lenih berhasil. Faktor kesiapan ini erat 

hubungannya dengan masalah kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas tugas 

perkembangan”. Menurut hukum kesiapan Thorndike dalam Sanjaya (2008:116) 

menyatakan : 

Pertama, jika pada seseorang ada kesiapan untuk merespons atau 

bertindak, maka tindakan atau respons yang dilakukannya akan member 

kepuasan. Kedua, jika seseorang memiliki kesiapan untuk merespons, 
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kemudian tidak dilakukannya, maka dapat mengakibatkan ketidakpuasan. 

Ketiga, jika seseorang tidak memiliki kesiapan untuk merespons, maka 

respons yang diberikan akan mengakibatkan ketidakpuasan. 

Dapat disimpulkan bahwa kesiapan adalah suatu kondisi di dalam individu 

yang bersedia member respon atau bereaksi terhadap sesuatu. 

Tentu dalam belajar sangatlah dibutuhkan persiapan diri untuk 

menghadapinya. Seseorang baru dapat belajar tentang sesuatu apabila dalam 

dirinya terdapat kesiapan diri. Karena dalam kenyataannya setiap individu 

mempunyai perbedaan individu, maka masing-masing individu mempunyai latar 

belakang perkembangan yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan adanya pola 

pembentukan kesiapan yang berbeda-beda pula di dalam diri masing-masing anak. 

Begitu pula kesiapan dalam belajar sangatlah berpengaruh pada 

perkembangan pribadi seseorang untuk mematangkan kesediaannya dalam belajar 

tersebut dengan begitu seseorang akan mudah siap menerima sesuatu yang akan 

dipelajari dalam pembelajaran itu sendiri. Kesiapan seseorang itu merupakan 

sifat-sifat dan kekuatan pribadi yang berkembang. Perkembangan ini 

memungkinkan anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta 

mampu memecahkan persoalan yang selalu dihadapinya. Perkembangan kesiapan 

terjadi dengan mengikuti prinsip-prinsip tertentu. Adapun prinsip-prinsip bagi 

perkembangan kesiapan sebagai berikut: 

2.2.2 Prinsip Kesiapan 

Slameto (2010: 115) mengungkapkan prinsip-prinsip kesiapan adalah 

sebagaiberikut : 
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1. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi) 

2. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari 

pengalaman 

3. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan 

4. kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 

selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

 

Menurut Soemanto (2012:192) prinsip-prinsip kesiapan meliputi empat hal, 

yaitu: 

a. Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama membentuk 

readiness. 

b. Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologi 

individu. 

c. Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-

fungsi kepribadian individu baik yang jasmaniah maupun yang rohaniah. 

d. Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk pada 

diri seseorang, maka saat-saat tertentu dalam kehidupan seseorang 

merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya. 

Peserta didik dituntut untuk mempersiapkan kondisi fisik maupun 

psikologisnya saat proses pembelajaran berlangsung. Kondisi yang baik akan 

mempengaruhi keaktifan dan kesiapan siswa untuk menerima materi yang akan 

disampaikan oleh guru. Peserta didik yang tidak memiliki kondisi baik maka 

proses pembelajaran akan terhambat. Oleh karena itu, kesiapan belajar merupakan 

faktor terpenting yang harus dimiliki siswa agar pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal. 

2.2.3 Aspek-Aspek Kesiapan Belajar 

Slameto (2010:115-116) menjelaskan aspek-aspek kesiapan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Kematangan  
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Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan mendasari 

perkembangan ,sedangkan perkembangan ini berhubungan dengan fungsi-fungsi 

(tubuh dan jiwa) sehingga terjadi diferensiasi. Latihan-latihan yang diberikan pada 

waktu sebelum anak matang tidak akan member hasil. 

2. Kecerdasan 

Di dalam buku Slameto tidak diterangkan mengenai pengertian kecerdasan 

hanya menerangkan tentang perkembangan kecerdasan menurut J. Piaget. 

Menurutnya ada beberapa tingkat perkembangan kecerdasan, yaitu : 

a. Sensor motor period (0-2th) 

Anak yang banyak berkreasi reflek, reflek tersebut belum 

terkoordinasikan. Terjadi perkembangan perbuatan sensorimotor dari yang 

sederhana ke relative lebih kompleks. 

b. Preoperation period (2-7 th) 

Anak mulai mempelajari nama-nama objek yang sama dengan apa yang 

dipelajari orang dewasa dan dilandasi dengan: 

1) Memperoleh pengetahuan atau konsep-konsep 

2) Kecakapan yang didapat belum tetap (koefisien) 

3) Kurang cakap memikirkan tentang apa yang sedang dipikirkan, kurang 

cakap merencanakan sesuatu yang dilakukan masih berdasarkan 

pengalaman-pengalaman yang diamati dengan menggunakan tanda-

tanda atau perangsang sensori. 

4) Bersifat egosentris dalam arti memandang dunia berdasarkan 

pengalaman pada masa itu saja. 

c. Consvete operation (7-11 th) 

Pikiran anak sudah mulai stabil dalam arti aktivitas batiniah (internal 

action) dan skema pengamatan mulai diorganisasikan menjadi sistem 

pengerjaan yang logis (logika operasional sytem). Anak mulai dapat 

berpikir lebih dulu akibat-akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan yang 

akan dilakukannya, ia tidak lagi bertindak coba-coba salah (trial and 

error). Menjelang akhir periode ini anak telah menguasai prinsip 

menyimpan (conservational principles). Anak masih terikat pada objek-

objek konkret. 

d. Formal operation (lebih dari 11 th) 

Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada objek-objek yang kongkret serta : 

1) Ia dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada melalui 

pemikirannya (dapat memikirkan kemungkinan-kemungkinan) 

2) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah 

3) Dapat berpikir dengan betul (dapat berpikir yang logis, mengerti 

hubungan sebab-akibat, memecahkan, masalah/berpikir secara alamiah 

 

e. Transfer  

Pengaruh hasil belajar yang telah diperoleh pada waktu yang lalu terhadap 

prose dan hasil belajar yang dilakukan kemudian. Hakikat transfer adalah 
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merupakan peristiwa yang mencerminkan fungsi manusia sebagai suatu 

keselurahan. 

 

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar 

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar yang 

dikemukakan oleh slameto : 

1. Faktor-Faktor Intern 

a. Faktor Jasmaniah 

1) Faktor Kesehatan 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing, 

ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/ 

kelainan-kelaian fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 

kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-

ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan 

ibadah. 

2) Cacat Tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 

sempurna mengenai tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh dapat mempengaruhi 

kesiapan belajar. Siswa yang cacat belajarnya akan terganggu. Jika hal ini terjadi, 

hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu 

agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya. 
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b. Faktor Psikologis 

1) Inteligensi 

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 

untuk mengahadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 

dan efe ktif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 

menget ahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Tinggi rendahnya 

kecerdasan yang dimiliki seorang siswa sangat menentukan keberhasilan dalam 

belajarnya. Dimana keberhasilan tersebut didasari dengan kesiapan dalam 

memulai belajar. Pencapaian kesiapan siswa dalam belajar dapat dilakukan 

dengan cara membaca buku literature, les private, maupun latihan soal yang 

diberikan oleh guru.  

2) Perhatian  

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 

pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. 

Untuk dapat mendampingi hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 

perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi 

perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu 

menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi 

atau bakatnya. Hal tersebut dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan segera 

mempersiapkan diri untuk memulai belajar. 

3) Minat  



22 
 

 
 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 

bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapatkan 

diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan 

hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan 

dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu. 

4) Bakat 

Bakat dapat mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari 

siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang 

belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Penting 

untuk mengetahui menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan 

bakatnya. 

5) Motif 

Motif  erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 

menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai 

tujuan itu perlu berbuat, sedamgkam yang menjadi penyebab berbuat adalah motif 

itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. 

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong 

siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk 



23 
 

 
 

berfikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

yang berhubungan/menunjang belajar. Motif-motif di atas dapat juga ditanamkan 

kepada diri siswa dengan cara memberikan latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan 

yang kadang-kadang juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 

6) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 

dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 

Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-

jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berpikir 

abstrak, dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 

kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. 

Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 

kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah 

siap (matang). Jadi kemajuan baru utuk memiliki kecakapan itu tergantung dari 

kematangan dan belajar. 

7) Kesiapan  

Kesiapan menurut Jamies Drever adalah kesediaan untuk member 

response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 

berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 

melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 

akan lebih baik. 
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c. Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 

(bersifat psikis). 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena 

terjadi kekacauan substansi siswa pembakaran didalam tubuh, sehingga darah 

tidak /kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.Kelelahan rohani dapat dilihat 

dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala 

dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak 

kehabisan daya untuk bekerja. 

Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan dengan 

cara-cara sebagai berikut : 1) Tidur, 2) Istirahat, 3) Mengusahakan variasi dalam 

belajar, juga dalam bekerja, 4) Menggunakan obat-obatan yang bersifat 

melancarkan peredaran darah, misalnya obat gosok, 5) Rekreasi dan ibadah yang 

teratur, 6) Olahraga secara teratur, 7) Mengimbangi makan dengan makanan yang 

memenuhi syarat-syarat kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima 

sempurna, 8) Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi seorang ahli, 

misalnya dokter, psikiater, konselor dan lain-lain. 

2. Faktor-Faktor Ekstern 

a. Faktor Keluarga 
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1) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar 

anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo dengan 

pertanyaannya yang menyatakan bahwa : Keluarga adalah lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama. 

Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan 

sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya 

dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan/ melengkapi 

alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau 

tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami 

dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam 

belajarnya. 

Di sinilah bimbingan dan penyuluhan memegang peranan yang penting. 

Anak/siswa yang mengalami kesukaran-kesukaran di atas dapat ditolong dengan 

memberikan bimbingan belajar yang sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan 

orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 

2) Relasi Antaranggota Keluarga 

Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah orang tua dengan 

anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga 

yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah 
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hubungan itu penuh dengan kasih saying dan pengertian, ataukah diliputi oleh 

kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah sikap yang acuh tak acuh dan 

sebagainya. Begitu juga jika relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 

keluarga yang lain tidak baik, akan dapat menimbulkan problem yang sejenis. 

3) Suasana Rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang 

sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah 

juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. 

Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan 

kepada anak yang belajar. 

4) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 

yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, 

pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar 

seperti ruamg belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan 

lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 

cukup uang. 

5) Pengertian Orang Tua 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang 

belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak 

mengalami lemah semangat, orang tua wajib member pengertian dan 
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mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di 

sekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui 

perkembangannya. 

6) Latar Belakang Kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap 

anak dalm belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 

agar mendorong semangat anak untuk belajar. 

b. Faktor Sekolah 

1) Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 

mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo adalah 

menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain itu 

menerima, menguasai dan mengembangkannya. 

2) Kurikulum  

Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di 

atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa. 

Perlu diingat bahwa sistem instruksional sekarang menghendaki proses belajar-

mengajar yang meningkatkan kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami siswa 

dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani 

siswa belajar secara individual. Kurikulum sekarang belum dapat memberikan 

pedoman perencanaan yang demikian. 
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3) Relasi Guru dengan Siswa 

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa yang menyukai 

gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa 

berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika 

siswa membenci gurunya. Ia segan mempelajari mata pelajaran yang 

diberikannya. Akibatnya pelajarannya tidak maju. 

4) Relasi Siswa dengan Siswa 

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak akan 

melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat. 

Jiwa kelas tidak terbina, bahwa hubungan masing-masing siswa tidak tampak. 

Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. 

5) Disiplin Sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 

sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru 

dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan 

dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 

halaman dan lain-lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelola seluruh staf 

beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanan kepada siswa. 

6) Alat Pelajaran 
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Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat 

belajar yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa 

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat 

akan memperlancar menerima bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika 

siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan 

menjadi lebih giat dan lebih maju. 

7) Waktu Sekolah 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, 

waktu itu dapat di pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah juga 

mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di sore 

hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. Dimana siswa harus 

beristirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan 

pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. Sebaliknya siswa belajar di pagi 

hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik. 

8) Standar Pelajaran di Atas Ukuran 

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi 

pelajaran diatas ukuran standar. Akibatnya siswa terasa kurang mampu dan takut 

kepada guru. Bila banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata 

pelajarannya. Guru semacam itu merasa senang. Tetapi berdasarkan teori belajar, 

yang mengingat perkembangan psikis dan kepribadian siswa yang berbeda-beda, 

hal tersebut tidak boleh terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan materi harus 
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sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang penting tujuan yang telah 

dirumuskan dapat tercapai. 

9) Keadaan Gedung 

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka 

masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di dalam 

setiap kelas. Bagaimana mungkin mereka dapat belajar dengan enak, kalau kelas 

itu tidak memadai bagi setiap siswa? 

10) Metode Belajar 

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu 

pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil 

belajar siswa itu. Juga  dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang 

siswa belajar tidak teratur, atau terus-menerus, karena besok akan tes. Dengan 

belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh 

sakit. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang 

baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil 

belajar. 

11) Tugas Rumah 

Waktu belajar terutama adalah di sekolah, disamping untuk belajar waktu 

di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru 

jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah, sehingga 

anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain. 
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c. Faktor Masyarakat 

1) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa mengambil bagian dalam kegiatan 

masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, 

keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidka 

bijaksana dalam mengatur waktunya. 

2) Mass Media 

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan 

juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang juga berpengaruh jelek 

terhadap siswa. Maka kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan kontrol yang 

cukup bijaksana dari orang tua dan pendidik, baik di dalam keluarga, sekolah dan 

masyarakat.  

3) Teman Bergaul 

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam 

jiwanya dari pada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh 

yang baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman yang bergaul yang 

jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Agar siswa dapat belajar 

dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang 

baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua 
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dan pendidik harus cukup bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi juga jangan 

lengah). 

4) Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Jika lingkungan anak adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, 

mereka mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, antusias dengan cita-cita 

yang luhur akan masa depan anaknya, anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal 

yang dilakukan oleh orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti 

orang-orang yang ada di lingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat 

anak/siswa untuk belajar lebih giat lagi. Adalah perlu untuk mengusahakan 

lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap 

anak/siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. 

 

Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti  Tahun  Judul  Perbedaan 

Vika Nurfatonah 2014 Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Kesiapan 

Menghadapi 

Ujian Pada Siswa 

Kelas XI 

Pemasaran SMK 

Negeri Pasirian 

Faktor pengetahuan (X5) 

sebagai faktor inti yang 

memiliki pengaruh besar 

pada kesiapan siswa 

menghadapi ujian dengan 

nilai eigenvalue sebesar 

2,715 dan variansi 

sebesar 54,305% dan 

sisanya sebesar 45,695% 
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Tahun Pelajaran 

2013/2014 

merupakan faktor lain 

yang juga mempengaruhi 

kesiapan ujian pada 

siswa kelas XI 

Pemasaran SMK Negeri 

Pasirian yaitu pada faktor 

mental (X2) dengan nilai 

eigenvalue sebesar 846 

dan varian 16,912%, 

faktor emosional (X3) 

dengan nilai eigenvalue 

sebesar 575 dan varian 

sebesar 11,507%, faktor 

kebutuhan (X4) dengan 

nilai eigenvalue sebesar 

453 dan varian sebesar 

9,068%, dan faktor fisik 

(X1) dengan nilai 

eigenvalue sebesar 410 

dan varian sebesar 

8,208%. 

Peneliti  Tahun  Judul  Perbedaan 

Sintia Novita 

Sari 

2014 Analisis Kesiapan 

Belajar Siswa 

dalam Mengikuti 

Proses 

Pembelajaran 

Biologi Kelas X 

SMA Negeri Kota 

Jambi. 

Kesiapan belajar siswa 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran biologi 

kelas X di beberapa 

SMA Negeri Kota Jambi 

adalah sebesar 86,75% 

yang termasuk kategori 

sangat baik. Selain itu 
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hasil observasi 

menunjukan rata-rata 

kesiapan belajar siswa 

berada pada skor 4,5 

dengan kategori baik. 

Kesiapan belajar tersebut 

tidak terlepas dari adanya 

faktor-faktor yang 

digunakan sebagai 

indikator penelitian yakni 

faktor eksternal 

(keluarga,sekolah dan 

masyarakat) dan faktor 

internal (jasmaniah, 

psikologis dan kelelahan) 

yang mendukung siswa 

dalam mempersiapkan 

dirinya sebelum 

mengikuti proses 

pembelajaran. Indikator 

yang menunjukan 

kesiapan belajar siswa 

sangat baik adalah faktor 

kelelahan sebesar 94%, 

artinya siswa dapat 

mengatasi kelelahan 

sehingga tidak 

menggangu dalam 

mempersiapkan 

pelajaran. 
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2.5 Kerangka Berfikir 

Proses belajar kesiapan menyebabkan seseorang belajar secara aktif, 

sungguh-sungguh dan penuh gairah. Belajar yang penuh kesiapan akan 

menumbuhkan hasil yang memuaskan, tetapi sebaliknya belajar tanpa kesiapan 

memungkinkan hasil yang dicapai kurang memuaskan. Belajar adalah kegiatan 

manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup,karena melalui 

belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut 

kepentingan hidup. Dengan kata lain, belajar dapat memperbaiki nasib atau 

mencapai cita-cita yang diinginkan. Belajar tanpa ada kesiapan akan menghambat 

proses hasil belajar yang sudah ditargetkan. 

Proses belajar siswa diperlukan kesiapan dalam setiap individu. Dimana 

kesiapan tersebut didasari dengan motivasi dari orang sekeliling, misal di 

lingkungan sekolah guru sangat berperan dalam hal ini. Di luar lingkungan 

sekolah, keluarga dan teman bermainpun harus diperhatikan karena pada usia 

siswa biasanya masih sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal di luar lingkungan. 

Adanya motivasi-motivasi tersebut, maka akan muncul minat siswa dalam belajar. 

Kesiapan belajar dengan didasari faktor yang mempengaruhinya akan muncul 

motivasi yang dapat menumbuhkan minat siswa dan menghasilkan nilai yang 

optimal. 

Kesiapan belajar diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar 

mengajar yang berpengaruh pada minat siswa. Dalam penelitian ini akan 

dianalisis beberapa faktor-faktor kesiapan siswa dalam belajar berdasarkan teori 
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yang ada dan kondisi di lapangan. Faktor-faktor tersebut antara lain : kondisi fisik, 

psikologis, kelelahan, keluarga, latar belakang kebudayaan, metode mengajar, 

kurikulum, relasi antar guru dan siswa, sarana dan prasarana sekolah, metode 

belajar, tugas rumah, kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 

Alur kerangka berfikir dalam penelitian analisis faktor-faktor kesiapan 

siswa dalam belajar pada kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 

Salatiga dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Sumber: Slameto (2010:54−71) 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Kesiapan 

siswa dalam 

belajar 

A. Faktor Jasmaniah 

1. Kesehatan (X1) 

2. Cacat tubuh (X2) 

 

C.  Faktor Kelelahan 

1. Kelelahan (X10) 

A. Faktor Keluarga  

1. Cara orang tua mendidik (X11) 

2. Relasi antaranggota keluarga 

(X12) 

3. Suasana rumah (X13) 

4. Keadaan ekonomi keluarga (X14) 

5. Pengertian orang tua (X15) 

6. Latar belakang kebudayaan (X16) 

 

B.  Faktor Psikologis 

1. Intelegensi (X3) 

2. Perhatian (X4) 

3. Minat (X5) 

4. Bakat (X6) 

5. Motif (X7) 

6. Kematangan (X8) 

7. Kesiapan (X9) 

C.  Faktor Masyarakat 

1. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

(X28) 

2. Mass media (X29) 

3. Teman bergaul (X30) 

4. Bentuk kehidupan masyarakat 

(X31) 

B.  Faktor Sekolah 

1. Metode mengajar (X17) 

2. Kurikulum (X18) 

3. Relasi guru dengan siswa (X19) 

4. Relasi siswa dengan siswa (X20) 

5. Disiplin sekolah (X21) 

6. Alat pengajaran (X22) 

7. Waktu sekolah (X23) 

8. Standar pelajaran di atas 

ukuran(X24) 

9. Keadaan gedung (X25) 

10. Metode belajar (X26) 

11. Tugas rumah (X27) 

Faktor 

Intern 

Faktor 

Ekstern 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, menurut Sugiyono 

(2013:13) “metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik”.Data dalam penelitian ini akan diolah 

dan hasilnya berupa angka dan analisis, alat untuk mengolah menggunakan SPSS. 

Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor kesiapan siswa dalam belajar pada kelas X di SMK 

Negeri 1 Salatiga.  

Data kuantitatif didapat melalui angket sebagai instrumen utama 

penelitian. Data yang dikumpulkan nantinya akan diperoleh dari para siswa dari 

dua kelas yang dijadikan responden untuk memperoleh data mengenai variabel 

yang diteliti (kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan, kelelahan, cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 

belakang kebudayaan, metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah, 

kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat). 
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3.2. Populasi 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”(Sugiyono,2014:90). 

Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor kesiapan siswa dalam belajar 

di SMK Negeri 1 Salatiga, peneliti menganalisis berdasarkan presepsi siswa 

sehingga populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Jurusan 

Adminstrasi Perkantoran di SMK Negeri 1Salatiga, baik kelas AP 1 maupun AP 2 

yang berjumlah (70 siswa ) yang sekaligus dipakai sebagai sampel dalam 

penelitian ini. 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 

 

No Kelas Jumlah siswa 

1 X AP 1 36 

2 X AP 2 34 

JUMLAH 70 

 Sumber: Data kesiswaan SMK N 1 Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016 

Menurut Suharsimi (2006:130), “Jika jumlah subjek dalam populasi hanya 

meliputi antara 100−150 orang dan dalam pengumpulan data menggunakan 

angket, sebaiknya subyek sejumlah itu diambil seluruhnya”. Dalam penelitian ini 

jumlah populasi 70 siswa dan pengumpulan data menggunakan angket, oleh 

karena itu penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
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3.3.Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:60), ”Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Supranto (2004:113) menyatakan, “Di dalam analisis faktor, 

variabel tidak dikelompokkan menjadi variabel bebas dan tak bebas, sebaliknya 

sebagai penggantinya seluruh set hubungan interpenden antar variabel diteliti”. 

Teknik dalam analisis faktor disebut dengan teknik interdependensi.  

Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor kesiapan belajar siswa dalam belajar pada kelas X Administrasi 

Perkantoran di SMK N 1 Salatiga yang berasal dari faktor intern dan faktor 

eksternadalah sebagai berikut: 

1. Faktor Jasmaniah  

a. Kesehatan (X1) 

Kondisi kesehatan merupakan suatu keadaan baik seluruh badan beserta 

bagian-bagiannya dan terbebas dari penyakit ketika sedang mengikuti 

proses belajar, dalam penelitian ini diukur dari kondisi fisik siswa ketika 

menikuti pembelajaran. 

b. Cacat tubuh (X2) 

Faktor cacat tubuh merupakan kondisi seperti penglihatan dan 

pendengaran pada siswa kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 

Salatiga. 
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2. Faktor Psikologis  

a. Intelegensi (X3) 

Intelegensi disini yang dimaksudkan adalah kecakapan siswa untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah dalam pemahaman belajar. 

b. Perhatian (X4) 

Siswa yang mendapatkan perhatian dari orang-orang disekitar mereka 

dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

mendapatkan prestasi belajar. 

c. Minat (X5) 

Minat mempunyai sisi penting dalam kesiapan siswa dalam belajar, 

dengan mempunyai rasa minat siswa senang dalam menerima pelajaran, 

maka siswa lebih cepat memahami materi pembelajaran.  

d. Bakat (X6) 

Bakat siswa merupakan kemampuan yang sudah ada dalam diri siswa, 

sehingga siswa dapat dengan mudah mengembangkan kemampuannya 

dalam belajar. 

e. Motif (X7) 

Motif dalam hal ini dapat mendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar 

sehingga adanya motif agar ia bisa mendapatkan hasil yang diinginkan. 

f. Kematangan (X8) 

Sebenarnya kematangan pada diri siswa dapat dikontrol oleh diri siswa itu 

sendiri. Dengan mempunyai rasa kematangan untuk menerima pelajaran, 

maka kesiapan siswa dalam belajar akan tercapai. Selain menyiapkan 
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bahan untuk belajar juga menyiapkan diri untuk menerima proses belajar 

mengajar pada kelas X di SMK N 1 Salatiga. 

g. Kesiapan (X9) 

Kesiapan dalam penelitian ini berarti siswa mempersiapkan diri untuk 

memulai atau sebelum mulainya pembelajaran 

3. Faktor Kelelahan (X10) 

Kelelahan memang wajar, tetapi ada hal yang harus diketahui penyebab 

adanya kelalahan supaya tidak mengganggu siswa dalam belajar. 

4. Faktor Keluarga  

a. Cara orang tua mendidik (X11) 

Didikan orang tua sangat berperan penting. Perilaku orang tua terhadap 

anak dapat memotivasi agar siswa mempunyai minat untuk belajar.  

b. Relasi antaranggota keluarga (X12) 

Relasi antaranggota keluarga yang dimaksud adalah hubungan orang tua 

dengan anak maupun saudara ketika di rumah. 

c. Suasana rumah (X13) 

Suasana rumah bisa disebut suatu kondisi yang sering terjadi di rumah 

dengan mengetahui nyaman atau tidaknya anak dalam proses belajar di 

rumah. 

d. Keadaan ekonomi keluarga (X14) 

Keadaan ekonomi merupakan kemampuan orangtua dalam mencukupi 

kebutuhan keluarga yang berhubungan dengan kebutuhan belajar anak. 

e. Pengertian orang tua (X15) 
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Memberikan pengertian kepada anak dapat membantu meningkatkan 

semangat anak dalam belajar. Misalnya dengan memberikan perhatian-

perhatian kecil kepada anak. 

f. Latar belakang kebudayaan (X16) 

Latar belakang kebudayaan disini yang dimaksudkan adalah bagaimana 

cara orang-orang disekitar siswa memperlakukannya. Seperti halnya 

tingkah laku orang tua akan menurun kepada anak. Perilaku orang tua 

akan menjadi panutan anak di lingkungan rumah dari hal positif maupun 

negatif. 

5. Faktor Sekolah 

a. Metode mengajar (X17) 

Metode mengajar adalah cara guru untuk menyampaikan pembelajaran 

kepada siswa dengan menggunakan teknik agar siswa dapat menangkap 

materi dengan mudah 

b. Kurikulum (X18) 

Kurikulum merupakan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

c. Relasi guru dengan siswa (X19) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa yang dimaksud relasi guru dengan 

siswa adalah hubungan antara guru dengan siswa maupun siswa dengan 

guru. Bagaimana cara berkomunikasinya ataupun respon dari perilaku 

masing-masing. 

d. Relasi siswa dengan siswa (X20) 
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Relasi ini termasuk dalam hal pertemanan yang terjadi antar siswa pada 

waktu di kelas. Adanya kerjasama yang menjadikan siswa dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik dan benar. 

e. Disiplin sekolah (X21) 

Disipiln sekolah menunjukkan adakah kesiapan siswa dalam belajar di 

lingkungan sekolah dengan adanya peraturan sekolah yang harus ditaati. 

f. Alat pengajaran (X22) 

Alat pengajaran bukan hanya guru yang harus menyiapkan melainkan 

siswa juga harus mempersiapkan bahan untuk proses belajar. 

g. Waktu sekolah (X23) 

Waktu sekolah ditunjukkan dengan bagaimana perilaku siswa ketika 

berada di sekolah. Serta ketepatan siswa maupun guru dalam memulai dan 

mengakhiri pelajaran. 

h. Standar pelajaran di atas ukuran (X24) 

Standar pelajaran di atas ukuran dapat menjadi pedoman sebagai proses 

belajar mengajar di SMK N 1 Salatiga 

i. Keadaan gedung (X25) 

Keadaan gedung berpengaruh kepada kenyamanan siswa untuk belajar di 

sekolah. 

j. Metode belajar (X26) 

Kesiapan siswa dalam belajar harus menggunakan cara agar mendapatkan 

hasil prestasi yang baik dengan menggunakan metode belajar 

k. Tugas rumah (X27) 
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Tugas rumah merupakan cara untuk membantu siswa belajar di rumah 

serta melatih kesiapan dalam belajar dengan menjawab latihan-latihan soal 

yang diberikan guru. 

6. Faktor Masyarakat  

a. Kegiatan siswa dalam masyarakat (X28) 

Kegiatan dalam masyarakat merupakan kegiatan yang diikuti siswa 

dilingkungan bermasyarakat, pada penelitian ini diukur dengan 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan masyarakat. 

b. Mass media (X29) 

Mass merupakan sumber media yang digunakan untuk refrensi belajar 

bagi siswa serta mengetahui manfaatnya. 

c. Teman bergaul (X30) 

Teman bergaul merupakan teman yang dapat berpengaruh baik maupun 

buruk terhadap diri seseorang, dalam penelitian ini diukur dari waktu 

berkumpul. 

d. Bentuk kehidupan masyarakat (X31) 

Bentuk kehidupan masyarakat merupakan kondisi lingkungan di 

masyarakat dari siswa kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 

Salatiga. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah metode observasi, metode angket/kuesioner, dan metode dokumentasi. 
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3.4.1 Metode Observasi 

Sugiyono (2014:145) berpendapat bahwa, “Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar”. 

 Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung yakni teknik 

pengumpulan data dimana penyelidik menjadikan pengamatan secara langsung 

yakni mengamati dan mencari data yang terkait dengan kesiapan belajar siswa. 

3.4.2 Metode Angket / Kuesioner 

“Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya” (Sugiyono,2014:142). 

Penelitian ini menyebarkan angket berupa pertanyaan tertulis yang 

dibagikan kepada siswa-siswa kelas X Administrasi Perkantoran untuk 

mengetahui faktor kesiapan belajar siswa di SMK Negeri 1 Salatiga. 

Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesionersemi terbuka 

dengan menggunakan 4 (empat) alternatif jawaban yang telah disediakan, dimana 

responden mengisi dengan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut 

responden jawaban tersebut sesuai dengan kondisi yang dialami responden. Agar 

jelas sikap atau minat responden, dengan skor masing-masing sebagai berikut : 

a. Untuk jawaban Selalu dengan skor 4 

b. Untuk jawaban Kadang dengan skor 3 

c. Untuk jawaban Jarang Sekali dengan skor 2 
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d. Untuk jawaban Tidak Pernah dengan skor 1 

3.4.3 Metode Dokumentasi 

“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan 

sebagainya” (Suharsimi, 2006:231). Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan jumlah siswa kelas X Administrasi Perkantoran di 

SMK Negeri 1 Salatiga yang menjadi responden dalam penelitian, serta data lain 

yang diperlukan selama melakukan penelitian. 

3.5 Uji Instrumen 

Uji instrumen penelitian dilakukan sebelum membagikan angket kepada 

para seluruh responden. Pengujian ini dimaksudkan untuk melakukan koreksi 

terhadap alat uji instrumen untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang 

kurang jelas, menghilangkan kata-kata yang sulit dipahami, memberikan 

penambahan item atau mengurangi item. Uji coba instrumen bertujuan untuk 

mengetahui validitas dan relibilatas instrumen sehingga dapat diketahui layak atau 

tidaknya instrument tersebut digunakan dalam pengambilan data penelitian. 

3.5.1 Uji Validitas  

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihansuatu instrument”(Suharsimi, 2010:211). Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

rendahnya validitas instrument menunjukan sejauhmana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas dapat adalah sebagai 

berikut : 

    
  ∑       ∑   ∑  

√{  ∑    ∑   }{ ∑     ∑   }
 

Keterangan : 

rxy= Validitas instrumen 

X   = Jumlah skor tiap butir soal 

Y   = Skor total 

N   = Jumlah subjek 

Hasil uji coba instrumen dihasilkan data sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Rangkuman Data Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

Variabel Indikator 
Nomor 

Item 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

Jasmaniah 

Kesehatan 
1 0,599 0,361 Valid 

2 0,606 0,361 Valid 

Cacat Tubuh 
3 0,462 0,361 Valid 

4 0,606 0,361 Valid 

Psikologis 

Intelegensi 
5 0,695 0,361 Valid 

6 0,577 0,361 Valid 

Perhatian 
7 0,743 0,361 Valid 

8 0,364 0,361 Valid 

Minat 
9 0,568 0,361 Valid 

10 0,384 0,361 Valid 

Bakat 
11 0,569 0,361 Valid 

12 0,585 0,361 Valid 

Motif 
13 0,618 0,361 Valid 

14 0,519 0,361 Valid 

Kematangan 
15 0,667 0,361 Valid 

16 0,669 0,361 Valid 

Kesiapan 
17 0,661 0,361 Valid 

18 0,465 0,361 Valid 

Kelelahan Kelelahan 
19 0,688 0,361 Valid 

20 0,688 0,361 Valid 

Keluarga 

Cara orang tua mendidik 
21 0,703 0,361 Valid 

22 0,566 0,361 Valid 

Relasi antaranggota keluarga 
23 0,645 0,361 Valid 

24 0,804 0,361 Valid 

Suasana Rumah 
25 0,808 0,361 Valid 

26 0,539 0,361 Valid 

Keadaan ekonomi keluarga 
27 0,715 0,361 Valid 

28 0,476 0,361 Valid 

Pengertian orang tua 
29 0,548 0,361 Valid 

30 0,516 0,361 Valid 

Latar belakang kebudayaan 
31 0,813 0,361 Valid 

32 0,841 0,361 Valid 

Sekolah Metode mengajar 33 0,539 0,361 Valid 
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Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung (pada kolom 

corrected item-Total Correlation) dengan nilai rtabel (pada table r product 

moment). Instrumen dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dengan 

34 0,755 0,361 Valid 

Kurikulum 
35 0,654 0,361 Valid 

36 0,704 0,361 Valid 

Relasi guru dengan siswa 
37 0,793 0,361 Valid 

38 0,879 0,361 Valid 

Relasi siswa dengan siswa 
39 0,896 0,361 Valid 

40 0,850 0,361 Valid 

Disiplin sekolah 
41 0,706 0,361 Valid 

42 0,685 0,361 Valid 

Alat pengajaran 
43 0,753 0,361 Valid 

44 0,681 0,361 Valid 

Waktu sekolah 
45 0,537 0,361 Valid 

46 0,772 0,361 Valid 

Standar pelajaran di atas ukuran 
47 0,690 0,361 Valid 

48 0,559 0,361 Valid 

Keadaan gedung 
49 0,453 0,361 Valid 

50 0,715 0,361 Valid 

Metode belajar 
51 0,770 0,361 Valid 

52 0,580 0,361 Valid 

Tugas rumah 
53 0,541 0,361 Valid 

54 0,606 0,361 Valid 

Variabel Indikator 
Nomor 

Item 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

Masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat 
55 0,704 0,361 Valid 

56 0,429 0,361 Valid 

Mass media 
57 0,760 0,361 Valid 

58 0,448 0,361 Valid 

Teman bergaul 
59 0,644 0,361 Valid 

60 0,506 0,361 Valid 

Bentuk kehidupan masyarakat 
61 0,545 0,361 Valid 

62 0,627 0,361 Valid 

 Jumlah Valid 62    

 Jumlah Tidak Valid 0    
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menggunakan level signifikan 5%. Untuk mengetahui kevalidan butir-butir dapat 

diketahui dengan membandingkan rhitung pada hasil perhitungan yang telah 

diujicobakan dengan 62 butir pertanyaan dan diujikan kepada  30  respoden. 

Item yang tidak valid akan diganti serta ada juga yang akan dibuang dan 

tidak dipakai dalam pengambilan data karena dari masing-masing item yang tidak 

valid sudah terwakili oleh item yang lain.Hasil uji instrumen yang telah 

dilaksanakan tidak terdapat butir pertanyaan yang tidak valid karena telah 

digantikan dari item uji coba yang tidak valid dan hasil nilai yang diperoleh > dari 

rtabel. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Suharsimi (2006:178), “Reliabilitas menunjukan bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengmpul data 

karena instrument tersebut sudah baik”. Ghozali (2011:48) menyatakan bahwa, 

“Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan uji 

statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,70” 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabel atau tidaknya suatu 

instrumen yang akan digunakan untuk mengetahui faktor-faktor kesiapan siswa 

dalam belajar kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Salatiga. 

Suharsimi (2006:196) menuliskan rumus untuk menghitung reliabilitas 

dengan rumus alpha sebagai berikut : 
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Keterangan : 

r11  = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑  
     = Jumlah varians butir 

 σt
2
  = Varians total 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Jasmaniah 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

variabel jasmaniah sebesar 0,762 atau lebih besar dari 0,70 artinya instrumen yang 

digunakan reliabel sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data pada 

penelitian. 

 

 

 

Reliability Statistics

.762 .769 4

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

r11 
 𝑘 

 𝑘−1 
 1  

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡2
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Psikologis 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,887 artinya variabel psikologis dapat dikatakan reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk pengambilan data pada penelitian. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kelelahan 

 

Dilihat dari hasil analisis SPSS tabel 3.5 menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,814 artinya instrumen yang digunakan reliabel 

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data pada penelitian. 

 

 

 

Reliability Statistics

.887 .894 14

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Reliability Statistics

.814 .815 2

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Keluarga 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,917 artinya instrumen yang digunakan reliabel sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan data pada penelitian. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Sekolah 

 

Berdasarkan tabel 3.7 terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,955sesuai dengan kriteria,nilai ini lebih besar dari 0,70 artinya instrumen yang 

digunakan reliabel sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data pada 

penelitian. 

 

 

 

 

Reliability Statistics

.917 .918 12

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Reliability Statistics

.955 .955 22

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items
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Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Masyarakat 

 

Berdasarkan tabel hasil reliabilitas data diatas menunjukkan bahwa 

variabel masyarakat memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,836 yang 

melebihinilai Cronbach’s Alpha yang disyaratkan sebesar 0,70. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk pengambilan data pada penelitian. 

3.6 Metode Analisis Data 

Sugiyono (2013:207) menjelaskan bahwa : 

“Metode analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan”. 

 

3.6.1 Analisis Faktor 

Analisis data merupakan bagian dari sebuah penelitian. Analisis data 

diperoleh dari semua data yang telah terkumpul sejak mulai awal melakukan 

penelitian sampai selesainya penelitian. Analisis data merupakan kegiatan 

mengatur mengurutkan data, menyusun data, mengorganisasikan kedalam suatu 

pola dan ukuran untuk dijadikan sebuah kesimpulan. 

Reliability Statistics

.836 .849 8

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items



56 
 

 
 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

faktor. Supranto (2004:114), mengemukakan analisis faktor adalah sebagai 

berikut: 

“Analisis faktor ialah analisis untuk menemukan variabel baru disebut 

faktor yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah variabel 

asli, misalnya dari 10 variabel (asli) diubah hanya menjadi 3 atau 5 

variabel baru, yang tidak berkorelasi satu sama lainnya (tidak terjadi 

multicollinearity), variabel tersebut memuat sebanyak mungkin informasi 

yang terkandung di dalam variabel asli”. 

 

Menurut Ghozali (2011:393), “Analisis faktor merupakan suatu cara 

meringkas (summarize) informasi yang ada dalam variabel asli (awal) menjadi set 

dimensi baru atau variate (factor). 

Suliyanto (2005:114) menyatakan, “analisis faktor adalah suatu teknik 

untuk menganalisis tentang saling ketergantungan (interdepence) dari beberapa 

variabel secara simultan dengan tujuan untuk menyederhanakan dari bentuk 

hubungan antara beberapa variabel yang diteliti menjadi sejumlah faktor yang 

lebih sedikit daripada variabel yang diteliti, yang berarti dapat juga 

menggambarkan tentang struktur data dari suatu penelitian”. 

Analisis faktor digunakan untuk mengungkap faktor-faktor kesiapan siswa 

dalam belajar kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Salatiga. 

Perhitungan analisis faktor ini menggunakan program SPSS dengan menggunakan 

teknik analisis Barltlett’s Test of Sphericity, atau sama halnya dengan 

menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson. 

Penggunaan analisis ini merupakan uji hipotesis statistik yang digunakan 

untuk mengetahui interdependensi antar item-item yang akan menjadi indikator 

suatu variabel. Penggunaan analisis ini untuk menyatakan bahwa antar item yang 



57 
 

 
 

menjadi indikator faktor-faktor daya tarik tidak berkorelasi satu sama lain 

(kolinearitas). Apabila terdapat item yang berasal dari faktor-faktor daya tarik 

yang menjadi korelasi, maka tidak perlu adanya analisis lebih lanjut salah satu 

item tersebut, karena mencerminkan atas hal atau aspek yang sama. 

Adapun fungsi analisis faktor adalah sebagai berikut : 

 Mengidentifikasi dimensi-dimensi mendasar yang dapat menjelaskan korelasi 

dari serangkaian variabel, 

 Mengidentifikasi variabel-variabel baru yang lebih kecil, untuk menggantikan 

variabel tidak berkorelasi dari serangkaian variabel asli yang berkorelasi, 

 Mengidentifikasi beberapa variabel kecil dari sejumlah variabel yang banyak 

untuk dianalisis dengan analisis multivariate lainnya. 

Langkah-langkah yang diperlukan dalam melakukan analisis faktor 

(Supranto,2004:121) sebagai berikut :  

1) Keiser-Mayer-Olkin (KMO) 

KMO mengukur kecukupan sampling (sampling adequacy), yaitu suatu indeks 

yang digunakan untuk meneliti ketepatan analisis faktor-faktor kesiapan siswa 

dalam belajar kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Salatiga. 

Apabila koefisien KMO antara 0,50 – 1,0 berarti analisis faktor tepat, 

sedangkan apabila kurang dari 0,50 analisis faktor dinyatakan tidak tepat. 

2) Anti-Image Matrices 

Pada Anti-Image Matrices terdapat sejumlah angka yang membentuk diagonal 

(bertanda “a”). Jika ada variabel yang bernilai korelasi <0,50 maka variabel 

tersebut dikeluarkan. 

3) Communality 

Communality merupakan jumlah varian yang disumbangkan oleh suatu 

variabel dengan seluruh variabel lainnya dalam analisis. Analisis ini 

menunjukan seberapa jauh suatu variabel terukur memiliki ciri yang dimiliki 

oleh variabel-variabel yang lain. Koefisiensi communality disebut cukup 

efektif apabila bernilai >50%. 

4) Total Variance Explained 

Total Variance Explained digunakan untuk mengetahui banyaknya faktor 

yang terbentuk, faktor yang terbentuk harus memiliki nilai Eigenvalue > 1, 

Eigenvalue merupakan koefisien yang menunjukkan jumlah varian yang 



58 
 

 
 

berasosiasi dengan masing-masing faktor keberhasilan belajar. Faktor yang 

mempunyai Eigenvalue>1 akan dimasukkan ke dalam model. 

5) Rotated Component Matrix 

Rotated Component Matrixmerupakan distribusi variabel-variabel yang telah 

di ekstrak ke dalam faktor yang telah terbentuk berdasarkan factor loading-

nya setelah melalui proses rotasi faktor. Factor loading-nya merupakan 

besarnya muatan suatu item. Factor loading yang > 0,50 akan dimasukan 

sebagai indikator suatu faktor.  Variabel yang memiliki factor loading< 0,50 

dianggap memiliki konstribusi yang lemah terhadap faktor yang terbentuk 

sehingga harus direduksi atau digugurkan. 

 

3.6.2 Analisis Deskriptif Persentase 

Analisis deskriptif persentase dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya persentase faktor-faktor kesiapan siswa dalam belajar pada 

kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Salatiga.  

Suharsimi (2013:282) bahwa pada analisi deskriptif “apabila datanya telah 

terkumpul, maka lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, yaitu data 

kuantitatif yang berbentu angka-angka dan data kualitatif yang dinyatakan dalam 

kata-kata atau simbol”.  Maksud dari pengertian tersebut yaitu, analisis deskriptif 

pada metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menceritakan atau 

menyampaikan informasi yang ada pada penelitian mengenai faktor-faktor 

kesiapan siswa dalam belajar dalam bentuk kalimat atau mengubah informasi dari 

bentuk angka ke dalam bentuk kalimat yang merupakan kesimpulan dari data 

angka tersebut. 

 

Langkah yang ditempuh dalam penggunaan analisis ini adalah : 

1. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden dan memeriksa  

kelengkapannya. 
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2.  Mengubah skor kualitatif menjadi skor kuantitatif dengan cara sebagai berikut: 

  a. Jawaban Selalu (S) diberi skor 4 

  b. Jawaban Kadang-kadang (KD) diberi skor 3 

  c. Jawaban Jarang Sekali (JS) diberi skor 2 

  d. Jawaban Tidak pernah (TP) diberi skor 1  

3.  Membuat tabulasi data  

4.  Memasukkan dalam rumusan deskriptif presentase 

5.  Membuat tabel rujukan sebagai berikut Ali (2013:201) : 

  
 

 
 1    

Keterangan : 

n =nilai yang diperoleh 

N = Jumlah seluruh nilai 

a. Menetapkan skor tertinggi  
             

          
  1    

      = (4/4) x 100%   

      = 100% 

b. Menetapkan skor terendah 
            

          
  1    

      = (1/4) x 100%  = 25% 

c. Menetapkan rentangan persentase= persentase tertinggi – persentase terendah 

       = 100% - 25% = 75%  

d. Interval= rentangan presentase : skala interval 

  = 75% :4 = 18,75 % dibulatkan 19% 
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  Berdasarkan perhitungan di atas, tabel dan kriteria persentase adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3.9 

Interval Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Interval Skor Kriteria 

1 82% ≥100% Sangat Baik 

2 63% ≥ 81% Baik 

3 44% ≥ 62% Kurang Baik 

4 25% ≥ 43% Tidak Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran SMK Negeri 1 Salatiga 

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Salatiga yang terletak di jalan 

Nakula Sadewa 1/3 Kembangarum Kelurahan Dukuh Kecamatan Sidomukti Kota 

Salatiga. Letak geografis sekolah ini adalah sebelah utara berbatasan dengan jalan 

nakula sadewa. Sebelah barat dan timur berbatasan dengan rumah warga, dan 

sebelah selatan berbatasan dengan tanah kosong. 

Saat ini SMK Negeri 1 Salatiga di pimpin oleh seorang kepala sekolah 

yang bernama Haris Wahyudi, S.Pd, M.Pd. Tenaga pendidik yang dimiliki SMK 

Negeri 1 Salatiga berjumlah 95 orang. SMK Negeri 1 Salatiga terdapat 6 program 

keahlian yang dapat dipilih siswa, yaitu program keahlian tata kecantikan, tata 

boga, tata busana, pemasaran/penjualan, akuntansi, dan administrasi perkantoran. 

Secara sarana prasarana yang ada di SMK Negeri 1 Salatiga adalah gedung 

sekolah, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas siswa, ruang laboratorium 

(laboratorium komputer, laboratorium bahasa, laboratorium multimedia, 

laboratorium mengetik, laboratorium akuntansi, laboratorium administrasi 

perkantoran, laboratorium penjualan, laboratorium tata kecantikan, laboratorium 

tata busana, laboratorium tata boga, laboratorium seni musik), perpustakaan, 

ruang koperasi, bank mini, toko, aula, mushola, sarana olahraga dan ruang osis. 
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4.1.2 Analisis Faktor 

Analisis data digunakan dengan menggunakan analisis faktor melalui 

perhitungan menggunakan software SPSS. Analisis ini dilakukan untuk 

mengungkap faktor-faktor kesiapan belajar siswa kelas X di SMK Negeri 1 

Salatiga. Analisis dilakukan sampai dengan tidak ada item faktor yang gugur. 

1. Analisis Tahap 1 

a. KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) 

KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) hasil analisis tahap 1 dengan KMO yaitu 

angka indeks yang digunakan untuk menguji ketetapan analisis faktor. 

Nampak bahwa KMO maesure sebesar 0,556 angka tersebut lebih besar dari 

0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil analisis ini sudah tepat untuk 

digunakan. 

b. Anti Image Correlation 

Penguji Anti Image Correlation yang telah dilakukan terdapat  10 

(sepuluh) faktor yaitu X2 sebesar 0,343, X10 sebesar 0,412, X12 sebesar 

0,496, X13 sebesar 0,447, X14 sebesar 0,461, X17 sebesar 0,236, X23 sebesar 

0,462, X24 sebesar 0,245, X27 sebesar 0,411, dan X29 sebesar 0,495 nilai 

tersebut dibawah dari 0,50 sehingga harus dikeluarkan. 

c. Communalities 

Pengujian Communalities tidak terdapat nilai faktor yang dibawah 0,50 

sehingga tidak ada faktor yang harus dikeluarkan. 
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d. Total Variance Explained 

Terlihat bahwa nilai eigenvalues yang lebih dari 1,00 berjumlah 10 

(sepuluh) buah faktor sehingga dalam hal ini akan terdapat sepuluh komponen 

yang akan dibentuk oleh faktor yg akan dimasukan ke dalam model untuk 

membentuk variabel. 

e. Rotated Component Matrix 

Terlihat bahwa terdapat 8 (delapan) faktor yang gugur dan harus 

dikeluarkan dari model karena nilainya kurang dari 0,50 yaitu faktor X29 

sebesar 0,139, X19 sebesar 0,442, X4 sebesar 0,354, X14 sebesar 0,251, X3 

sebesar 0,279, X2 sebesar 0,315, X24 sebesar 0,148, X5 sebesar 0,364. 

Berdasarkan hasil analisis tahap 1, maka perlu adanya revisi yaitu 

melakukan kembali analisis faktor dengan menggugurkan faktor X10, X12, 

X13, X17, X23, X19, X27, X29,  X4, X14, X3, X2, X24 dan X5 

2. Analisis Tahap II 

a. KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) 

KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) hasil analisis tahap 1 dengan KMO 

yaitu angka indeks yang digunakan untuk menguji ketetapan analisis faktor. 

Nampak bahwa KMO maesure sebesar 0,657 angka tersebut lebih besar dari 

0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil analisis ini sudah tepat untuk 

digunakan. 
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b. Anti Image Correlation 

Penguji Anti Image Correlation yang telah dilakukan terdapat 2  (dua) 

faktor yang dibawah 0,50 yaitu X6 sebesar 0,412 dan X18 sebesar 0,431 

sehingga harus dikeluarkan. 

c. Communalities 

Pengujian Communalities tidak terdapat nilai faktor yang dibawah 0,50 

sehingga tidak ada faktor yang harus dikeluarkan. 

d. Total Variance Explained 

Terlihat bahwa nilai eigenvalues yang lebih dari 1,00 berjumlah 7 

(tujuh) buah faktor sehingga dalam hal ini akan terdapat sepuluh komponen 

yang akan dibentuk oleh faktor yg akan dimasukan ke dalam model untuk 

membentuk variabel. 

e. Rotated Component Matrix 

Terlihat bahwa terdapat 1 (satu) faktor yang gugur dan harus 

dikeluarkan dari model karena nilainya kurang dari 0,50 yaitu faktor X28 

sebesar 0,440. 

Berdasarkan hasil analisis tahap 2, maka perlu adanya revisi yaitu 

melakukan kembali analisis faktor dengan menggugurkan faktor X6, X18, dan 

X28. 
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3. Analisis Tahap III 

a. KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) 

KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) hasil analisis tahap 1 dengan KMO 

yaitu angka indeks yang digunakan untuk menguji ketetapan analisis faktor. 

Nampak bahwa KMO maesure sebesar 0,731 angka tersebut lebih besar dari 

0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil analisis ini sudah tepat untuk 

digunakan. 

b. Anti Image Correlation 

Penguji Anti Image Correlation yang telah dilakukan terdapat 1 (satu) 

faktor yang dibawah 0,50 yaitu faktor X26 sebesar 0,470 sehingga harus 

dikeluarkan. 

c. Communalities 

Pengujian Communalities tidak terdapat nilai faktor yang dibawah 0,50 

sehingga tidak ada faktor yang harus dikeluarkan. 

d. Total Variance Explained 

Terlihat bahwa nilai eigenvalues yang lebih dari 1,00 berjumlah 5 

(lima) buah faktor sehingga dalam hal ini akan terdapat sepuluh komponen 

yang akan dibentuk oleh faktor yg akan dimasukan ke dalam model untuk 

membentuk variabel. 

e. Rotated Component Matrix 

Terlihat bahwa tidak ada faktor yang dibawah 0,50 sehingga tidak ada 

faktor yang dikeluarkan. 
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Berdasarkan hasil analisis tahap 3, maka perlu adanya revisi yaitu 

melakukan kembali analisis faktor dengan menggugurkan faktor X26. 

4. Analisis Tahap IV 

a. KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) 

KMO (Kaiser−Meyer−Olkin) hasil analisis tahap 1 dengan KMO 

yaitu angka indeks yang digunakan untuk menguji ketetapan analisis faktor. 

Nampak bahwa KMO maesure sebesar 0,754 angka tersebut lebih besar dari 

0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil analisis ini sudah tepat untuk 

digunakan. 

b. Anti Image Correlation 

Pengujian Anti Image Correlation yang telah dilakukan tidak terdapat 

satu nilai faktor yang dibawah 0,50. 

c. Communalities 

Pengujian Communalities tidak terdapat nilai faktor yang dibawah 0,50 

sehingga tidak ada faktor yang harus dikeluarkan. 

d. Total Variance Explained 

Terlihat bahwa nilai eigenvalues yang lebih dari 1,00 berjumlah 5 

(lima) buah faktor sehingga dalam hal ini akan terdapat sepuluh komponen 

yang akan dibentuk oleh faktor yg akan dimasukan ke dalam model untuk 

membentuk variabel. 
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e. Rotated Component Matrix 

Terlihat bahwa semua faktor tidak ada yang bernilai dibawah 0,50. 

Berdasarkan hasil analisis tahap 3, maka tidak perlu adanya pengujian ulang 

dan pada nilai Total Variance Cumulative sebesar 65,57% artinya kesiapan 

belajar siswa kelas X di SMK Negeri 1 Salatiga dapat dijelaskan oleh 5 faktor 

baru yang terbentuk, sisanya 34,43% tidak ditentukan dalam penelitian ini, 

dengan demikian terdapat 5 faktor terbentuk yang mempengaruhi kesiapan 

belajar siswa kelas X di SMK Negeri 1 Salatiga. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Faktor 

 

No Nama Variabel  
Muatan 

Faktor 
Nama Faktor 

1 Kesiapan X9 0,798 

Kematangan Sekolah 2 Disiplin sekolah X21 0,685 

3 Kematangan X8 0,683 

4 Motif X7 0,578 
Motif dan Pengertian 

orang tua 
5 Pengertian orang tua X15 0,841 

6 Cara orang tua mendidik X11 0,829 

7 
Bentuk kehidupan 

masyarakat 
X31 0,746 Relasi dan Bentuk 

kehidupan 

masyarakat 
8 Relasi siswa dengan siswa X20 0,706 

9 Relasi guru dengan siswa X19 0,621 

10 
Latar belakang 

kebudayaan 
X16 0,561 Latar belakang 

kesehatan dan Alat 

pengajaran 
11 Alat pengajaran X22 0,719 

12 Kesehatan X1 0,689 
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No Nama Variabel  
Muatan 

Faktor 
Nama Faktor 

13 Keadaan gedung X25 0,631 Keadaan gedung dan 

Teman bergaul 14 Teman bergaul X30 0,881 

     Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2016 

4.1.3 Faktor-Faktor Kesiapan Belajar Dominan 

 Faktor-faktor kesiapan siswa dalam belajar ada 31 indikator faktor yaitu: 

1). Kesehatan, 2).Cacat tubuh, 3).Intelegensi, 4).Perhatian, 5).Minat, 6).Bakat, 

7).Motif, 8).Kematangan, 9).Kesiapan, 10).Kelelahan, 11).Cara orang tua 

mendidik, 12).Relasi antaranggota keluarga, 13).Suasana rumah, 14).Keadaan 

ekonomi keluarga, 15).Pengertian orang tua, 16).Latar belakang kebudayaan, 

17).Metode mengajar, 18).Kurikulum, 19).Relasi guru dengan siswa, 20).Relasi 

siswa dengan siswa, 21).Disiplin sekolah, 22).Alat pengajaran, 23).Waktu 

sekolah, 24).Standar pelajaran di atas ukuran, 25).Keadaan gedung, 26).Metode 

belajar, 27).Tugas rumah, 28).Kegiatan siswa dalam masyarakat, 29).Mass media, 

30).Teman bergaul, 31).Bentuk kehidupan masyarakat. 

 Faktor-faktor kesiapan siswa dalam belajar yang berjumlah 31 faktor 

tersebut diatas kemudian dilakukan analisis faktor dengan bertahap, hasil nilai 

yang tidak memenuhi kriteria akan mengalami sistem gugur. Sehingga menjadi 14 

faktor yang tersisa, yaitu; faktor kesiapan, faktor disiplin sekolah, faktor 

kematangan, faktor motif, faktor pengertian orang tua, faktor cara orang tua 

mendidik, faktor bentuk kehidupan masyarakat, faktor relasi siswa dengan siswa, 
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faktor guru dengan siswa, faktor latar belakang kebudayaan, faktor alat 

pengajaran, faktor kesehatan, faktor keadaan gedung dan faktor teman bergaul. 

 Dari 14 faktor tersebut kemudian dibentuk menjadi faktor baru yang telah 

dikelompokkan menjadi 5 sub faktor yaitu; 1). Kematangan sekolah, 2).Motif dan 

pengertian orang tua, 3). Relasi dan bentuk kehidupan masyarakat, 4). Latar 

belakang kesehatan dan alat pengajaran, 5).Keadaan gedung dan teman bergaul. 

 Untuk mengetahui faktor kesiapan siswa dalam belajar pada kelas X di 

SMK N 1 Salatiga yang dominan, dapat dilihat melalui analisis faktor 

menggunakan eiguenvalue dari persentase varian (% of variance) yang 

ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Faktor-Faktor Kesiapan Belajar Yang Dominan 

No. Nama Faktor % Varian % Komulatif 

1 Kematangan sekolah 28,329% 28,329% 

2 Motif dan pengertian orang tua 12,166% 40,495% 

3 Relasi dan bentuk kehidupan 

masyarakat 

9,441% 49,935% 

4 Latar belakang kesehatan dan alat 

pengajaran 

8,257% 58,192% 

5 Keadaan gedung dan Teman 

bergaul 

7,383% 65,575% 

     Sumber: Data yang diolah tahun 2016 

Berdasarkan hasil tabel tersebut diketahui bahwa variabel yang nilai 

eigenvalues yang ≥1 berjumlah lima faktor. Lima faktor tersebut merupakan 
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faktor terbaru yang terbentuk setelah data diolah yaitu sebesar 65,575% artinya 

kesiapan siswa dalam belajar kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 

Salatiga dapat dijelaskan oleh 5 faktor baru yang terbentuk, dan sisanya sebesar 

34,425% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditentukan dalam model ini. 

4.1.4 Analisis Deskriptif Persentase 

 Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengetahui deskriptif 

tingkat persentase dari faktor baru yang terbentuk. Berdasarkan hasil analisis 

faktor yang dilakukan, terdapat 5 (lima) sub variabel yang mempengaruhi 

kesiapan siswa dalam belajar pada kelas X di SMK Negeri 1 Salatiga, yaitu: 1). 

Kematangan sekolah, 2).Motif dan pengertian orang tua, 3).Relasi dan bentuk 

kehidupan masyarakat, 4).Latar belakang kesehatan dan alat pengajaran, 

5).Keadaan gedung dan teman bergaul. Masing-masing faktor akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Persentase Kematangan Sekolah 

Secara keseluruhan deskripsi dari kematangan sekolah dapat dilihat di 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Deskriptif Kematangan Sekolah 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 35 50,00% 

Baik 33 47,14% 

Kurang Baik 2 2,86% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2016 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh keterangan bahwa kematangan sekolah 

dalam kategori baik memperoleh persentase sebesar 47,14% dijawab oleh 33 dari 

70 responden mengenai kematangan sekolah. Hasil analisis deskriptif pada faktor 

pertama ini untuk masing-masing variabel akan dijelaskan secara lebih rinci 

sebagai berikut: 

a. Kesiapan 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Deskriptif Kesiapan 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 24 34,30% 

Baik 31 44,30% 

Kurang Baik 15 21,40% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 70 100,00% 

  Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2016 

Tabel diatas menunjukan bahwa variabel Kesiapan berkriteria baik dengan 

persentase 44,30% dari hasil total skor yang dijawab oleh 70 responden. Artinya 

sebagian besar siswa kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Salatiga telah 

menyiapkan diri secara baik dalam proses belajar.  

b. Kematangan 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Deskriptif Kematangan 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 24 34,30% 

Baik 34 48,55% 

Kurang Baik 12 17,15% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 
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Keterangan pada tabel diatas diperoleh dari kematangan terdapat hasil skor 

oleh 34 dari 70 responden dengan mendapatkan persentase sebesar 48,55% . Hal 

ini menyatakan bahwa kematangan yang ada pada diri siswa tergolong baik untuk 

menerima pembelajaran.  

c. Disiplin Sekolah 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Deskriptif Disiplin Sekolah 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 52 74,29% 

Baik 13 18,57% 

Kurang Baik 5 7,14% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah  70 100,00% 

Sumber: Data penelitian diolah tahun 2016 

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel disiplin sekolah berkriteria 

sangat baik dengan memperoleh persentase sebesar 74,29% dari hasil total skor 

yang dijawab oleh 52 siswa dari 70 responden. Disiplin sekolah merupakan faktor 

berkaitan dengan kesiapan siswa dalam belajar di lingkungan sekolah. Dalam hal 

ini kedisplinan siswa pada kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Salatiga 

sudah sangat baik, dilihat dari peraturan yang ditetapkan sekolah membuat siswa 

jera untuk melanggarnya kembali. 

2. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Motif dan Pengertian Orang Tua 

Sub variabel motif dan pengertian orang tua terdiri dari tiga faktor yaitu 

motif, cara orang tua mendidik dan pengertian orang tua. Secara keseluruhan 

deskripsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Analisis Deskriptif Motif dan Pengertian Orang Tua 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 23 32,85% 

Baik 37 52,85% 

Kurang Baik 10 14,30% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh keterangan bahwa motif dan pengertian 

orang tua dalam kriteria baik dengan hasil persentase 52,85% yang diperoleh 37 

siswa dari 70 responden. Mengenai motif dan pengertian orang tua masing-

masing variabel akan dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut : 

a. Motif 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Deskriptif Motif 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 32 45,71% 

Baik 37 52,86% 

Kurang Baik 1 1,43% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 70 100,00% 

    Sumber: Data penelitian diolah tahun 2016 

Menurut tabel 4.8 diperoleh keterangan bahwa dari 70 responden terdapat 

37 siswa sebesar 52,86%. Pada variabel motif ini dapat dikatakan baik. Hal ini 

berarti responden mempunyai motif untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di 

SMK N 1 Salatiga pada kelas X Administrasi Perkantoran sudah baik. 
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b. Cara Orang Tua Mendidik 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Deskriptif Cara Orang Tua Mendidik 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 33 47,14% 

Baik 14 20,00% 

Kurang Baik 21 30,00% 

Tidak Baik 2 2,86% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa cara orang tua mendidik berkriteria sangat 

tinggi dengan perolehan persentase sebesar 47,14%. Hasil skor ini didapat oleh 33 

siswa dari 70 responden, yang beranggapan bahwa dengan cara orang tua 

mendidik siswa dapat termotivasi dalam kesiapan belajar. Karena orang tua 

sebagai pedoman anak dalam melaksanakan proses belajar. 

c.  Pengertian Orang Tua 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Deskriptif Pengertian Orang Tua 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 22 31,45% 

Baik 18 25,70% 

Kurang Baik 26 37,15% 

Tidak Baik 4 5,70% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel  pengertian orang tua 

berkriteria kurang baik dengan hasil total skor yang dijawab oleh 26 siswa dari 70 

responden. Variabel ini memperoleh hasil persentase sebesar 37,15%, dalam hal 
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ini responden beranggapan bahwa kurangnya pengertian dari orang tua yang 

menyebabkan kesiapan siswa dalam belajar pada kelas X Administrasi 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Salatiga kurang terkontrol. 

3. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Relasi dan Bentuk Kehidupan 

Masyarakat 

Sub variabel relasi dan bentuk kehidupan masyarakat dibentuk dalam tiga 

faktor yaitu bentuk kehidupan masyarakat, relasi siswa dengan siswa, serta relasi 

guru dengan siswa. Secara keseluruhan deskripsi tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Deskriptif Relasi dan Bentuk Kehidupan Masyarakat 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 58 82,86% 

Baik 12 17,14% 

Kurang Baik 0 00,00% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data penelitian diolah tahun 2016 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa faktor relasi dan bentuk kehidupan 

masyarakat dalam kriteria sangat tinggi dari hasil skor 70 siswa oleh 58 

responden. Mendapatkan angka persentase sebesar 82,86%. Hasil analisis 

deskriptif pada faktor ini untuk masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai 

berikut: 
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a. Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Deskriptif Bentuk Kehidupan Masyarakat 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 52 74,29% 

Baik 14 20,00% 

Kurang Baik 4 5,71% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel  bentuk kehidupan 

masyarakat berkriteria sangat baik dengan hasil total skor yang dijawab oleh 52 

siswa dari 70 responden. Variabel ini memperoleh hasil persentase sebesar 

74,29%, dalam hal ini responden beranggapan bahwa bentuk kehidupan dalam 

masyarakat tidak mengganggu dalam proses belajar siswa. Meskipun ikut dalam 

kegiatan masyarakat bukan berarti menghambat kesiapan siswa untuk belajar. 

b. Relasi Siswa dengan Siswa 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Deskriptif Relasi Siswa Dengan Siswa 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 64 91,43% 

Baik 6 8,57% 

Kurang Baik 0 00,00% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

 Sumber: Data diolah tahun 2016 
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Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel relasi siswa dengan 

siswa berkriteria sangat baik dengan hasil total skor yang dijawab oleh 64 siswa 

dari 70 responden. Variabel ini memperoleh hasil persentase sebesar 91,43%, 

dalam hal ini responden memiliki hubungan antar siswa dengan baik. Siswa 

dengan siswa memiliki kerja sama yang sangat baik, mereka saling membantu 

dalam menyiapkan panduan untuk belajar di kelas X Administrasi Perkantoran. 

c. Relasi guru dengan siswa 

Tabel 4.14 

Hasil Analisis Deskriptif Relasi Guru dengan Siswa 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 46 65,70% 

Baik 20 28,60% 

Kurang Baik 4 5,70% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

  Sumber: Data diolah tahun 2016 

Tabel diatas diperoleh 70 siswa dari relasi guru dengan siswa terdapat 

sebanyak 46 siswa dengan persentase sebesar 65,70% dikategorikan sangat baik, 

dengan hasil total skor yang dijawab oleh 52 siswa dari 70 responden. Dapat 

diartikan bahwa hubungan guru dengan siswa sangat baik dalam berkomunikasi 

maupun berpartisipasi di SMK Negeri 1 Salatiga saat pelajaran maupun di luar 

kelas. Relasi guru dengan siswa mempunyai timbal balik dari hubungan guru 

dengan siswa maupun siswa dengan guru. Bagaimanapun guru berperan penting 
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dalam menyiapkan diri siswa dalam belajar. Adanya keterkaitan guru dengan 

siswa dapat membantu dalam mencapai proses belajar mengajar yang efektif. 

4. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Latar Belakang Kesehatan dan 

Alat Pengajaran 

Sub variabel latar belakang kesehatan dan alat pengajaran dibentuk dalam 

tiga faktor yaitu latar belakang kebudayaan, kesehatan, serta alat pengajaran. 

Secara keseluruhan deskripsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Analisis Deskriptif Tentang Latar Belakang Kesehatan dan Alat 

Pengajaran 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 55 78,57% 

Baik 15 21,43% 

Kurang Baik 0 00,00% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa faktor latar belakang 

kesehatan dan alat pengajaran dalam kriteria sangat tinggi dari hasil skor 70 siswa 

oleh 58 responden. Mendapatkan angka persentase sebesar 78,57%. Hasil analisis 

deskriptif pada faktor ini terdiri dari latar kebudayaan, kesehatan dan alat 

pengajaran. Untuk masing-masing variabel akan dijelaskan secara lebih rinci 

sebagai berikut: 
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a. Latar Belakang Kebudayaan 

Tabel 4.16  

Hasil Analisis Deskriptif Latar Belakang Kebudayaan 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 58 82,85% 

Baik 9 12,85% 

Kurang Baik 3 4,30% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

    Sumber: Data diolah tahun 2016 

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa latar belakang kebudayaan berkriteria 

sangat tinggi dengan perolehan persentase sebesar 82,85%. Hasil skor ini didapat 

oleh 58 siswa dari 70 responden, yang beranggapan bahwa latar belakang 

kebudayaan dapat mendukung dalam proses belajar siswa, dengan dorongan dari 

orang-orang sekitar dapat membantu dalam kemajuan kesiapan siswa dalam 

belajar. 

b. Alat Pengajaran 

Tabel 4.17 

Hasil Analisis Deskriptif Alat Pengajaran 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 47 67,14% 

Baik 20 28,57% 

Kurang Baik 3 4,29% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 
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Tabel 4.17 menunjukan bahwa variabel alat pengajaran berkriteria sangat 

baik dengan persentase 67,14% dari hasil total skor yang dijawab oleh 47 siswa 

dari 70 responden. Artinya sebagian besar siswa kelas X Administrasi 

Perkantoran di SMK N 1 Salatiga mempunyai kesiapan belajar yang sangat baik 

sebagai contoh dalam menyiapkan alat pengajaran sebelum terlaksanakannya 

proses pembelajaran. 

c. Kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor yang berhubungan dengan kesiapan siswa 

dalam belajar,berikut dalam sajian tabel: 

Tabel 4.18 

Hasil Analisis Deskriptif Kesehatan 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 43 61,43% 

Baik 19 27,14% 

Kurang Baik 8 11,43% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

   Sumber: Data diolah tahun 2016 

Keterangan tabel diatas diperoleh 70 siswa dari kesehatan terdapat 

sebanyak 43 siswa sebesar 61,43% dikategorikan sangat baik, hal ini berarti 

kesehatan siswa tidak mempunyai masalah dari segi fisik sehingga kesiapan siswa 

dalam belajar tidak mengalami hambatan dalam segi kesehatan siswa pada kelas 

X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Salatiga. 
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5. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Keadaan Gedung dan Teman 

Bergaul 

Secara keseluruhan deskripsi mengenai keadaan gedung dan teman 

bergaul dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Analisis Deskriptif Keadaan Gedung dan Teman Bergaul 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 42 60,00% 

Baik 28 40,00% 

Kurang Baik 0 00,00% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh keterangan bahwa keadaan gedung dan 

teman bergaul dalam criteria sangat baik dengan hasil persentase 60,00% yang 

diperoleh 37 siswa dari 70 responden. Mengenai faktor ini masing-masing 

variabel akan dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut: 

a. Keadaan Gedung 

                                Tabel 4.20 

        Hasil Analisis Deskriptif Keadaan Gedung 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 54 75,71% 

Baik 14 20,00% 

Kurang Baik 3 4,29% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 
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Tabel 4.20 menunjukkan bahwa keadaan gedung di SMK Negeri 1 

Salatiga berkriteria sangat tinggi dengan perolehan persentase sebesar 75,71%. 

Hasil skor ini didapat oleh 54 siswa dari 70 responden. Seperti pada kenyataannya 

keadaan gedung sekolah  termasuk golongan baik karena dengan dibangunnya 

ruangan-ruangan baru, seperti ruang praktik. Dalam proses mengajar dapat 

dimanfaatkan dalam metode pembelajaran sehingga siswa memiliki minat dalam 

menyiapkan diri untuk belajar dengan adanya ketertarikan dari lingkungan belajar 

di sekolah. 

b. Teman Bergaul 

Teman bergaul merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan 

siswa dalam belajar. Berikut dalam tampilan tabel: 

Tabel 4.21 

Hasil Analisis Deskriptif Teman Bergaul 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 48 68,57% 

Baik 20 28,57% 

Kurang Baik 2 2,86% 

Tidak Baik 0 00,00% 

Jumlah 70 100,00% 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Menurut tabel 4.21 diperoleh keterangan bahwa dari 70 responden terdapat 

48 siswa yang memiliki hasil persentase sebesar 68,57%. Pada variabel teman 

bergaul ini dapat dikatakan sangat baik, responden beranggapan teman bergaul 

tidak mengganggu dalam belajar meskipun teman yang berada dilingkungan luar 
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sekolah sebagian tidak melanjutkan ke pendidikan yang lebih baik, tetapi mereka 

dapat memilih teman yang mempunyai pengaruh positif maupun negatif. 

4.1. Pembahasan 

 Kesiapan siswa dalam belajar merupakan permasalahan yang berkaitan 

dengan beberapa faktor yakni dari sisi siswa, guru, sekolah maupun lingkungan 

luar sekolah. Hal tersebut memiliki macam taraf kesiapan belajar untuk suatu 

tugas khusus. Analisis faktor adalah analisis untuk menemukan variabel baru 

disebut faktor yang jumlahnya lebih sedikit dibanding dengan jumlah faktor yang 

sesungguhnya. 

 Penggunaan analisis faktor bertujuan untuk menyederhanakan bentuk 

hubungan antara beberapa variabel yang diteliti menjadi sejumlah faktor yang 

lebih sedikit daripada variabel yang diteliti. Terdapat 31 faktor kesiapan siswa 

dalam belajar di SMK N 1 Salatiga, dari faktor-faktor tersebut telah melalui 

proses tahapan analisis faktor sehingga tersisa 14 faktor yaitu kesiapan, disiplin 

sekolah, kematangan, motif, pengertian orang tua, cara orang tua mendidik, 

bentuk kehidupan masyarakat, relasi siswa dengan siswa, guru dengan siswa, latar 

belakang kebudayaan, alat pengajaran, kesehatan, keadaan gedung dan teman 

bergaul. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan melalui tahap analisis faktor, 

telah terbentuk faktor baru dari 14 faktor kesiapan siswa dalam belajar yang 

menjadi 5 sub variabel utama yaitu: 1). Kematangan sekolah, 2). Motif dan 
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pengertian orang tua, 3). Relasi dan bentuk kehidupan masyarakat, 4). Latar 

belakang kesehatan dan alat pengajaran, 5). Keadaan gedung dan teman bergaul. 

Berikut adalah pembahasan mengenai hasil analisis faktor kesiapan siswa 

dalam belajar di SMK N 1 Salatiga: 

1. Kematangan Sekolah 

Hasil analisis faktor kematangan sekolah memiliki nilai varian sebesar 

28,329%. Faktor kematangan sekolah terbentuk tiga sub faktor baru dalam 

variabel ini yaitu kesiapan, kematangan dan disiplin sekolah dengan mendapatkan 

hasil persentase sebesar 50,00% dalam kategori sangat baik. 

a. Kesiapan siswa 

Berdasarkan hasil analisis faktor kesiapan mendapat muatan nilai sebesar 

0,798. Secara deskriptif persentase terhadap kesiapan siswa dapat dikatakan baik 

sebesar 44,30%. Hal ini berarti siswa telah siap untuk menerima pembelajaran. 

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan siswa sadar bahwa ia memiliki 

kebutuhan yang harus dipenuhi untuk kehidupannya dalam menjalani proses 

belajar yang efektif. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Drs. 

Slameto (2010:114) bahwa kebutuhan yang disadari mendorong usaha/membuat 

seseorang siap untuk berbuat, sehingga jelas ada hubungannya dengan kesiapan. 

Kebutuhan akan sangat menentukan kesiapan belajar. Anak sebelum mempelajari 

permulaan ia belum siap untuk belajar yang berikutnya, sehingga ada prasyarat 

dan kosyarat dalam belajar. 
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b. Kematangan  

Berdasarkan hasil analisis faktor kematangan mendapatkan nilai muatan 

faktor sebesar 0,683. Sedangkan dalam dekriptif persentase terhadap kematangan 

siswa secara umum dalam kategori baik sebesar 48,55%. Artinya siswa sudah 

memiliki kemampuan dalam menyiapkan diri untuk proses belajarnya. Kesiapan 

untuk menerima pembelajaran akan terwujud apabila siswa telah memiliki 

kematangan tertentu sehingga dia siap untuk menerima pelajaran-pelajaran baru. 

Artinya tidak semua siswa mempunyai kemampuan untuk melakukan kegiatan 

baru secara terus-menerus karena hal tersebut tergantung pada frase pertumbuhan 

masing-masing siswa.  

Penelitian ini diambil dari teori Slameto (2010:59) bahwa kematangan 

belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara menerus, untuk itu 

diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap 

(matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya 

akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk 

memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 

c. Disiplin sekolah 

Terlihat dari hasil analisis faktor disiplin sekolah mempunyai nilai muatan 

faktor sebesar 0,685. Berdasarkan hasil dari penelitian deskriptif persentase 

terhadap disiplin sekolah dikategorikan sangat baik karena mendapat persentase 

sebesar 74,29% yang artinya kedisiplinan siswa di sekolah mempunyai tingkat 

tinggi. Hal ini berkaitan dengan adanya peraturan-peraturan yang berlaku di 

sekolah telah memberikan pelajaran bagi siswa tentang pentingnya menaati 
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sebuah peraturan demi meningkatkan kedisiplinan siswa serta guru. Apabila 

kedisiplinan dapat berjalan sesuai dengan yang berlaku maka kemajuan proses 

belajar siswa akan efektif. 

Hal ini berkaitan dengan teori Drs. Slameto (2010:67) yang 

mengungkapkan bahwa banyak sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang, 

sehingga mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang bertanggung jawab, 

karena bila tidak melaksanakan tugas tidak ada sangsinya. Hal mana dalam proses 

belajar siswa perlu disiplin untuk mengembangkan motivasi yang kuat. 

2. Motif dan Pengertian Orang Tua 

Hasil analisis faktor motif dan pengertian orang tua memiliki nilai varian 

sebesar 12,166%. Faktor motif dan pengertian orang tua berkategori baik dilihat 

dari analisis deskriptif persentase sebesar 52,85%. Terbentuk tiga sub faktor baru 

dalam variabel ini yaitu motif, pengertian orang tua dan cara orang tua mendidik. 

a. Motif  

Berdasarkan dari hasil analisis faktor motif mendapat nilai faktor sebesar 

0,578%. Sedangkan dari analisis deskriptif persentase terhadap motif sudah cukup 

baik dengan nilai 52,86% dapat dikatakan siswa sudah mempunyai motif untuk 

belajar lebih giat lagi. Dalam memotivasi siswa dapat membantu dalam kesiapan 

siswa dalam belajar. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Drs. Slameto 

(2010:171) oleh Maslow (1943,1970) bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan 

dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kebutuhan-kebutuhan ini (yang 

memotivasi tingkah laku seseorang). 
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b. Cara Orang Tua Mendidik 

Hasil dari analisis faktor muatan sebesar 0,829. Berdasarkan analisis 

deskiptif persentase terhadap cara orang tua mendidik secara umum dalam 

kategori sangat baik sebesar 47,14%, artinya orang tua telah memberikan contoh 

yang baik untuk mendidik anaknya. 

Mendidik anak tidak hanya sekedar mengingatkan untuk belajar, namun 

juga mengajarinya apapun yang mereka kerjakan. Hal ini sesuai dengan teori Drs. 

Slameto (2010:62) bahwa anak/ siswa yang mengalami kesukaran-kesukaran 

dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar yang sebaik-baiknya. Tentu 

saja keterlibatan orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan 

tersebut. 

c. Pengertian Orang Tua 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap pengertian orang tua 

secara umum masih dalam kategori kurang baik sebesar 37,15%. Sedangkan dari 

hasil analisis faktor mendapat nilai sebesar 0,841 yang artinya adanya kurang 

perhatian dari orang tua kepada anaknya. Pengertian orang tua dapat memberikan 

peranan besar untuk tercapainya prestasi belajar siswa, dengan contoh hal kecil 

memuji pekerjaan anak maupun mengomentari tingkah laku anak, bisa juga 

dengan sedikit hadiah.  

Sesuai dengan pernyataan Slameto (2010:177) bahwa penerimaan sosial 

yang mengikuti suatu tingkah laku yang diinginkan dapat menjadi alat yang cukup 

dapat dipercaya untuk mengubah prestasi dan tingkah laku akademis kearah yang 

diinginkan. Kata-kata seperti “bagus”, “baik”, “pekerjaan yang baik”, yang 
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diucapkan segera setelah siswa melakukan tingkah laku yang diinginkan atau 

mendekati tingkah laku yang diinginkan, merupakan pembangkit motivasi yang 

besar. 

3. Relasi dan Bentuk Kehidupan Masyarakat  

Hasil analisis faktor relasi dan bentuk kehidupan masyarakat mendapat 

persentase varian sebesar 9,441%. Apabila dilihat dari hasil analisis deskriptif 

persentase sebesar 82,86% masuk dalam kategori sangat baik. Relasi dan bentuk 

kehidupan masyarakt dibentuk dalam tiga sub variabel faktor yaitu bentuk 

kehidupan masyarakat, relasi siswa dengan siswa, serta relasi guru dengan siswa 

a. Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Dilihat dari hasil analisis faktor pada bentuk kehidupan masyarakat 

mendapat muatan faktor sebesar 0,746. Berdasarkan dari analisis deskriptif 

persentase dari bentuk kehidupan masyarakat dalam kategori sangat baik yang 

sebesar 74,29%. Hal ini terlihat dari keberadaan siswa yang mayoritas berdomisili 

di desa menyebabkan mereka memiliki loyalitas yang tinggi kepada masyarakat. 

Kesiapan siswa dalam belajar dilihat dari bentuk kehidupan masyarakat dikatakan 

sangat baik artinya siswa aktif dalam kegiatan masyarakat tetapi tidak 

mengganggu proses belajarnya. 

Hal ini seperti yang diungkapkan Slameto (2010:71) bahwa lingkungan 

anak adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan 

menyekolahkan anak-anaknya antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa 

depan anaknya, siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-

orang lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada di 
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lingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat siswa untuk belajar lebih 

giat lagi. 

b. Relasi Siswa dengan Siswa 

Berdasarkan hasil dari analisi faktor relasi siswa dengan siswa mendapat 

muatan faktor sebesar 0,706. Sedangkan dari hasil deskriptif persentase terhadap 

relasi siswa dengan siswa sangat baik sebesar 91,43%, yang berarti hubungan 

antara siswa dengan siswa memiliki kerjasama yang baik. Hal tersebut sangat 

berkaitan dengan kesiapan siswa dalam belajar karena, menciptakan relasi yang 

baik antar siswa adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

belajar siswa (Slameto, 2010:67). 

c. Relasi Guru dengan Siswa 

Hasil dari analisis faktor relasi guru dengan siswa mendapat 0,621. Hasil 

analisis deskriptif persentase relasi guru dengan siswa sebesar 65,70%. Posisi 

tersebut dinyatakan sangat baik yang artinya antara guru dengan siswa maupun 

sebaliknya memiliki hubungan yang baik dalam berkomunikasi maupun 

bersosialisasi. Sikap guru terhadap siswa sangat mempengaruhi kesiapan siswa 

dalam belajar. Karena selain teman, guru adalah pedoman bagi siswanya. Agar 

meningkatkan prestasi belajar siswa,peran guru sangatlah penting dalam hal 

tersebut. 

Relasi guru dengan siswa terjalin baik, maka siswa akan menyukai 

gurunya serta mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha 

mepelajari sebaik-baiknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Slameto 

(2010:66) bahwa proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses 
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tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses situ sendiri. Jadi cara 

belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. 

4. Latar belakang kesehatan dan alat pengajaran 

Hasil analisis faktor kesiapan siswa dalam belajar dari latar belakang 

kesehatan dan alat pengajaran memiliki nilai varian sebesar 8,257%. Faktor latar 

belakang kesehatan dan alat pengajaran berkategori sangat baik dilihat dari 

analisis deskriptif persentase sebesar 78,57%. Terbentuk tiga sub faktor baru 

dalam variabel ini yaitu motif, pengertian orang tua dan cara orang tua mendidik. 

a. Latar Belakang Kebudayaan 

Berdasarkan hasil dari analisis faktor pada latar belakang kebudayaan 

mendapatkan nilai muatan faktor sebesar 0,561. Dilihat dari hasil analisis 

deskriptif persentase terhadap latar belakang kebudayaan sangat baik sebesar 

82,85%. Dikatakan sangat baik yang artinya adanya kebiasaan-kebiasaan baik 

dalam kebudayaan di keluarga dapat dijadikan contoh untuk siswa yang 

mendapatkan dorongan orang tua dalam hal positif. Hal ini seperti yang 

dikemukakan Slameto (2010:64) bahwa tingkat pendidikan atau kebiasaan di 

dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk 

belajar. 

b. Alat Pengajaran 

Berdasarkan hasil dari analisis faktor pada alat pengajaran mendapat 

muatan faktor sebesar 0,719. Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase alat 

pengajaran dalam kategori sangat baik yang sebesar 67,14% berarti siswa telah 
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siap menerima pembelajaran dengan alat pengajaran yang telah disiapkan oleh 

guru. Penelitian ini sesuai dengan teori Slameto (2010:68) yaitu mengusahakan 

alat pengajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar 

dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat 

belajar dengan baik pula. 

c. Kesehatan  

Kesehatan salah satu faktor yang berhubungan dengan kesiapan siswa 

dalam belajar. Dari hasil analisis faktor pada kesehatan siswa mendapat nilai 

sebesar 0,689. Sedangkan dari hasil analisis deskriptif persentase kesehatan siswa 

sudah dalam kategori sangat baik sebesar 61,43% itu artinya siswa telah 

memperhatikan kesehatan mereka untuk menjalani proses belajar. Menjaga 

kesehatan sangatlah penting, agar dapat beraktifitas dengan lancar. Hal ini terkait 

dengan penjelasan Slameto (2010:55) yakni agar seseorang dapat belajar dengan 

baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara 

selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, 

makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 

5. Keadaan Gedung dan Teman Bermain 

Hasil dari analisis faktor kesiapan belajar siswa pada keadaan gedung dan 

teman bergaul mendapat persentase varian sebesar 7,383%. Apabila dilihat dari 

hasil analisis deskriptif persentase sebesar 60,00% masuk dalam kategori sangat 

baik.  
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a. Keadaan Gedung 

Dilihat dari analisis faktor keadaan gedung mendapat nilai muatan faktor 

sebesar 0,631. Apabila dilihat dari hasil analisis deskriptif persentase sebesar 

75,71%. Hal ini dikategorikan sangat baik yang artinya keadaan gedung di SMK 

N 1 Salatiga sudah baik, karena keadaan gedung merupakan sarana untuk siswa 

dalam belajar. Ruangan kelas yang nyaman juga membantu proses belajar agar 

siswa lebih semangat dalam menerima pelajaran. Lingkungan sekolah perlu 

adanya keadaan gedung yang memadai agar yang menempati merasa nyaman 

ketika ia berada di lingkungan tersebut. Semua pekerjaan tergantung pada nyaman 

dan ketidaknyamanan tempat yang di singgahi. Hal ini seperti yang diungkap 

Slameto (2010:69) bagaimana mungkin mereka dapat belajar enak, kalau kelas itu 

tidak memadai bagi setiap siswa? 

b. Teman Bergaul 

Kesiapan siswa dalam belajar pada faktor teman bergaul sangatlah 

mempengaruhi. Dari hasil analisis faktor pada teman bergaul mendapat muatan 

faktor sebesar 0,881. Sedangkan dilihat dari hasil analisis deskriptif persentase 

memiliki kategori sangat baik yang sebesar 68,57%. Hal ini berarti teman bergaul 

memiliki hal positif dalam lingkungan belajar. 

Seperti halnya yang dikemukakan Slameto (2010:71) bahwa pengaruh-

pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada 

yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri 

siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelak pasti mempengaruhi yang 

bersifat buruk juga. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya, 

maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa hasil analisis faktor 31 variabel yang 

dianalisis diperoleh lima faktor baru yang memiliki pengaruh terhadap kesiapan 

siswa dalam belajar pada kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 

Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016 sebesar 65,575% dan sisanya sebesar 

34,425% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditentukan dalam model ini. 

Faktor-faktor baru yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

a. Faktor kematangan sekolah, yang terdiri dari faktor kesiapan, disiplin sekolah, 

dan kematangan 

b. Faktor motif dan pengertian orang tua, yang terdiri dari motif, pengertian orang 

tua, dan cara orang tua mendidik 

c. Faktor relasi dan bentuk kehidupan masyarakat, yang terdiri dari bentuk 

kehidupan masyarakat, faktor relasi siswa dengan siswa dan relasi guru dengan 

siswa 

d. Faktor latar belakang kesehatan dan alat pengajaran, terdiri dari latar belakang 

kebudayaan, alat pengajaran dan kesehatan 

e. Faktor keadaan gedung dan teman bergaul, terdiri dari faktor keadaan gedung 

dan faktor teman bergaul. 

. 
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5.2 Saran 

1. Siswa perlu mempersiapkan alat belajar antara lain modul, alat tulis, 

dan buku catatan sebelum pembelajaran berlangsung sehingga 

memperlancar proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 

2. Perlu adanya pengertian orang tua dengan memberikan dorongan atau 

motivasi kepada anaknya dengan memberikan pujian maupun masukan 

agar anak merasa diperhatikan oleh orang tua sehingga anak lebih giat 

lagi dalam belajar. 

3. Peserta didik harus lebih memperhatikan teman bergaul dari 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, karena ada 

pengaruh positif maupun negatif dari segi kesiapan belajar maupun 

kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 5 

KISI-KISI UJI COBA PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KESIAPAN SISWA DALAM BELAJAR 

PADA KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN DI SMK N 1 

SALATIGA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

No. VARIABEL INDIKATOR 

NO 

BUTIR 

SOAL 

JUMLAH 

1. Jasmaniah 

1. Kesehatan 

2. Cacat Tubuh 

 

1,2 

3,4 

 

2 

2 

2. Psikologis 
1. Intelegensi 

2. Perhatian 

3. Minat 

4. Bakat 

5. Motif 

6. Kematangan 

7. Kesiapan 

5,6 

7,8 

9,10 

11,12 

13,14 

15,16 

17,18 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3. Kelelahan 1. Kelelahan  19,20 2 

4. Keluarga 

1. Cara orang tua mendidik 

2. Relasi antaranggota keluarga 

3. Suasana Rumah 

4. Keadaan ekonomi keluarga 

5. Pengertian orang tua 

6. Latar belakang kebudayaan 

 

21,22 

23,24 

25,26 

27,28 

29,30 

31,32 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

5. Sekolah 
1. Metode mengajar 

2. Kurikulum 

3. Relasi guru dengan siswa 

4. Relasi siswa dengan siswa 

5. Disiplin sekolah 

6. Alat pengajaran 

7. Waktu sekolah 

8. Standar pelajaran di atas ukuran 

9. Keadaan gedung 

10. Metode belajar 

11. Tugas Rumah 

 

 

33,34 

35,36 

37,38 

39,40 

41,42 

43,44 

45,46 

47,48 

49,50 

51,52 

53,54 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 
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6. Masyarakat 
1. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

2. Mass media 

3. Teman bergaul 

4. Bentuk kehidupan masyarakat 

 

55,56 

57,58 

59,60 

61,62 

 

 

2 

2 

2 

2 

Jumlah butir soal 62 

Lampiran 6 

ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR – FAKTOR  KESIAPAN SISWA DALAM BELAJAR 

PADA KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN DI SMK N 1 

SALATIGA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

Nama Responden : 

Kelas    : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang sudah disediakan. 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan keadaan atau perasaan anda sebenarnya. 

3. Jawablah dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 

disediakan. 

4. Pilihlah salah satu dari empat jawaban : 

S  : Selalu    JS  : Jarang Sekali 

KD  : Kadang–kadang   TP  : Tidak Pernah 

5. Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda (X) pada jawaban yang 

telah dipilih, kemudian pilihlah jawaban yang menurut anda lebih sesuai 

dengan keadaan atau perasaan anda sebenarnya. 

6. Dalam pengisian, diharapkan anda tidak ragu–ragu atau terpengaruh 

dengan teman–teman. 

7. Jawablah setiap pertanyaan. Apabila sedah selesai, periksalah kembali 

setiap pertanyaan sehingga tidak ada jawaban yang terlewati. 

8. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai study anda dan akan dijamin 

kerahasiaannya. 

DAFTAR PERTANYAAN 

No. PERTANYAAN S KD JS TP 

1. Apakah anda membutuhkan waktu istirahat yang 

cukup untuk mengikuti pelajaran di sekolah ? 

    

2. Apakah anda memperhatikan makanan 4 sehat 5 

sempurna untuk menjaga tubuh anda ? 
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3. Apakah dalam pembelajaran anda terganggu dengan 

keadaan fisik saudara ? 

    

4. Apakah pada saat pelajaran anda merasa lelah ?     

5. Apakah materi yang disampaikan oleh guru pada saat 

pembelajaran mudah dipahami dan dimengerti oleh 

saudara? 

    

No. PERTANYAAN S KD JS TP 

6. Apakah prestasi belajar anda baik pada saat 

pembelajaran di sekolah ? 

    

7. Apakah anda bertanya kepada guru apabila ada 

materi yang kurang jelas ? 

    

8 Apakah bahan yang diajarkan oleh guru menarik 

perhatian anda sehingga tidak menumbuhkan rasa 

bosan ketika pembelajaran ? 

    

9. Apakah anda memperhatikan guru saat guru 

menjelaskan materi pada pembelajaran ? 

    

10. Apakah anda mencatat materi yang disampaikan oleh 

guru? 

    

11. Apakah anda mengajukan pendapat saat proses 

belajar mengajar ? 

    

12. Apakah anda mendapatkan nilai yang memuaskan 

pada materi yang anda pelajari ? 

    

13. Apakah guru memotivasi anda untuk lebih giat 

belajar ? 

    

14. Apakah anda mempersiapkan buku panduan sebelum 

pelajaran dimulai ? 

    

15. Apakah anda mempelajari kembali materi yang telah 

diajarkan oleh guru ? 

    

16. Apakah anda mengerjakan tugas mata pelajaran yang 

telah diberikan oleh guru ? 

    

17. Apakah anda menanyakan tugas sekolah ketika anda 

tidak masuk kelas ? 

    

18. Apakah anda mengerjakan soal-soal latihan sebelum 

pembelajaran dimulai ? 

    

19. Apakah pada saat pelajaran anda merasa mengantuk 

karena kurang tidur ? 

    

20. Apakah anda menjaga tubuh dengan rajin 

berolahraga ? 

    

21. Apakah orang tua mengingatkan anda untuk belajar ?     

22. Apakah orang tua mengajari anda ketika menghadapi 

kesulitan saat belajar ? 

    

23. Apakah orang tua mendukung anda agar dapat 

meraih prestasi ? 
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24. Apakah hubungan anda dan keluarga anda harmonis?     

25. Apakah rumah anda dalam keadaan nyaman untuk 

belajar ? 

    

26. Apakah lingkungan rumah anda terjadi pertikaian 

antar anggota keluarga sehingga mengganggu anda 

dalam belajar ? 

    

No. PERTANYAAN S KD JS TP 

27. Apakah keadaan ekonomi keluarga anda mencukupi 

untuk kebutuhan sekolah dan sehari-hari ? 

    

28. Apakah orang tua menganjurkan untuk mengikuti 

kegiatan kursus diluar jam pelajaran ? 

    

29. Apakah orang tua menanyakan hasil belajar yang 

telah anda ikuti ? 

    

30. Apakah orang tua memberikan hadiah yang 

bermaksud untuk mendorong motivasi anda dalam 

belajar ? 

    

31. Apakah orang tua anda memberikan hal positif dalam 

setiap kegiatan sehari-hari ? 

    

32. Apakah orang tua memotivasi anda untuk 

melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi ? 

    

33. Apakah guru menguasai materi dan jelas dalam 

mengajar sehingga dapat dipahami oleh anda ? 

    

34. Apakah guru memberikan tugas pada setiap jam mata 

pelajaran ? 

    

35. Apakah alokasi waktu pada mata pelajaran sesuai 

dengan jam pembelajaran yang diajarkan ? 

    

36. Apakah guru memberikan praktek pada mata 

pelajaran yang diajarkan ? 

    

37. Apakah guru memperhatikan anda ketika sedang 

menyampaikan materi pelajaran ? 

    

38. Apakah anda menyapa dan berkomunikasi baik 

ketika bertemu atau berpapasan dengan guru ? 

    

39. Apakah anda berteman baik dengan teman satu kelas 

? 

    

40. Apakah anda saling membantu sesama teman ketika 

menghadapi kesusahan ? 

    

41. Apakah anda berangkat sekolah datang dengan tepat 

waktu ? 

    

42. Apakah anda memakai atribut yang lengkap sesuai 

dengan peraturan sekolah setiap hari ? 

    

43. Apakah sekolah dilengkapi dengan kelengkapan 

sarana/alat pembelajaran untuk menunjang proses 

belajar-mengajar ? 
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44. Apakah perpustakan di sekolah mempunyai buku-

buku lengkap yang membantu dalam proses belajar ? 

    

45. Apakah anda menyempatkan waktu luang untuk 

membaca/meminjam buku di perpustakaan sekolah ? 

    

46. Apakah sekolah memberikan hukuman bagi siswa 

yang melanggar peraturan ? 

    

No. PERTANYAAN S KD JS TP 

47. Apakah sekolah mempunyai batasan atau peraturan 

terkait dengan nilai siswa ? 

    

48. Apakah anda mendapatkan nilai mata pelajaran di 

atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) ? 

    

49. Apakah ruang kelas anda dalam keadaan nyaman 

sehingga mendukung proses pembelajaran ? 

    

50. Apakah sekolah menyediakan ruang praktik khusus 

jurusan Administrasi Perkantoran ? 

    

51. Apakah guru membagi beberapa kelompok siswa 

untuk menyelesaikan tugas dalam proses belajar ? 

    

52. Apakah anda melakukan belajar kelompok dengan 

teman di luar jam pelajaran sekolah ? 

    

53. Apakah anda menyelesaikan tugas sekolah di rumah 

? 

    

54. Apakah anda mengumpulkan tugas dengan tepat 

waktu ? 

    

55. Apakah anda ikut berperan aktif dalam setiap 

kegiatan kemasyarakatan ? 

    

56. Apakah kegiatan di masyarakat mengganggu proses 

belajar anda ? 

    

57. Apakah dengan adanya internet dapat membantu 

anda dalam mempelajari materi pelajaran ? 

    

58. Apakah anda bermain HP saat jam pembelajaran 

berlangsung ? 

    

59. Apakah anda dapat membatasi diri dari pengaruh 

lingkungan yang buruk ? 

    

60. Apakah teman bergaul anda mendukung prestasi 

belajar anda  di sekolah ? 

    

61. Apakah anda berhubungan baik dengan tetangga 

maupun masyarakat sekitar anda ? 

    

62. Apakah kondisi/suasana di tempat tinggal anda pada 

saat jam belajar (malam hari) dalam keadaan nyaman 

? 
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Lampiran 7 

TABULASI DATA UJI COBA 

No. 

Responden 

Jasmaniah 
Jumlah 

Psikologis 
Jumlah 

Kelelahan 
Jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

R-1 2 2 2 2 8 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 33 2 2 4 

R-2 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 39 3 2 5 

R-3 3 3 3 3 12 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 47 3 3 6 

R-4 3 3 3 3 12 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 45 2 3 5 

R-5 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 40 2 2 4 

R-6 4 4 3 3 14 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 43 3 4 7 

R-7 3 2 3 2 10 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 1 44 2 2 4 

R-8 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 48 3 3 6 

R-9 2 3 3 3 11 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 45 3 3 6 

R-10 2 3 2 3 10 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 42 4 3 7 

R-11 2 3 2 3 10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 42 3 3 6 

R-12 4 3 3 3 13 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 45 3 3 6 

R-13 4 4 3 3 14 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 43 3 3 6 

R-14 3 2 3 2 10 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 36 2 2 4 

R-15 2 3 2 2 9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 44 3 2 5 

R-16 2 2 2 2 8 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 30 1 1 2 

R-17 2 2 2 3 9 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 34 2 2 4 

R-18 3 3 4 4 14 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 51 4 4 8 

R-19 3 3 3 3 12 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 44 2 3 5 

R-20 3 3 3 3 12 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 4 2 35 3 3 6 

R-21 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 46 3 3 6 

R-22 2 2 2 2 8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55 3 3 6 

R-23 2 2 3 2 9 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 39 2 2 4 

R-24 2 3 3 3 11 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 41 3 3 6 

R-25 2 3 2 3 10 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 44 2 2 4 

R-26 2 2 2 2 8 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 29 2 1 3 

R-27 2 3 2 2 9 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 42 3 3 6 

R-28 3 3 2 3 11 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 41 2 3 5 

R-29 3 3 1 3 10 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 43 3 2 5 

R-30 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 43 2 2 4 

Jumlah 79 84 78 82 323 88 90 90 84 101 89 85 89 98 84 85 97 101 72 1253 78 77 155 
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TABULASI DATA UJI COBA 

No. 

Responden Keluarga Jumlah 
 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 

R-1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 27 

R-2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 32 

R-3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 39 

R-4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 43 

R-5 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 43 

R-6 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 34 

R-7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 

R-8 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 29 

R-9 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 27 

R-10 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 33 

R-11 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 37 

R-12 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 42 

R-13 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 43 

R-14 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 39 

R-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 

R-16 1 1 4 2 1 1 2 2 2 1 2 2 21 

R-17 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 

R-18 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 33 

R-19 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 42 

R-20 3 2 4 4 3 3 4 1 2 1 4 4 35 

R-21 4 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 4 37 

R-22 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36 

R-23 3 3 4 4 3 2 4 3 2 2 2 4 36 

R-24 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 25 

R-25 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 31 

R-26 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 23 

R-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-28 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 39 

R-29 2 2 4 4 4 4 4 1 1 2 4 4 36 

R-30 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 36 

Jumlah 96 82 104 97 94 82 94 68 79 74 97 99 1066 
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TABULASI DATA UJI COBA 

No. 

Responden 

Sekolah 
Jumlah 

P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48 P49 P50 P51 P52 P53 P54 

R-1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 51 

R-2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 77 

R-3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 77 

R-4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 81 

R-5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 71 

R-6 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 73 

R-7 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 75 

R-8 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 76 

R-9 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 81 

R-10 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 73 

R-11 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 76 

R-12 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 70 

R-13 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 79 

R-14 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 76 

R-15 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 2 71 

R-16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 46 

R-17 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 45 

R-18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 86 

R-19 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 75 

R-20 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 79 

R-21 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 78 

R-22 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 76 

R-23 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 73 

R-24 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 73 

R-25 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 80 

R-26 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 44 

R-27 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 78 

R-28 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 70 

R-29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 80 

R-30 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 80 

Jumlah 92 107 95 99 95 105 112 108 100 98 103 97 81 113 103 90 86 111 97 89 92 97 2170 
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TABULASI DATA UJI COBA 

No. 

Responden 

Masyarakat 
Jumlah 

P55 P56 P57 P58 P59 P60 P61 P62 

R-1 2 2 2 1 2 3 3 2 17 

R-2 3 2 4 3 3 4 4 3 26 

R-3 2 1 4 2 4 3 4 4 24 

R-4 4 3 4 4 4 3 4 4 30 

R-5 4 3 3 4 3 3 4 3 27 

R-6 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

R-7 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

R-8 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

R-9 3 3 4 1 1 4 4 4 24 

R-10 2 3 4 3 4 4 4 3 27 

R-11 3 4 4 4 4 3 4 4 30 

R-12 3 4 4 2 4 3 4 4 28 

R-13 3 3 4 2 4 4 4 4 28 

R-14 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

R-15 2 3 4 1 4 4 3 4 25 

R-16 1 1 2 2 2 2 2 2 14 

R-17 2 1 2 2 1 2 4 2 16 

R-18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R-19 3 2 3 2 3 3 4 3 23 

R-20 3 3 3 3 4 2 4 2 24 

R-21 3 4 4 2 4 3 4 3 27 

R-22 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

R-23 3 1 4 3 3 4 3 4 25 

R-24 3 2 3 3 3 3 4 3 24 

R-25 3 1 3 3 3 4 4 3 24 

R-26 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

R-27 4 2 4 3 4 3 4 4 28 

R-28 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

R-29 4 1 4 4 4 3 4 4 28 

R-30 3 1 4 3 3 3 4 3 24 

Jumlah 90 75 106 83 98 99 112 97 760 
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Lampiran 8 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Jasmaniah 

 
 

 
 

 
 

 

 

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.762 .769 4

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Inter-Item Correlation Matrix

1.000 .543 .465 .403

.543 1.000 .262 .649

.465 .262 1.000 .405

.403 .649 .405 1.000

P1

P2

P3

P4

P1 P2 P3 P4

Inter-Item Covariance Matrix

.447 .200 .193 .140

.200 .303 .090 .186

.193 .090 .386 .131

.140 .186 .131 .271

P1

P2

P3

P4

P1 P2 P3 P4

Item-Total Statistics

8.1333 1.775 .599 .408 .688

7.9667 2.033 .606 .530 .685

8.1667 2.075 .462 .294 .761

8.0333 2.102 .606 .482 .689

P1

P2

P3

P4

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Psikologis 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

  

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.887 .894 14

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Item-Total Statistics

38.8333 28.833 .695 .709 .876

38.7667 29.909 .577 .462 .881

38.7667 27.013 .743 .722 .870

38.9667 29.895 .364 .638 .887

38.4000 29.145 .568 .607 .879

38.8000 29.752 .384 .570 .886

38.9333 28.064 .569 .476 .878

38.8000 29.062 .585 .640 .879

38.5000 27.086 .618 .717 .876

38.9667 26.585 .519 .502 .885

38.9333 27.444 .667 .587 .874

38.5333 26.464 .669 .761 .873

38.4000 26.593 .661 .710 .874

39.3667 28.585 .465 .654 .884

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

P15

P16

P17

P18

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kelelahan 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.814 .815 2

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Item-Total Statistics

2.5667 .530 .688 .473 .a

2.6000 .455 .688 .473 .a
P19

P20

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

The value is  negative due to a negative average covariance among items. This

violates reliabili ty model assumptions. You may want to check item codings.

a. 

Scale Statistics

5.1667 1.661 1.28877 2

Mean Variance Std. Deviation N of Item s
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keluarga 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.917 .918 12

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Item-Total Statistics

32.3333 43.333 .703 .619 .908

32.8000 46.510 .566 .670 .914

32.0667 44.202 .645 .745 .911

32.3000 42.148 .804 .892 .903

32.4000 42.524 .808 .862 .903

32.8000 45.614 .539 .736 .915

32.4000 44.800 .715 .760 .908

33.2667 45.099 .476 .589 .920

32.9000 45.679 .548 .566 .915

33.0667 46.271 .516 .596 .916

32.3000 42.493 .813 .830 .903

32.2333 42.944 .841 .859 .902

P21

P22

P23

P24

P25

P26

P27

P28

P29

P30

P31

P32

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

35.5333 52.326 7.23370 12

Mean Variance Std. Deviation N of Item s
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Sekolah 

 
 

 
 

 

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.955 .955 22

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Item-Total Statistics

69.2667 115.030 .539 . .954

68.7667 108.461 .755 . .952

69.1667 110.351 .654 . .953

69.0333 108.861 .704 . .952

69.1667 107.592 .793 . .951

68.8333 106.626 .879 . .950

68.6000 108.110 .896 . .950

68.7333 107.168 .850 . .950

69.0000 106.759 .706 . .953

69.0667 108.616 .685 . .953

68.9000 107.748 .753 . .952

69.1000 111.059 .681 . .953

69.6333 112.585 .537 . .954

68.5667 110.875 .772 . .952

68.9000 109.403 .690 . .952

69.3333 114.782 .559 . .954

69.4667 112.878 .453 . .956

68.6333 110.240 .715 . .952

69.1000 109.059 .770 . .951

69.3667 111.137 .580 . .954

69.2667 112.685 .541 . .954

69.1000 109.403 .606 . .954

P33

P34

P35

P36

P37

P38

P39

P40

P41

P42

P43

P44

P45

P46

P47

P48

P49

P50

P51

P52

P53

P54

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Masyarakat 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.836 .849 8

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items

Item-Total Statistics

22.3333 14.851 .704 .704 .799

22.8333 15.178 .429 .325 .843

21.8000 14.924 .760 .774 .794

22.5667 15.564 .448 .589 .835

22.0667 14.478 .644 .539 .806

22.0333 16.378 .506 .420 .824

21.6000 16.800 .545 .452 .822

22.1000 15.610 .627 .710 .810

P55

P56

P57

P58

P59

P60

P61

P62

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

25.3333 19.747 4.44377 8

Mean Variance Std. Deviation N of Item s
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Lampiran 9 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KESIAPAN SISWA DALAM BELAJAR 

PADA KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN DI SMK N 1 

SALATIGA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

No. VARIABEL INDIKATOR 
NO BUTIR 

SOAL 
JUMLAH 

1. Jasmaniah 

7. Kesehatan 

8. Cacat Tubuh 

 

1,2 

3,4 

 

2 

2 

2. Psikologis 

8. Intelegensi 

9. Perhatian 

10. Minat 

11. Bakat 

12. Motif 

13. Kematangan 

14. Kesiapan 

5,6 

7,8 

9,10 

11,12 

13,14 

15,16 

17,18 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3. Kelelahan 2. Kelelahan  19,20 2 

4. Keluarga 

3. Cara orang tua mendidik 

4. Relasi antaranggota keluarga 

9. Suasana Rumah 

10. Keadaan ekonomi keluarga 

11. Pengertian orang tua 

12. Latar belakang kebudayaan 

 

21,22 

23,24 

25,26 

27,28 

29,30 

31,32 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

5. Sekolah 

12. Metode mengajar 

13. Kurikulum 

14. Relasi guru dengan siswa 

15. Relasi siswa dengan siswa 

16. Disiplin sekolah 

17. Alat pengajaran 

18. Waktu sekolah 

19. Standar pelajaran di atas ukuran 

20. Keadaan gedung 

21. Metode belajar 

22. Tugas Rumah 

 

 

33,34 

35,36 

37,38 

39,40 

41,42 

43,44 

45,46 

47,48 

49,50 

51,52 

53,54 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

6. Masyarakat 

5. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

6. Mass media 

7. Teman bergaul 

8. Bentuk kehidupan masyarakat 

 

55,56 

57,58 

59,60 

61,62 

 

 

2 

2 

2 

2 

Jumlah butir soal 62 
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Lampiran 10 

ANGKET PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR – FAKTOR  KESIAPAN SISWA DALAM BELAJAR 

PADA KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN DI SMK N 1 

SALATIGA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

Nama Responden : 

Kelas    : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang sudah disediakan. 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan keadaan atau perasaan anda sebenarnya. 

3. Jawablah dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 

disediakan. 

4. Pilihlah salah satu dari empat jawaban : 

S  : Selalu    JS  : Jarang Sekali 

KD  : Kadang–kadang   TP  : Tidak Pernah 

5. Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda (X) pada jawaban yang 

telah dipilih, kemudian pilihlah jawaban yang menurut anda lebih sesuai 

dengan keadaan atau perasaan anda sebenarnya. 

6. Dalam pengisian, diharapkan anda tidak ragu–ragu atau terpengaruh 

dengan teman–teman. 
7. Jawablah setiap pertanyaan. Apabila sedah selesai, periksalah kembali 

setiap pertanyaan sehingga tidak ada jawaban yang terlewati. 

8. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai study anda dan akan dijamin 

kerahasiaannya. 

DAFTAR PERTANYAAN 

No. PERTANYAAN S KD JS TP 

1. Apakah anda membutuhkan waktu istirahat yang 

cukup untuk mengikuti pelajaran di sekolah ? 

    

2. Apakah anda memperhatikan makanan 4 sehat 5 

sempurna untuk menjaga tubuh anda ? 

    

3. Apakah dalam pembelajaran anda terganggu dengan 

keadaan fisik saudara ? 

    

4. Apakah pada saat pelajaran anda merasa lelah ?     

5. Apakah materi yang disampaikan oleh guru pada saat 

pembelajaran mudah dipahami dan dimengerti oleh 

saudara? 
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No. PERTANYAAN S KD JS TP 

6. Apakah prestasi belajar anda baik pada saat 

pembelajaran di sekolah ? 

    

7. Apakah anda bertanya kepada guru apabila ada 

materi yang kurang jelas ? 

    

8 Apakah bahan yang diajarkan oleh guru menarik 

perhatian anda sehingga tidak menumbuhkan rasa 

bosan ketika pembelajaran ? 

    

9. Apakah anda memperhatikan guru saat guru 

menjelaskan materi pada pembelajaran ? 

    

10. Apakah anda mencatat materi yang disampaikan oleh 

guru? 

    

11. Apakah anda mengajukan pendapat saat proses 

belajar mengajar ? 

    

12. Apakah anda mendapatkan nilai yang memuaskan 

pada materi yang anda pelajari ? 

    

13. Apakah guru memotivasi anda untuk lebih giat 

belajar ? 

    

14. Apakah anda mempersiapkan buku panduan sebelum 

pelajaran dimulai ? 

    

15. Apakah anda mempelajari kembali materi yang telah 

diajarkan oleh guru ? 

    

16. Apakah anda mengerjakan tugas mata pelajaran yang 

telah diberikan oleh guru ? 

    

17. Apakah anda menanyakan tugas sekolah ketika anda 

tidak masuk kelas ? 

    

18. Apakah anda mengerjakan soal-soal latihan sebelum 

pembelajaran dimulai ? 

    

19. Apakah pada saat pelajaran anda merasa mengantuk 

karena kurang tidur ? 

    

20. Apakah anda menjaga tubuh dengan rajin 

berolahraga ? 

    

21. Apakah orang tua mengingatkan anda untuk belajar ?     

22. Apakah orang tua mengajari anda ketika menghadapi 

kesulitan saat belajar ? 

    

23. Apakah orang tua mendukung anda agar dapat 

meraih prestasi ? 

    

24. Apakah hubungan anda dan keluarga anda harmonis?     

25. Apakah rumah anda dalam keadaan nyaman untuk 

belajar ? 
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26. Apakah anda memiliki gangguan privasi apabila 

belajar di rumah ? 

    

No. PERTANYAAN S KD JS TP 

27. Apakah keadaan ekonomi keluarga anda mencukupi 

untuk kebutuhan sekolah dan sehari-hari ? 

    

28. Apakah orang tua menganjurkan untuk mengikuti 

kegiatan kursus diluar jam pelajaran ? 

    

29. Apakah orang tua menanyakan hasil belajar yang 

telah anda ikuti ? 

    

30. Apakah orang tua memberikan hadiah yang 

bermaksud untuk mendorong motivasi anda dalam 

belajar ? 

    

31. Apakah orang tua anda memberikan hal positif dalam 

setiap kegiatan sehari-hari ? 

    

32. Apakah orang tua memotivasi anda untuk 

melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi ? 

    

33. Apakah guru menguasai materi dan jelas dalam 

mengajar sehingga dapat dipahami oleh anda ? 

    

34. Apakah guru memberikan tugas pada setiap jam mata 

pelajaran ? 

    

35. Apakah alokasi waktu pada mata pelajaran sesuai 

dengan jam pembelajaran yang diajarkan ? 

    

36. Apakah guru memberikan praktek pada mata 

pelajaran yang diajarkan ? 

    

37. Apakah guru memperhatikan anda ketika sedang 

menyampaikan materi pelajaran ? 

    

38. Apakah anda menyapa dan berkomunikasi baik 

ketika bertemu atau berpapasan dengan guru ? 

    

39. Apakah anda berteman baik dengan teman satu kelas 

? 

    

40. Apakah anda saling membantu sesama teman ketika 

menghadapi kesusahan ? 

    

41. Apakah anda berangkat sekolah datang dengan tepat 

waktu ? 

    

42. Apakah anda memakai atribut yang lengkap sesuai 

dengan peraturan sekolah setiap hari ? 

    

43. Apakah sekolah dilengkapi dengan kelengkapan 

sarana/alat pembelajaran untuk menunjang proses 

belajar-mengajar ? 
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44. Apakah perpustakan di sekolah mempunyai buku-

buku lengkap yang membantu dalam proses belajar ? 

    

45. Apakah anda menyempatkan waktu luang untuk 

membaca/meminjam buku di perpustakaan sekolah ? 

    

46. Apakah sekolah memberikan hukuman bagi siswa 

yang melanggar peraturan ? 

    

No. PERTANYAAN S KD JS TP 

47. Apakah sekolah mempunyai batasan atau peraturan 

terkait dengan nilai siswa ? 

    

48. Apakah anda mendapatkan nilai mata pelajaran di 

atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) ? 

    

49. Apakah ruang kelas anda dalam keadaan nyaman 

sehingga mendukung proses pembelajaran ? 

    

50. Apakah sekolah menyediakan ruang praktik khusus 

jurusan Administrasi Perkantoran ? 

    

51. Apakah guru membagi beberapa kelompok siswa 

untuk menyelesaikan tugas dalam proses belajar ? 

    

52. Apakah anda melakukan belajar kelompok dengan 

teman di luar jam pelajaran sekolah ? 

    

53. Apakah anda menyelesaikan tugas sekolah di rumah 

? 

    

54. Apakah dengan tugas sekolah dapat meningkatkan 

prestasi belajar anda ? 

    

55. Apakah anda ikut berperan aktif dalam setiap 

kegiatan kemasyarakatan ? 

    

56. Apakah kegiatan di masyarakat dapat mendukung 

dalam prestasi belajar anda ? 

    

57. Apakah dengan adanya internet dapat membantu 

anda dalam mempelajari materi pelajaran ? 

    

58. Apakah anda bermain HP saat jam pembelajaran 

berlangsung ? 

    

59. Apakah anda dapat membatasi diri dari pengaruh 

lingkungan yang buruk ? 

    

60. Apakah teman bergaul anda mendukung prestasi 

belajar anda  di sekolah ? 

    

61. Apakah anda berhubungan baik dengan tetangga 

maupun masyarakat sekitar anda ? 

    

62. Apakah kondisi/suasana di tempat tinggal anda pada 

saat jam belajar (malam hari) dalam keadaan nyaman 

? 

    



123 
 

 
 

Lampiran 1 

TABULASI DATA PENELITIAN 

No. 

Responden 

  

Jasmaniah Jumlah Psikologis Jumlah 

P1 P2 X1 P3 P4 
X2 

P5 P6 X3 P7 P8 X4 P9 P10 X5 P11 P12 X6 P13 P14 X7 P15 P16 X8 P17 P18 
X9 

R-1 4 3 7 3 4 7 3 3 6 2 3 5 3 3 6 2 3 5 4 3 7 3 3 6 4 2 6 

R-2 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 4 7 2 3 5 4 2 6 3 3 6 3 2 5 

R-3 4 3 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 4 8 3 3 6 3 4 7 3 4 7 4 2 6 

R-4 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 2 6 4 3 7 3 3 6 4 3 7 3 4 7 3 3 6 

R-5 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 2 5 3 3 6 4 2 6 3 2 5 2 2 4 

R-6 4 4 8 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 4 4 8 4 3 7 

R-7 3 2 5 3 4 7 3 3 6 3 2 5 4 3 7 3 4 7 3 4 7 3 4 7 4 1 5 

R-8 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 3 7 

R-9 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 2 6 4 4 8 4 3 7 4 2 6 3 4 7 4 2 6 

R-10 4 3 7 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 2 5 

R-11 4 3 7 1 3 4 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 2 6 2 4 6 3 3 6 

R-12 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 2 6 

R-13 4 4 8 1 3 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 4 3 7 3 4 7 4 2 6 

R-14 4 2 6 3 4 7 3 3 6 2 2 4 3 3 6 3 3 6 3 2 5 3 2 5 2 2 4 

R-15 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 4 7 3 4 7 4 3 7 

R-16 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 3 5 3 4 7 2 3 5 3 3 6 2 3 5 4 3 7 

R-17 4 3 7 3 4 7 3 3 6 4 3 7 3 3 6 2 3 5 4 1 5 2 3 5 4 2 6 

R-18 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 3 7 

R-19 3 4 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 4 3 7 
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R-20 4 3 7 3 3 6 3 3 6 2 2 4 3 4 7 2 3 5 3 1 4 2 3 5 4 2 6 

R-21 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 3 7 3 4 7 4 2 6 

R-22 3 3 6 1 4 5 3 3 6 2 3 5 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 4 7 4 2 6 

R-23 2 2 4 3 4 7 3 3 6 3 2 5 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 2 5 

R-24 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 4 7 3 3 6 4 2 6 3 2 5 3 2 5 

R-25 4 3 7 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 

R-26 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 3 7 

R-27 3 3 6 1 4 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 6 

R-28 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 4 8 2 3 5 3 2 5 

R-29 3 3 6 1 3 4 3 3 6 3 2 5 4 3 7 3 3 6 4 2 6 3 4 7 4 2 6 

R-30 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 

R-31 2 3 5 3 4 7 3 3 6 3 2 5 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 4 3 7 

R-32 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 2 3 5 3 3 6 

R-33 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 4 2 6 

R-34 3 4 7 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 4 4 8 3 4 7 4 3 7 

R-35 2 2 4 3 4 7 3 3 6 3 2 5 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 2 5 

R-36 4 3 7 1 3 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 4 4 8 3 3 6 4 3 7 

R-37 3 4 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 3 6 

R-38 3 3 6 2 4 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 

R-39 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 

R-40 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 

R-41 4 3 7 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 

R-42 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 2 6 

R-43 4 2 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 2 3 5 4 2 6 

R-44 4 2 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 4 7 2 3 5 4 3 7 2 4 6 4 2 6 

R-45 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 2 6 
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R-46 4 3 7 2 3 5 3 3 6 3 3 6 4 3 7 2 3 5 4 4 8 3 4 7 4 3 7 

R-47 4 4 8 3 2 5 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 2 6 

R-48 4 3 7 3 3 6 3 4 7 4 3 7 4 4 8 3 3 6 4 3 7 3 4 7 4 3 7 

R-49 4 2 6 3 4 7 2 3 5 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 2 5 2 3 5 3 2 5 

R-50 4 3 7 1 3 4 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 4 8 4 4 8 3 3 6 

R-51 4 4 8 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 2 3 5 4 4 8 3 3 6 4 3 7 

R-52 4 3 7 1 3 4 3 4 7 4 3 7 4 4 8 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 3 7 

R-53 4 2 6 2 3 5 3 3 6 3 2 5 3 3 6 3 3 6 4 3 7 2 4 6 4 2 6 

R-54 3 4 7 2 3 5 3 3 6 3 3 6 4 3 7 2 3 5 4 3 7 3 3 6 4 3 7 

R-55 4 2 6 1 2 3 3 3 6 2 3 5 4 4 8 3 3 6 3 3 6 2 3 5 2 2 4 

R-56 2 3 5 1 2 3 4 3 7 4 3 7 4 3 7 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 3 7 

R-57 3 4 7 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 2 5 

R-58 4 3 7 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 4 3 7 

R-59 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 3 4 7 2 3 5 3 4 7 3 3 6 4 2 6 

R-60 4 3 7 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 

R-61 3 3 6 2 3 5 3 2 5 2 3 5 3 4 7 2 3 5 3 4 7 3 3 6 4 2 6 

R-62 2 3 5 1 3 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 

R-63 4 2 6 1 3 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 4 7 4 3 7 

R-64 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 4 7 4 3 7 

R-65 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 3 7 

R-66 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 

R-67 2 3 5 2 3 5 3 2 5 3 2 5 4 4 8 3 3 6 3 3 6 2 3 5 4 2 6 

R-68 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 3 7 

R-69 4 3 7 1 3 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 

R-70 3 2 5 4 3 7 3 3 6 3 2 5 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 4 7 3 2 5 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

No. 

Responden 

  

Kelelahan Jumlah Keluarga Jumlah 

P19 P20 X10 P21 P22 X11 P23 P24 X12 P25 X13 P27 P28 X14 P29 P30 X15 P31 P32 X16 

R-1 4 2 6 4 3 7 4 4 8 2 2 2 2 4 4 2 6 3 3 6 

R-2 4 2 6 3 2 5 4 4 8 3 3 3 1 4 3 4 7 4 4 8 

R-3 3 3 6 3 2 5 4 4 8 4 4 4 2 6 2 2 4 4 4 8 

R-4 2 3 5 4 3 7 4 4 8 4 4 4 1 5 4 4 8 4 4 8 

R-5 4 2 6 4 2 6 4 4 8 4 4 3 1 4 4 3 7 4 4 8 

R-6 3 4 7 4 3 7 4 2 6 2 2 3 1 4 3 1 4 4 4 8 

R-7 4 2 6 4 1 5 4 4 8 4 4 3 4 7 3 1 4 4 4 8 

R-8 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 3 3 6 4 3 7 4 4 8 

R-9 4 3 7 4 2 6 4 4 8 4 4 3 1 4 4 1 5 4 4 8 

R-10 4 3 7 3 2 5 4 3 7 3 3 3 2 5 2 2 4 3 3 6 

R-11 4 3 7 4 3 7 4 4 8 4 4 3 2 5 3 2 5 3 3 6 

R-12 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 3 3 6 4 3 7 4 4 8 

R-13 3 3 6 4 1 5 4 4 8 4 4 4 3 7 3 2 5 4 4 8 

R-14 4 2 6 4 2 6 4 4 8 4 4 3 2 5 4 2 6 4 4 8 

R-15 3 2 5 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 8 4 3 7 4 4 8 

R-16 1 2 3 1 1 2 4 3 7 2 2 3 2 5 2 1 3 3 4 7 

R-17 4 2 6 4 3 7 4 4 8 3 3 3 4 7 4 2 6 4 4 8 

R-18 3 3 6 4 2 6 4 4 8 4 4 3 1 4 2 3 5 4 4 8 

R-19 4 3 7 4 3 7 4 4 8 3 3 4 3 7 4 3 7 4 4 8 

R-20 3 3 6 3 2 5 4 4 8 3 3 4 1 5 2 1 3 4 4 8 

R-21 3 3 6 4 3 7 4 3 7 3 3 3 1 4 3 3 6 4 4 8 
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R-22 3 3 6 4 2 6 4 3 7 3 3 3 3 6 3 3 6 3 3 6 

R-23 4 2 6 3 3 6 4 4 8 3 3 4 3 7 3 2 5 2 4 6 

R-24 4 3 7 3 2 5 4 4 8 4 4 3 1 4 4 3 7 4 4 8 

R-25 2 4 6 4 3 7 4 4 8 4 4 3 2 5 3 2 5 4 4 8 

R-26 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 3 1 4 3 3 6 4 4 8 

R-27 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 3 3 6 3 4 7 4 4 8 

R-28 4 3 7 4 3 7 4 4 8 3 3 3 3 6 2 3 5 4 4 8 

R-29 3 2 5 2 2 4 4 4 8 4 4 4 1 5 1 2 3 4 4 8 

R-30 2 3 5 2 3 5 4 4 8 4 4 3 2 5 2 2 4 4 3 7 

R-31 4 3 7 4 3 7 4 3 7 3 3 3 2 5 3 2 5 4 4 8 

R-32 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 3 3 6 2 2 4 4 4 8 

R-33 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 4 3 7 4 3 7 4 4 8 

R-34 3 3 6 3 3 6 4 4 8 4 4 3 1 4 3 3 6 4 4 8 

R-35 3 2 5 4 3 7 4 4 8 3 3 4 3 7 3 3 6 4 4 8 

R-36 2 2 4 4 3 7 4 4 8 4 4 4 4 8 4 3 7 4 4 8 

R-37 3 3 6 4 4 8 4 3 7 4 4 4 3 7 4 4 8 4 4 8 

R-38 3 2 5 2 2 4 4 3 7 4 4 4 2 6 2 2 4 3 2 5 

R-39 3 2 5 3 2 5 4 4 8 4 4 3 3 6 2 2 4 4 4 8 

R-40 2 4 6 2 2 4 2 3 5 3 3 3 2 5 3 3 6 3 3 6 

R-41 4 3 7 3 3 6 4 4 8 4 4 3 2 5 3 3 6 4 4 8 

R-42 3 2 5 4 3 7 3 4 7 4 4 4 3 7 4 3 7 4 4 8 

R-43 2 4 6 2 2 4 2 3 5 3 3 3 2 5 3 3 6 3 3 6 

R-44 3 2 5 4 1 5 4 3 7 3 3 2 1 3 4 1 5 4 4 8 

R-45 2 3 5 4 2 6 4 4 8 4 4 4 2 6 2 2 4 4 4 8 

R-46 2 2 4 3 2 5 4 4 8 4 4 4 2 6 4 1 5 4 3 7 

R-47 3 2 5 4 1 5 4 4 8 3 3 3 1 4 4 3 7 4 3 7 
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R-48 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 3 2 5 3 2 5 4 3 7 

R-49 3 3 6 2 2 4 4 4 8 3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 6 

R-50 3 3 6 3 3 6 4 2 6 4 4 3 1 4 3 3 6 3 3 6 

R-51 3 4 7 4 3 7 4 4 8 4 4 4 3 7 4 4 8 4 4 8 

R-52 3 3 6 4 4 8 4 4 8 3 3 4 4 8 4 3 7 4 4 8 

R-53 4 2 6 3 4 7 4 4 8 4 4 4 4 8 4 4 8 4 4 8 

R-54 3 3 6 4 3 7 4 4 8 3 3 3 3 6 4 3 7 4 4 8 

R-55 3 2 5 4 3 7 4 4 8 4 4 4 3 7 3 3 6 4 4 8 

R-56 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 3 3 6 4 3 7 4 4 8 

R-57 3 3 6 4 4 8 2 4 6 4 4 3 2 5 4 2 6 4 3 7 

R-58 3 3 6 4 3 7 4 4 8 3 3 4 2 6 3 3 6 3 4 7 

R-59 3 3 6 3 2 5 4 4 8 3 3 4 3 7 3 2 5 4 4 8 

R-60 4 3 7 3 3 6 4 4 8 4 4 4 3 7 3 3 6 4 4 8 

R-61 4 3 7 4 2 6 4 4 8 3 3 4 2 6 3 2 5 4 3 7 

R-62 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 4 2 6 3 2 5 4 4 8 

R-63 3 3 6 3 2 5 4 3 7 3 3 3 2 5 2 2 4 3 2 5 

R-64 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 3 2 5 4 3 7 4 4 8 

R-65 3 3 6 4 3 7 4 3 7 3 3 3 4 7 4 3 7 4 4 8 

R-66 2 2 4 3 2 5 4 3 7 3 3 3 2 5 2 2 4 4 3 7 

R-67 3 2 5 1 1 2 3 3 6 4 4 4 2 6 1 2 3 3 2 5 

R-68 3 3 6 4 3 7 4 4 8 3 3 3 2 5 4 3 7 4 3 7 

R-69 3 3 6 3 2 5 4 4 8 3 3 3 3 6 3 3 6 3 4 7 

R-70 4 2 6 4 2 6 4 3 7 3 3 4 2 6 3 3 6 4 4 8 
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No. 

Res

pon

den 

Sekolah 
Jum

lah 

P33 P34 X17 P35 P36 X18 P37 P38 X19 P39 P40 X20 P41 P42 X21 P43 P44 X22 P45 P46 X23 P47 P48 X24 P49 P50 X25 P51 P52 X26 P53 X27 

R-1 3 4 7 3 3 6 4 2 6 3 3 6 3 4 7 4 3 7 3 4 7 3 3 6 2 4 6 3 2 5 3 3 

R-2 3 4 7 4 4 8 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 4 8 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 3 3 

R-3 4 3 7 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 3 7 2 4 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 4 

R-4 4 4 8 4 3 7 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 8 3 4 7 3 3 6 4 4 8 3 3 6 4 4 

R-5 3 4 7 4 4 8 3 3 6 4 4 8 4 3 7 3 3 6 2 4 6 4 4 8 3 2 5 3 3 6 2 2 

R-6 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 4 7 2 3 5 4 4 8 3 4 7 4 3 7 2 4 6 3 3 6 3 3 

R-7 3 4 7 3 4 7 3 4 7 4 4 8 4 4 8 2 3 5 2 4 6 4 4 8 2 4 6 4 2 6 3 3 

R-8 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 4 4 8 3 4 7 3 4 7 4 3 7 2 4 6 3 3 6 3 3 

R-9 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 3 6 4 3 7 3 4 7 4 4 8 4 4 

R-10 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 2 3 5 3 4 7 4 4 

R-11 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 3 3 6 3 3 6 4 4 8 4 3 7 3 4 7 4 3 7 3 3 

R-12 3 4 7 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 2 5 3 3 

R-13 4 4 8 3 4 7 4 4 8 4 3 7 4 4 8 4 3 7 3 4 7 4 3 7 4 4 8 3 3 6 3 3 

R-14 3 4 7 2 4 6 3 4 7 4 4 8 4 2 6 4 4 8 2 4 6 4 3 7 2 4 6 4 4 8 3 3 

R-15 3 4 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 3 7 2 4 6 3 3 6 3 4 7 3 2 5 4 4 

R-16 3 4 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 2 3 5 4 3 7 3 4 7 4 3 7 3 4 7 2 3 5 3 3 

R-17 4 4 8 4 4 8 4 3 7 4 3 7 4 4 8 4 3 7 1 3 4 4 3 7 3 4 7 4 3 7 3 3 

R-18 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 3 7 2 4 6 4 4 8 4 4 

R-19 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 3 7 3 4 7 4 3 7 2 4 6 3 3 6 3 3 

R-20 4 3 7 3 4 7 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 4 4 

R-21 3 4 7 4 3 7 4 4 8 4 4 8 3 3 6 4 3 7 3 4 7 4 3 7 4 4 8 4 3 7 3 3 

R-22 3 4 7 3 4 7 3 4 7 4 3 7 4 4 8 3 3 6 3 4 7 4 3 7 3 4 7 4 3 7 3 3 

R-23 3 4 7 4 4 8 4 3 7 4 4 8 3 3 6 4 4 8 2 4 6 4 3 7 2 4 6 3 3 6 2 2 
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R-24 3 4 7 4 4 8 4 3 7 4 4 8 2 2 4 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-25 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 3 7 4 4 8 3 4 7 3 3 

R-26 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 3 7 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 3 7 3 4 7 3 4 7 3 3 

R-27 3 4 7 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 3 7 3 4 7 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-28 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 4 3 7 4 3 7 2 4 6 2 3 5 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-29 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 3 7 3 4 7 4 4 8 3 4 7 4 2 6 3 3 

R-30 3 4 7 3 4 7 3 4 7 4 4 8 4 3 7 4 4 8 3 4 7 4 3 7 4 4 8 4 3 7 3 3 

R-31 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 4 7 4 4 8 3 3 6 3 4 7 4 3 7 3 4 7 4 2 6 2 2 

R-32 4 4 8 3 3 6 3 3 6 4 4 8 4 3 7 4 4 8 3 4 7 4 3 7 4 4 8 3 4 7 3 3 

R-33 3 4 7 3 4 7 3 3 6 4 3 7 2 3 5 3 3 6 3 4 7 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-34 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 2 4 6 4 3 7 3 4 7 3 3 6 4 4 

R-35 3 4 7 4 3 7 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 4 7 2 4 6 4 3 7 3 4 7 4 3 7 3 3 

R-36 4 3 7 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 3 7 4 4 8 2 4 6 4 3 7 4 4 8 3 3 6 3 3 

R-37 3 4 7 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 4 8 2 4 6 3 3 6 3 4 7 3 2 5 3 3 

R-38 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 2 5 3 3 

R-39 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 3 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 4 7 3 3 

R-40 3 4 7 3 4 7 2 3 5 4 4 8 4 4 8 3 2 5 2 2 4 2 3 5 3 3 6 4 3 7 3 3 

R-41 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 4 8 3 4 7 4 3 7 4 4 8 4 3 7 3 3 

R-42 3 4 7 4 3 7 3 4 7 4 3 7 4 3 7 3 3 6 2 4 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-43 3 4 7 3 3 6 2 3 5 4 4 8 3 4 7 3 2 5 2 2 4 2 3 5 3 3 6 4 3 7 3 3 

R-44 3 3 6 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 3 7 3 3 6 1 3 4 4 3 7 2 4 6 3 2 5 4 4 

R-45 3 3 6 4 3 7 3 3 6 4 3 7 4 3 7 4 4 8 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-46 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 4 7 1 4 5 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-47 3 4 7 4 4 8 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 4 7 1 4 5 3 4 7 3 3 6 4 4 

R-48 3 3 6 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 4 7 3 4 7 3 3 6 4 4 8 4 2 6 4 4 
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R-49 3 4 7 4 3 7 3 4 7 4 3 7 4 3 7 3 3 6 2 4 6 3 3 6 3 4 7 4 3 7 3 3 

R-50 4 3 7 4 4 8 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 3 7 3 3 

R-51 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 2 4 6 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-52 3 3 6 3 3 6 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 8 3 4 7 4 3 7 3 4 7 3 3 6 4 4 

R-53 3 4 7 4 3 7 4 3 7 4 4 8 3 3 6 4 3 7 2 4 6 4 3 7 3 4 7 4 3 7 3 3 

R-54 3 3 6 3 3 6 3 4 7 4 3 7 4 3 7 3 4 7 2 4 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-55 3 3 6 3 3 6 3 4 7 4 4 8 3 4 7 4 4 8 3 4 7 4 3 7 4 4 8 3 3 6 3 3 

R-56 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 4 8 4 4 8 3 4 7 3 4 7 2 3 5 4 4 8 3 3 6 4 4 

R-57 3 4 7 3 3 6 4 3 7 4 4 8 2 3 5 4 4 8 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 2 6 3 3 

R-58 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 3 6 2 4 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-59 3 4 7 4 3 7 2 3 5 4 4 8 4 4 8 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 4 7 3 2 5 3 3 

R-60 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-61 3 4 7 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 4 7 4 3 7 2 3 5 2 3 5 3 4 7 3 2 5 3 3 

R-62 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 4 3 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 6 3 2 5 3 3 

R-63 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 4 7 3 3 6 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-64 3 4 7 3 3 6 3 4 7 4 4 8 3 4 7 4 4 8 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-65 4 3 7 4 3 7 4 4 8 4 3 7 4 3 7 4 4 8 3 4 7 2 3 5 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-66 3 3 6 3 3 6 2 3 5 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 4 7 4 3 7 2 3 5 3 3 6 3 3 

R-67 3 4 7 3 2 5 2 4 6 4 3 7 4 4 8 3 3 6 2 4 6 4 3 7 2 4 6 3 3 6 3 3 

R-68 4 3 7 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 3 6 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-69 3 3 6 3 3 6 3 4 7 4 4 8 4 4 8 3 3 6 2 4 6 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 3 

R-70 3 4 7 3 3 6 3 4 7 3 3 6 4 4 8 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 2 5 4 4 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

 

No. 

Responden 

  

Masyarakat Jumlah 

P55 X28 P57 P58 X29 P59 P60 X30 P61 P62 X31 

R-1 4 4 3 1 4 3 3 6 3 2 5 

R-2 3 3 4 3 7 3 4 7 4 3 7 

R-3 2 2 4 2 6 4 3 7 4 4 8 

R-4 4 4 4 1 5 4 3 7 4 4 8 

R-5 4 4 3 4 7 3 3 6 4 3 7 

R-6 3 3 4 3 7 3 4 7 4 3 7 

R-7 1 1 4 3 7 4 4 8 4 4 8 

R-8 4 4 4 3 7 3 4 7 4 3 7 

R-9 3 3 4 1 5 1 4 5 4 4 8 

R-10 2 2 4 3 7 4 4 8 4 3 7 

R-11 3 3 4 4 8 4 3 7 4 4 8 

R-12 3 3 4 2 6 4 3 7 4 4 8 

R-13 3 3 4 2 6 4 4 8 4 4 8 

R-14 4 4 3 4 7 4 4 8 4 3 7 

R-15 2 2 4 1 5 4 4 8 3 4 7 

R-16 1 1 4 2 6 3 3 6 2 4 6 

R-17 4 4 4 4 8 3 3 6 4 3 7 

R-18 4 4 4 2 6 4 4 8 4 4 8 

R-19 3 3 4 2 6 3 3 6 4 3 7 

R-20 3 3 4 3 7 4 2 6 4 2 6 

R-21 3 3 4 2 6 4 3 7 4 3 7 

R-22 3 3 4 2 6 4 4 8 3 3 6 

R-23 3 3 4 3 7 3 4 7 3 2 5 

R-24 3 3 4 3 7 3 3 6 4 3 7 

R-25 3 3 4 3 7 3 4 7 4 3 7 

R-26 4 4 4 1 5 3 4 7 4 4 8 

R-27 4 4 4 3 7 4 3 7 4 4 8 

R-28 3 3 4 2 6 3 3 6 4 3 7 

R-29 4 4 4 2 6 4 3 7 4 4 8 

R-30 3 3 4 4 8 3 3 6 4 3 7 

R-31 3 3 4 2 6 3 3 6 4 3 7 

R-32 4 4 4 4 8 4 3 7 4 3 7 

R-33 4 4 3 3 6 3 3 6 4 3 7 

R-34 3 3 4 1 5 3 3 6 4 3 7 

R-35 3 3 4 3 7 4 3 7 4 3 7 
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R-36 3 3 4 3 7 3 4 7 4 3 7 

R-37 3 3 4 2 6 3 3 6 4 4 8 

R-38 3 3 4 3 7 2 3 5 2 3 5 

R-39 4 4 4 3 7 3 3 6 4 3 7 

R-40 3 3 3 2 5 3 3 6 3 3 6 

R-41 3 3 4 3 7 4 4 8 4 3 7 

R-42 3 3 4 3 7 3 4 7 3 4 7 

R-43 4 4 3 3 6 4 3 7 3 3 6 

R-44 3 3 4 1 5 4 4 8 4 4 8 

R-45 3 3 4 2 6 4 4 8 3 3 6 

R-46 3 3 4 2 6 4 4 8 4 4 8 

R-47 3 3 4 2 6 4 4 8 3 3 6 

R-48 4 4 4 1 5 4 4 8 4 4 8 

R-49 3 3 4 3 7 4 3 7 3 2 5 

R-50 3 3 4 1 5 4 4 8 4 4 8 

R-51 4 4 4 3 7 4 4 8 4 3 7 

R-52 4 4 4 1 5 4 4 8 4 3 7 

R-53 2 2 4 3 7 4 4 8 3 3 6 

R-54 3 3 4 3 7 4 3 7 4 3 7 

R-55 4 4 4 2 6 4 3 7 4 4 8 

R-56 4 4 4 2 6 3 3 6 4 4 8 

R-57 3 3 4 2 6 4 2 6 4 3 7 

R-58 3 3 4 1 5 4 3 7 3 3 6 

R-59 3 3 4 2 6 3 3 6 3 3 6 

R-60 3 3 4 3 7 4 4 8 3 3 6 

R-61 2 2 4 3 7 4 4 8 3 4 7 

R-62 3 3 3 3 6 3 4 7 4 3 7 

R-63 4 4 4 2 6 3 4 7 3 3 6 

R-64 3 3 3 3 6 4 3 7 4 4 8 

R-65 4 4 4 3 7 4 4 8 4 4 8 

R-66 2 2 4 2 6 3 3 6 3 3 6 

R-67 3 3 4 2 6 4 3 7 4 4 8 

R-68 3 3 4 2 6 4 4 8 4 4 8 

R-69 3 3 4 2 6 4 3 7 3 3 6 

R-70 1 1 3 3 6 3 3 6 3 4 7 
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Lampiran 12 

Factor Analysis Tahap 1 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.556

767.265

465

.000

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test of

Sphericity
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Anti-image Matrices

.554 .048 .075 -.185 -.096 .004 .057 .010 -.092 -.057 .040 E-005 -.068 .074 -.032 -.109 -.097 .013 -.019 -.023 -.012 -.086 -.059 .032 .025 .007 -.029 -.004 .050 -.10 .124

.048 .432 -.009 -.007 -.073 .011 .055 -.058 -.019 .051 -.112 -.080 -.110 .087 .075 -.075 -.226 -.011 -.052 .111 .062 .029 .110 .157 .200 -.111 .116 .058 .094 .043 .078

.075 -.009 .512 -.137 -.022 .037 -.013 -.014 .016 -.018 .015 -.069 .057 -.122 -.001 -.019 .072 -.042 .045 -.111 -.049 .060 -.067 -.058 -.032 -.030 -.098 -.055 .079 .032 .016

-.185 -.007 -.137 .439 .094 -.064 -.067 .018 -.071 -.036 -.028 .066 .005 .030 -.051 .052 .080 -.089 .033 .063 .071 .018 .000 -.001 -.013 .036 -.057 -.067 -.127 .075 -.09

-.096 -.073 -.022 .094 .495 -.037 -.112 .027 .063 -.003 .045 .041 .173 -.080 .008 .087 .133 -.089 .042 -.045 -.035 .018 -.103 -.031 -.083 .016 -.113 -.037 -.043 .029 -.16

.004 .011 .037 -.064 -.037 .497 -.068 -.004 .075 -.126 .007 .084 -.091 .054 -.008 .013 .039 .115 -.039 -.107 -.061 -.029 -.056 -.096 .060 -.089 -.060 .077 -.013 .054 .044

.057 .055 -.013 -.067 -.112 -.068 .284 -.026 -.099 .038 -.029 -.072 -.064 .016 -.063 E-006 -.078 -.043 .017 .008 -.049 -.071 .009 .095 .039 .081 .078 .064 .088 -.13 -.01

.010 -.058 -.014 .018 .027 -.004 -.026 .328 -.117 -.099 -.022 .126 .002 .004 -.045 .016 .092 -.133 -.070 .040 -.077 -.059 -.113 -.145 .006 .079 -.102 .089 .034 -.11 -.01

-.092 -.019 .016 -.071 .063 .075 -.099 -.117 .427 .111 -.014 .004 .125 -.047 .063 .035 -.014 .131 -.028 -.079 -.108 .061 -.013 .000 -.078 -.028 -.005 -.071 -.024 .132 -.01

-.057 .051 -.018 -.036 -.003 -.126 .038 -.099 .111 .548 -.157 -.097 .055 .067 .047 .026 -.098 .055 .022 .004 -.013 .105 .086 .122 .027 -.076 .096 -.021 -.026 .007 -.02

.040 -.112 .015 -.028 .045 .007 -.029 -.022 -.014 -.157 .297 -.002 .041 -.099 -.131 -.062 .063 .065 .033 -.002 .018 -.061 -.073 -.054 -.090 .018 -.051 -.103 -.012 .006 -.03

****** -.080 -.069 .066 .041 .084 -.072 .126 .004 -.097 -.002 .349 -.028 .000 -.018 -.100 .110 -.071 -.066 -.014 -.103 -.041 -.146 -.134 -.041 .091 -.116 -.005 -.095 -.04 .069

-.068 -.110 .057 .005 .173 -.091 -.064 .002 .125 .055 .041 -.028 .376 -.144 -.017 .072 .113 -.041 .082 -.075 -.056 .058 -.082 -.084 -.148 .021 -.085 -.110 -.061 .048 -.16

.074 .087 -.122 .030 -.080 .054 .016 .004 -.047 .067 -.099 .000 -.144 .446 -.046 -.051 -.070 .065 -.064 .088 -.034 .021 .095 .043 .013 .045 .067 .096 -.097 -.09 .094

-.032 .075 -.001 -.051 .008 -.008 -.063 -.045 .063 .047 -.131 -.018 -.017 -.046 .388 -.058 -.122 -.026 -.013 -.041 .098 .037 .086 .108 .060 -.034 .076 -.052 .090 .001 .034

-.109 -.075 -.019 .052 .087 .013 E-006 .016 .035 .026 -.062 -.100 .072 -.051 -.058 .414 .074 -.035 .006 -.055 .003 -.055 .044 -.048 -.015 .015 -.035 .066 -.040 .093 -.16

-.097 -.226 .072 .080 .133 .039 -.078 .092 -.014 -.098 .063 .110 .113 -.070 -.122 .074 .404 -.072 .045 -.079 -.080 -.030 -.090 -.187 -.123 .060 -.137 -.003 -.131 .012 -.09

.013 -.011 -.042 -.089 -.089 .115 -.043 -.133 .131 .055 .065 -.071 -.041 .065 -.026 -.035 -.072 .462 -.059 -.085 -.009 .015 .085 .034 -.038 -.129 .074 -.029 -.027 .077 .076

-.019 -.052 .045 .033 .042 -.039 .017 -.070 -.028 .022 .033 -.066 .082 -.064 -.013 .006 .045 -.059 .475 -.063 -.018 -.026 -.083 -.024 -.057 .005 -.088 -.088 -.066 -.03 -.12

-.023 .111 -.111 .063 -.045 -.107 .008 .040 -.079 .004 -.002 -.014 -.075 .088 -.041 -.055 -.079 -.085 -.063 .500 .056 .024 .075 .033 .033 -.082 .043 .010 -.003 -.05 -.03

-.012 .062 -.049 .071 -.035 -.061 -.049 -.077 -.108 -.013 .018 -.103 -.056 -.034 .098 .003 -.080 -.009 -.018 .056 .520 .048 .174 .056 .041 -.095 .041 -.073 .075 .007 -.03

-.086 .029 .060 .018 .018 -.029 -.071 -.059 .061 .105 -.061 -.041 .058 .021 .037 -.055 -.030 .015 -.026 .024 .048 .510 -.029 .005 -.124 -.084 -.004 -.091 -.010 -.03 .005

-.059 .110 -.067 .000 -.103 -.056 .009 -.113 -.013 .086 -.073 -.146 -.082 .095 .086 .044 -.090 .085 -.083 .075 .174 -.029 .424 .092 .030 -.078 .158 .023 .018 .038 .006

.032 .157 -.058 -.001 -.031 -.096 .095 -.145 .000 .122 -.054 -.134 -.084 .043 .108 -.048 -.187 .034 -.024 .033 .056 .005 .092 .505 .117 -.093 .216 .020 .084 .006 -.01

.025 .200 -.032 -.013 -.083 .060 .039 .006 -.078 .027 -.090 -.041 -.148 .013 .060 -.015 -.123 -.038 -.057 .033 .041 -.124 .030 .117 .520 -.071 .072 .061 .070 .033 .041

.007 -.111 -.030 .036 .016 -.089 .081 .079 -.028 -.076 .018 .091 .021 .045 -.034 .015 .060 -.129 .005 -.082 -.095 -.084 -.078 -.093 -.071 .399 -.091 -.074 -.097 -.10 .008

-.029 .116 -.098 -.057 -.113 -.060 .078 -.102 -.005 .096 -.051 -.116 -.085 .067 .076 -.035 -.137 .074 -.088 .043 .041 -.004 .158 .216 .072 -.091 .360 .108 .132 -.01 .019

-.004 .058 -.055 -.067 -.037 .077 .064 .089 -.071 -.021 -.103 -.005 -.110 .096 -.052 .066 -.003 -.029 -.088 .010 -.073 -.091 .023 .020 .061 -.074 .108 .562 .086 .00 .015

.050 .094 .079 -.127 -.043 -.013 .088 .034 -.024 -.026 -.012 -.095 -.061 -.097 .090 -.040 -.131 -.027 -.066 -.003 .075 -.010 .018 .084 .070 -.097 .132 .086 .372 -.06 .030

-.105 .043 .032 .075 .029 .054 -.126 -.109 .132 .007 .006 -.035 .048 -.088 .001 .093 .012 .077 -.029 -.050 .007 -.028 .038 .006 .033 -.100 -.011 -.004 -.057 .626 -.05

.124 .078 .016 -.093 -.157 .044 -.005 -.006 -.010 -.021 -.029 .069 -.161 .094 .034 -.164 -.095 .076 -.117 -.033 -.031 .005 .006 -.006 .041 .008 .019 .015 .030 -.05 .309

.594a .098 .141 -.376 -.183 .007 .145 .024 -.189 -.103 .098 .000 -.149 .148 -.068 -.228 -.206 .027 -.036 -.043 -.021 -.162 -.122 .061 .047 .016 -.064 -.007 .110 -.18 .299

.098 .343a -.020 -.016 -.157 .024 .158 -.154 -.045 .104 -.313 -.207 -.273 .199 .182 -.177 -.542 -.026 -.114 .239 .131 .062 .257 .336 .421 -.267 .295 .118 .235 .083 .213

.141 -.020 .712a -.290 -.044 .074 -.035 -.034 .034 -.033 .038 -.164 .130 -.254 -.002 -.041 .159 -.087 .091 -.219 -.094 .118 -.144 -.114 -.062 -.066 -.230 -.102 .181 .056 .039

-.376 -.016 -.290 .612a .202 -.138 -.189 .047 -.164 -.074 -.078 .170 .011 .067 -.122 .122 .189 -.197 .073 .135 .149 .037 -.001 -.003 -.027 .087 -.143 -.134 -.314 .144 -.25

-.183 -.157 -.044 .202 .519a -.074 -.300 .066 .137 -.005 .118 .098 .402 -.170 .019 .192 .297 -.187 .086 -.091 -.068 .036 -.224 -.063 -.164 .036 -.267 -.070 -.101 .053 -.40

.007 .024 .074 -.138 -.074 .603a -.181 -.010 .164 -.241 .017 .203 -.210 .116 -.018 .028 .088 .241 -.080 -.214 -.120 -.059 -.122 -.191 .119 -.199 -.141 .147 -.030 .096 .112

.145 .158 -.035 -.189 -.300 -.181 .699a -.085 -.286 .097 -.099 -.228 -.195 .044 -.191 E-005 -.231 -.119 .046 .020 -.128 -.187 .025 .252 .102 .240 .245 .160 .270 -.30 -.02

.024 -.154 -.034 .047 .066 -.010 -.085 .608a -.314 -.233 -.071 .372 .004 .011 -.125 .043 .252 -.342 -.176 .099 -.187 -.143 -.303 -.356 .014 .218 -.296 .207 .098 -.24 -.02

-.189 -.045 .034 -.164 .137 .164 -.286 -.314 .555a .230 -.038 .012 .311 -.107 .155 .083 -.034 .296 -.062 -.171 -.230 .130 -.031 -.001 -.165 -.068 -.013 -.145 -.060 .256 -.03

-.103 .104 -.033 -.074 -.005 -.241 .097 -.233 .230 .412a -.389 -.223 .121 .136 .101 .054 -.208 .110 .043 .007 -.025 .198 .179 .232 .051 -.162 .215 -.038 -.057 .012 -.05

.098 -.313 .038 -.078 .118 .017 -.099 -.071 -.038 -.389 .668a -.005 .123 -.271 -.385 -.178 .182 .177 .089 -.005 .046 -.157 -.207 -.139 -.230 .053 -.157 -.253 -.036 .014 -.09

.000 -.207 -.164 .170 .098 .203 -.228 .372 .012 -.223 -.005 .496a -.078 .000 -.050 -.262 .293 -.178 -.162 -.033 -.241 -.098 -.381 -.318 -.096 .244 -.326 -.010 -.263 -.08 .210

-.149 -.273 .130 .011 .402 -.210 -.195 .004 .311 .121 .123 -.078 .447a -.351 -.045 .182 .290 -.098 .195 -.172 -.127 .132 -.205 -.194 -.334 .054 -.232 -.239 -.162 .098 -.47

.148 .199 -.254 .067 -.170 .116 .044 .011 -.107 .136 -.271 .000 -.351 .461a -.111 -.119 -.166 .143 -.139 .186 -.070 .044 .219 .090 .027 .106 .167 .191 -.237 -.17 .254

-.068 .182 -.002 -.122 .019 -.018 -.191 -.125 .155 .101 -.385 -.050 -.045 -.111 .632a -.144 -.307 -.060 -.031 -.092 .217 .083 .212 .244 .134 -.087 .205 -.111 .237 .003 .099

-.228 -.177 -.041 .122 .192 .028 E-005 .043 .083 .054 -.178 -.262 .182 -.119 -.144 .661a .182 -.081 .013 -.121 .007 -.119 .106 -.105 -.033 .037 -.091 .137 -.101 .183 -.46

-.206 -.542 .159 .189 .297 .088 -.231 .252 -.034 -.208 .182 .293 .290 -.166 -.307 .182 .236a -.166 .102 -.175 -.175 -.067 -.217 -.413 -.268 .149 -.359 -.006 -.338 .024 -.27

.027 -.026 -.087 -.197 -.187 .241 -.119 -.342 .296 .110 .177 -.178 -.098 .143 -.060 -.081 -.166 .503a -.127 -.177 -.018 .031 .191 .070 -.078 -.301 .181 -.057 -.065 .143 .201

-.036 -.114 .091 .073 .086 -.080 .046 -.176 -.062 .043 .089 -.162 .195 -.139 -.031 .013 .102 -.127 .797a -.128 -.036 -.052 -.186 -.048 -.114 .011 -.212 -.170 -.157 -.05 -.31

-.043 .239 -.219 .135 -.091 -.214 .020 .099 -.171 .007 -.005 -.033 -.172 .186 -.092 -.121 -.175 -.177 -.128 .730a .109 .048 .162 .067 .065 -.183 .102 .018 -.006 -.09 -.08

-.021 .131 -.094 .149 -.068 -.120 -.128 -.187 -.230 -.025 .046 -.241 -.127 -.070 .217 .007 -.175 -.018 -.036 .109 .567a .094 .371 .109 .079 -.209 .095 -.135 .171 .012 -.08

-.162 .062 .118 .037 .036 -.059 -.187 -.143 .130 .198 -.157 -.098 .132 .044 .083 -.119 -.067 .031 -.052 .048 .094 .799a -.063 .011 -.241 -.186 -.008 -.169 -.024 -.05 .013

-.122 .257 -.144 -.001 -.224 -.122 .025 -.303 -.031 .179 -.207 -.381 -.205 .219 .212 .106 -.217 .191 -.186 .162 .371 -.063 .462a .199 .063 -.189 .404 .047 .044 .074 .017

.061 .336 -.114 -.003 -.063 -.191 .252 -.356 -.001 .232 -.139 -.318 -.194 .090 .244 -.105 -.413 .070 -.048 .067 .109 .011 .199 .245a .229 -.207 .508 .038 .194 .011 -.01

.047 .421 -.062 -.027 -.164 .119 .102 .014 -.165 .051 -.230 -.096 -.334 .027 .134 -.033 -.268 -.078 -.114 .065 .079 -.241 .063 .229 .606a -.155 .167 .112 .159 .059 .103

.016 -.267 -.066 .087 .036 -.199 .240 .218 -.068 -.162 .053 .244 .054 .106 -.087 .037 .149 -.301 .011 -.183 -.209 -.186 -.189 -.207 -.155 .534a -.241 -.155 -.252 -.20 .022

-.064 .295 -.230 -.143 -.267 -.141 .245 -.296 -.013 .215 -.157 -.326 -.232 .167 .205 -.091 -.359 .181 -.212 .102 .095 -.008 .404 .508 .167 -.241 .411a .241 .361 -.02 .058

-.007 .118 -.102 -.134 -.070 .147 .160 .207 -.145 -.038 -.253 -.010 -.239 .191 -.111 .137 -.006 -.057 -.170 .018 -.135 -.169 .047 .038 .112 -.155 .241 .562a .187 -.01 .036

.110 .235 .181 -.314 -.101 -.030 .270 .098 -.060 -.057 -.036 -.263 -.162 -.237 .237 -.101 -.338 -.065 -.157 -.006 .171 -.024 .044 .194 .159 -.252 .361 .187 .495a -.12 .087

-.178 .083 .056 .144 .053 .096 -.299 -.240 .256 .012 .014 -.075 .098 -.166 .003 .183 .024 .143 -.054 -.089 .012 -.050 .074 .011 .059 -.201 -.024 -.007 -.119 .577a -.12

.299 .213 .039 -.253 -.402 .112 -.018 -.019 -.028 -.051 -.094 .210 -.472 .254 .099 -.459 -.268 .201 -.306 -.083 -.078 .013 .017 -.015 .103 .022 .058 .036 .087 -.12 .606a

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25

X26

X27

X28

X29

X30

X31

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25

X26

X27

X28

X29

X30

X31

Anti-image

Covariance

Anti-image

Correlation

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31

Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 
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Communalities

1.000 .601

1.000 .690

1.000 .652

1.000 .674

1.000 .528

1.000 .706

1.000 .731

1.000 .711

1.000 .725

1.000 .614

1.000 .815

1.000 .731

1.000 .643

1.000 .666

1.000 .723

1.000 .721

1.000 .759

1.000 .646

1.000 .596

1.000 .617

1.000 .632

1.000 .612

1.000 .708

1.000 .681

1.000 .544

1.000 .712

1.000 .710

1.000 .694

1.000 .656

1.000 .721

1.000 .702

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25

X26

X27

X28

X29

X30

X31

Initial Extraction

Extraction Method: Principal Component Analys is .
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Total Variance Explained

5.431 17.520 17.520 5.431 17.520 17.520 2.860 9.226 9.226

2.925 9.434 26.954 2.925 9.434 26.954 2.542 8.200 17.426

2.463 7.944 34.898 2.463 7.944 34.898 2.445 7.887 25.313

1.916 6.182 41.080 1.916 6.182 41.080 2.380 7.679 32.992

1.669 5.384 46.464 1.669 5.384 46.464 2.083 6.718 39.710

1.491 4.810 51.274 1.491 4.810 51.274 1.992 6.424 46.134

1.456 4.696 55.970 1.456 4.696 55.970 1.876 6.052 52.186

1.260 4.065 60.035 1.260 4.065 60.035 1.683 5.430 57.617

1.243 4.010 64.044 1.243 4.010 64.044 1.596 5.150 62.766

1.067 3.443 67.487 1.067 3.443 67.487 1.463 4.721 67.487

.996 3.214 70.701

.916 2.954 73.655

.818 2.639 76.294

.780 2.518 78.812

.741 2.390 81.201

.710 2.291 83.493

.628 2.025 85.518

.584 1.883 87.400

.559 1.804 89.205

.494 1.593 90.798

.463 1.494 92.292

.366 1.180 93.472

.355 1.144 94.616

.343 1.106 95.721

.266 .858 96.579

.246 .794 97.373

.226 .728 98.101

.188 .607 98.708

.172 .554 99.262

.138 .447 99.709

.090 .291 100.000

Component

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .
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Component Matrixa

.660 -.351 -.288 .041 .078 .173 .048 -.185 -.008 .126

.650 .081 .177 -.192 .048 .051 .218 .181 -.056 -.102

.642 -.001 .124 -.088 .160 .313 -.226 -.087 .068 -.283

.582 .173 -.016 -.006 -.301 .034 .347 .084 -.126 .089

.555 -.435 .068 .127 .055 .261 .169 .266 .103 .108

.511 .100 -.107 -.242 -.266 -.188 .175 -.248 .036 -.062

.494 .018 -.061 .398 -.276 -.186 -.232 -.190 .106 -.236

.493 .267 .378 -.001 .248 -.073 -.105 -.283 -.020 -.033

.491 -.205 -.067 -.124 .141 -.461 -.269 .164 .063 .117

.481 .337 -.315 -.102 .244 -.029 -.097 .263 -.161 -.319

.446 .310 .042 -.310 .047 .106 -.365 -.196 .191 -.167

-.150 .685 .036 -.239 -.122 .074 .100 -.201 -.139 -.126

.341 -.469 -.145 .163 -.077 -.009 .371 -.014 .390 -.212

.409 -.423 .196 .111 .239 -.180 -.097 .150 -.359 -.252

.394 -.410 .287 -.108 .043 -.044 .014 -.074 -.296 .115

.070 .079 -.649 -.383 .144 .126 -.054 -.211 -.020 .050

.142 .487 .604 .117 .083 -.173 .098 .028 .004 .170

.529 .245 -.546 .251 -.095 .122 -.145 .236 .028 .118

.290 .055 .539 .201 -.062 .345 -.404 .036 -.025 -.015

.412 .184 -.531 .376 .115 .025 -.106 -.201 -.055 .166

.107 .380 .026 .471 .013 .166 -.292 .211 -.113 .256

.428 .302 -.243 -.431 .045 -.247 .043 .353 -.144 .041

.411 .040 .140 .418 -.275 -.103 .248 -.110 -.164 -.224

.417 .082 .128 -.183 -.611 .116 .124 .273 -.026 .020

.331 -.308 .139 -.078 .515 -.014 .088 -.016 .340 .113

-.285 .315 -.155 .358 .395 -.017 .220 .382 -.030 -.080

.317 .307 .225 -.034 .316 -.439 .249 -.130 -.033 .165

.029 .412 -.067 .312 .326 .280 .461 -.216 .043 -.202

.078 .294 .263 -.299 .047 .340 .062 .269 .485 .012

.338 .269 -.009 .215 -.175 -.325 -.057 -.070 .465 .316

.359 -.063 .048 -.133 .081 .407 .167 -.204 -.323 .470

X7

X19

X31

X22

X8

X25

X4

X20

X3

X16

X13

X29

X9

X27

X5

X14

X26

X11

X6

X15

X10

X12

X1

X23

X21

X2

X18

X17

X24

X28

X30

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Component

Extraction Method: Principal Component Analysis.

10 components  extracted.a. 
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Rotated Component Matrixa

.722 .279 .075 .063 -.084 .091 .176 -.014 -.022 .236

.679 .307 .048 .005 -.093 -.147 -.268 .139 .042 -.212

-.679 .139 -.070 .149 .146 .094 -.101 .277 -.178 .028

.642 -.223 -.060 .187 .300 .045 -.094 -.002 -.136 .111

.524 .193 .365 .260 -.063 .050 -.228 -.036 .182 .354

-.014 .762 -.018 .073 -.101 .120 .135 -.214 -.171 .065

.085 .677 .185 .030 .164 .190 -.008 .074 .008 .206

.101 .528 .140 .077 .155 -.091 .157 .234 .402 -.115

.007 .500 .123 .260 .214 .071 -.382 -.096 .064 .029

.275 .442 -.076 .283 .231 .392 .049 .059 -.032 .162

.060 -.010 .780 .097 .044 .106 -.117 .156 .187 .127

.101 .239 .760 .066 -.141 .372 .046 .020 -.064 .026

.078 .217 .501 .037 .460 -.164 .005 -.192 -.243 -.233

.119 .317 .438 .354 .062 -.115 .080 -.064 .327 -.327

.286 .135 .075 .725 -.021 .205 .102 .074 .018 .111

-.102 .060 .139 .713 .120 .180 -.080 -.108 -.191 -.011

.024 .055 .040 .531 .528 .055 .136 .072 .103 .118

.017 .051 .016 .021 .768 .177 -.079 .073 .074 .060

-.184 .143 -.099 .069 .663 -.009 .421 .100 -.128 .009

-.002 .086 .247 .288 .018 .731 -.045 .147 .075 -.078

-.072 .252 .103 .023 .197 .716 -.194 -.207 -.118 .068

.053 .083 -.006 .484 .005 -.130 .654 -.073 -.013 .115

-.121 -.164 .280 .128 -.218 .251 -.594 .001 -.108 .234

-.166 -.049 .484 -.023 .053 .078 .573 .072 -.047 .071

-.031 -.007 .131 .053 .172 .001 -.039 .838 -.051 .040

.347 -.007 .186 .130 .279 .324 -.077 -.511 .149 -.089

-.037 -.283 .106 -.407 .065 .315 .215 .486 -.075 -.201

.071 .102 -.174 .231 .064 .110 .148 .100 -.730 -.031

.427 .015 -.171 .165 .055 .288 .201 -.121 .573 .032

.103 .155 .098 .095 .068 -.026 .006 .042 .001 .813

.326 .159 -.199 .148 .135 .010 .070 -.251 .340 .364

X8

X9

X29

X21

X7

X23

X22

X1

X25

X19

X15

X11

X28

X4

X31

X13

X20

X18

X26

X16

X12

X6

X14

X10

X17

X3

X2

X24

X27

X30

X5

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Component

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Rotation converged in 11 iterations.a. 

Component Transformation Matrix

.430 .489 .343 .483 .260 .314 .013 -.084 .128 .189

-.676 .100 .266 .127 .359 .264 .132 .333 -.331 -.097

.028 .105 -.593 .215 .422 -.283 .571 -.063 -.034 .036

.179 -.035 .496 -.226 .025 -.320 .498 .368 .349 -.248

.312 -.731 -.063 .098 .324 .342 -.027 .324 .022 .162

.057 .019 .003 .282 -.571 -.118 .247 .403 -.352 .479

.209 .426 -.264 -.465 .225 -.026 -.318 .560 -.068 .138

.214 .104 -.094 -.405 -.204 .613 .459 -.154 -.284 -.198

.367 -.060 .135 .153 .104 -.310 -.165 -.013 -.673 -.482

.016 -.090 .337 -.402 .301 -.215 .093 -.371 -.298 .587

Component

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Extraction Method: Principal Component Analysis .  

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Factor Analysis Tahap 2 

 

 
 

 
 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.657

347.859

153

.000

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test of

Sphericity

Anti-image Matrices

.774 -.117 .024 -.011 -.155 .062 -.074 -.070 -.033 -.004 -.023 .069 -.122 -.016 -.009 -.060 -.069 .064

-.117 .618 -.102 -.123 .173 -.023 .041 .093 .183 -.021 -.154 -.026 .001 .075 -.187 .052 .124 -.069

.024 -.102 .374 -.014 -.134 -.025 -.134 .036 -.113 .038 -.011 -.117 -.102 -.036 .190 .039 -.150 -.093

-.011 -.123 -.014 .509 -.181 -.088 -.003 .079 -.146 -.104 .090 -.076 -.066 .077 .064 .124 -.110 -.073

-.155 .173 -.134 -.181 .526 -.008 .058 .049 .181 -.062 -.068 -.120 .045 -.064 -.035 -.051 .172 .047

.062 -.023 -.025 -.088 -.008 .433 -.200 -.177 .120 -.001 .063 .063 -.048 -.090 -.028 -.151 .004 .013

-.074 .041 -.134 -.003 .058 -.200 .504 -.051 -.057 .050 -.076 .086 .059 .045 .021 -.079 -.007 .045

-.070 .093 .036 .079 .049 -.177 -.051 .543 -.066 -.080 -.066 -.069 -.088 .047 .032 .156 .087 -.175

-.033 .183 -.113 -.146 .181 .120 -.057 -.066 .556 -.075 -.133 -.033 .026 -.069 -.185 -.068 .124 .098

-.004 -.021 .038 -.104 -.062 -.001 .050 -.080 -.075 .583 -.050 -.003 -.074 -.058 -.013 -.047 -.087 -.126

-.023 -.154 -.011 .090 -.068 .063 -.076 -.066 -.133 -.050 .576 .014 .039 -.039 -.095 -.024 -.070 -.121

.069 -.026 -.117 -.076 -.120 .063 .086 -.069 -.033 -.003 .014 .708 .103 .002 -.078 -.107 -.039 -.029

-.122 .001 -.102 -.066 .045 -.048 .059 -.088 .026 -.074 .039 .103 .567 -.181 -.102 -.090 -.052 .046

-.016 .075 -.036 .077 -.064 -.090 .045 .047 -.069 -.058 -.039 .002 -.181 .715 -.012 .019 .034 -.057

-.009 -.187 .190 .064 -.035 -.028 .021 .032 -.185 -.013 -.095 -.078 -.102 -.012 .491 -.075 -.110 .005

-.060 .052 .039 .124 -.051 -.151 -.079 .156 -.068 -.047 -.024 -.107 -.090 .019 -.075 .696 .067 -.077

-.069 .124 -.150 -.110 .172 .004 -.007 .087 .124 -.087 -.070 -.039 -.052 .034 -.110 .067 .709 -.015

.064 -.069 -.093 -.073 .047 .013 .045 -.175 .098 -.126 -.121 -.029 .046 -.057 .005 -.077 -.015 .538

.717a -.169 .044 -.017 -.243 .107 -.119 -.108 -.050 -.007 -.034 .093 -.185 -.021 -.015 -.082 -.094 .100

-.169 .412a -.212 -.219 .304 -.044 .073 .160 .312 -.034 -.258 -.040 .002 .112 -.339 .079 .188 -.120

.044 -.212 .666a -.031 -.302 -.062 -.308 .081 -.248 .082 -.024 -.227 -.222 -.069 .444 .076 -.292 -.208

-.017 -.219 -.031 .676a -.351 -.188 -.006 .151 -.275 -.191 .166 -.126 -.123 .128 .129 .207 -.182 -.139

-.243 .304 -.302 -.351 .506a -.017 .113 .091 .334 -.111 -.124 -.197 .082 -.104 -.070 -.084 .281 .088

.107 -.044 -.062 -.188 -.017 .679a -.429 -.365 .246 -.002 .127 .113 -.097 -.161 -.061 -.275 .008 .027

-.119 .073 -.308 -.006 .113 -.429 .685a -.098 -.108 .093 -.141 .144 .110 .075 .043 -.134 -.012 .086

-.108 .160 .081 .151 .091 -.365 -.098 .641a -.119 -.142 -.119 -.111 -.158 .076 .061 .254 .140 -.323

-.050 .312 -.248 -.275 .334 .246 -.108 -.119 .431a -.132 -.236 -.052 .046 -.110 -.354 -.109 .198 .178

-.007 -.034 .082 -.191 -.111 -.002 .093 -.142 -.132 .859a -.087 -.004 -.129 -.090 -.024 -.074 -.135 -.225

-.034 -.258 -.024 .166 -.124 .127 -.141 -.119 -.236 -.087 .748a .021 .068 -.061 -.178 -.039 -.109 -.218

.093 -.040 -.227 -.126 -.197 .113 .144 -.111 -.052 -.004 .021 .678a .163 .003 -.132 -.152 -.056 -.048

-.185 .002 -.222 -.123 .082 -.097 .110 -.158 .046 -.129 .068 .163 .768a -.284 -.193 -.144 -.081 .084

-.021 .112 -.069 .128 -.104 -.161 .075 .076 -.110 -.090 -.061 .003 -.284 .785a -.020 .028 .048 -.092

-.015 -.339 .444 .129 -.070 -.061 .043 .061 -.354 -.024 -.178 -.132 -.193 -.020 .525a -.128 -.187 .009

-.082 .079 .076 .207 -.084 -.275 -.134 .254 -.109 -.074 -.039 -.152 -.144 .028 -.128 .598a .095 -.125

-.094 .188 -.292 -.182 .281 .008 -.012 .140 .198 -.135 -.109 -.056 -.081 .048 -.187 .095 .563a -.025

.100 -.120 -.208 -.139 .088 .027 .086 -.323 .178 -.225 -.218 -.048 .084 -.092 .009 -.125 -.025 .764a

X1

X6

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X18

X19

X20

X21

X22

X25

X26

X28

X30

X31

X1

X6

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X18

X19

X20

X21

X22

X25

X26

X28

X30

X31

Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

X1 X6 X7 X8 X9 X11 X15 X16 X18 X19 X20 X21 X22 X25 X26 X28 X30 X31

Measures of Sampling  Adequacy(MSA)a. 
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Communalities

1.000 .525

1.000 .799

1.000 .747

1.000 .626

1.000 .761

1.000 .746

1.000 .824

1.000 .692

1.000 .802

1.000 .614

1.000 .615

1.000 .673

1.000 .696

1.000 .605

1.000 .730

1.000 .665

1.000 .669

1.000 .729

X1

X6

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X18

X19

X20

X21

X22

X25

X26

X28

X30

X31

Initial Extraction

Extraction Method: Principal Component Analys is .

Total Variance Explained

4.197 23.319 23.319 4.197 23.319 23.319 2.049 11.381 11.381

2.068 11.491 34.809 2.068 11.491 34.809 2.007 11.148 22.529

1.776 9.866 44.675 1.776 9.866 44.675 1.936 10.758 33.287

1.286 7.146 51.821 1.286 7.146 51.821 1.858 10.324 43.611

1.130 6.278 58.099 1.130 6.278 58.099 1.782 9.901 53.512

1.041 5.783 63.882 1.041 5.783 63.882 1.480 8.225 61.737

1.019 5.660 69.542 1.019 5.660 69.542 1.405 7.806 69.542

.876 4.869 74.411

.743 4.127 78.538

.710 3.946 82.484

.632 3.509 85.993

.548 3.045 89.038

.464 2.579 91.618

.417 2.316 93.934

.339 1.886 95.820

.309 1.717 97.536

.255 1.415 98.951

.189 1.049 100.000

Component

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .
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Component Matrixa

.659 .167 .194 -.006 -.122 -.175 -.263

.657 -.468 .130 -.092 -.020 -.025 .266

.632 .016 .136 -.411 -.206 .106 -.296

.628 .084 -.177 .220 .304 -.289 -.197

.570 -.277 -.533 -.092 .106 .195 -.049

.559 -.329 .430 .009 .091 -.076 .085

.512 .016 -.418 -.321 -.293 -.052 -.252

.498 .036 -.169 .362 -.076 -.288 -.328

.169 .812 .079 .142 .099 .075 .016

.505 .518 .093 -.190 -.133 .131 .106

.330 .481 -.034 .195 -.400 -.270 .436

.361 -.478 .344 .456 -.047 .238 -.133

.335 -.084 .552 .122 -.392 .255 .124

.482 -.219 -.544 -.150 .039 .169 .442

.413 .103 .000 .326 .483 .043 .055

.256 .352 .338 -.384 .449 .370 -.093

.360 .223 -.297 .413 -.032 .460 .115

.397 -.038 .249 -.233 .296 -.435 .343

X19

X7

X31

X22

X11

X8

X16

X25

X26

X20

X18

X9

X21

X15

X1

X6

X28

X30

1 2 3 4 5 6 7

Component

Extraction Method: Principal Component Analys is .

7 components  extracted.a. 

Rotated Component Matrixa

.788 .050 .273 -.049 -.213 -.072 -.095

.741 -.090 -.157 .138 .259 .067 .008

.586 .085 .202 .132 -.056 .100 .452

.527 .453 .102 .203 -.031 -.050 .458

-.014 .885 .022 .086 .107 -.046 .137

.028 .730 .290 .316 -.165 .014 -.044

.000 .181 .762 .193 .075 .066 .188

.107 .022 .663 .292 .123 -.224 -.053

.127 .204 .559 -.219 .069 .306 .093

.263 .111 .056 .749 .033 .262 .116

-.117 .354 .140 .719 .075 -.094 -.037

.269 -.074 .413 .517 .237 .123 .164

.024 .057 .093 .058 .858 -.185 .124

-.174 -.185 .249 -.019 .602 .461 -.165

.068 .106 .051 .355 .553 .402 .049

.034 -.029 -.006 .131 -.014 .875 .117

.055 .080 .154 .014 .132 .129 .776

.180 .440 .279 -.091 .340 .155 -.461

X9

X21

X8

X7

X15

X11

X22

X25

X1

X31

X16

X19

X18

X26

X20

X6

X30

X28

1 2 3 4 5 6 7

Component

Extraction Method: Principal Component Analys is . 

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Rotation converged in 11 iterations.a. 
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Component Transformation Matrix

.408 .431 .495 .480 .263 .193 .254

-.417 -.292 .111 .050 .701 .440 -.205

.605 -.630 -.170 -.085 .030 .311 .321

.334 -.105 .553 -.529 .189 -.317 -.393

-.258 .106 .407 -.452 -.402 .552 .293

.330 .347 -.322 -.080 -.106 .513 -.622

.072 .436 -.371 -.519 .480 -.066 .404

Component

1

2

3

4

5

6

7

1 2 3 4 5 6 7

Extraction Method: Principal Component Analys is .  

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Factor Analysis Tahap 3 

 

 
 

 
 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.731

271.281

105

.000

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test of

Sphericity

Anti-image Matrices

.801 .008 -.030 -.155 .057 -.080 -.049 -.013 -.061 .060 -.136 -.002 -.065 -.045 .052

.008 .409 -.073 -.107 -.002 -.154 .036 .030 -.060 -.135 -.105 -.044 .195 -.139 -.098

-.030 -.073 .587 -.153 -.057 .007 .071 -.135 .057 -.081 -.054 .086 .018 -.096 -.064

-.155 -.107 -.153 .627 -.059 .073 .074 -.051 -.006 -.139 .039 -.076 .068 .152 .041

.057 -.002 -.057 -.059 .499 -.241 -.161 .006 .095 .056 -.083 -.076 -.025 .000 -.036

-.080 -.154 .007 .073 -.241 .531 -.061 .037 -.095 .075 .054 .030 .006 .007 .067

-.049 .036 .071 .074 -.161 -.061 .607 -.090 -.067 -.055 -.076 .022 .072 .085 -.160

-.013 .030 -.135 -.051 .006 .037 -.090 .599 -.079 -.017 -.082 -.073 -.056 -.071 -.129

-.061 -.060 .057 -.006 .095 -.095 -.067 -.079 .636 -.002 .046 -.042 -.232 -.024 -.143

.060 -.135 -.081 -.139 .056 .075 -.055 -.017 -.002 .728 .095 .000 -.136 -.020 -.039

-.136 -.105 -.054 .039 -.083 .054 -.076 -.082 .046 .095 .580 -.187 -.135 -.052 .037

-.002 -.044 .086 -.076 -.076 .030 .022 -.073 -.042 .000 -.187 .742 -.017 .039 -.031

-.065 .195 .018 .068 -.025 .006 .072 -.056 -.232 -.136 -.135 -.017 .616 -.056 .011

-.045 -.139 -.096 .152 .000 .007 .085 -.071 -.024 -.020 -.052 .039 -.056 .760 -.019

.052 -.098 -.064 .041 -.036 .067 -.160 -.129 -.143 -.039 .037 -.031 .011 -.019 .581

.745a .014 -.044 -.219 .090 -.122 -.070 -.019 -.086 .078 -.199 -.002 -.092 -.058 .077

.014 .721a -.149 -.210 -.004 -.331 .073 .060 -.118 -.247 -.215 -.079 .389 -.250 -.201

-.044 -.149 .809a -.252 -.105 .013 .118 -.227 .093 -.123 -.092 .131 .030 -.144 -.110

-.219 -.210 -.252 .670a -.105 .127 .120 -.083 -.009 -.206 .065 -.111 .109 .220 .069

.090 -.004 -.105 -.105 .726a -.469 -.292 .010 .169 .093 -.155 -.126 -.046 .000 -.067

-.122 -.331 .013 .127 -.469 .654a -.107 .065 -.163 .120 .098 .047 .010 .011 .120

-.070 .073 .118 .120 -.292 -.107 .745a -.150 -.108 -.083 -.128 .033 .118 .125 -.269

-.019 .060 -.227 -.083 .010 .065 -.150 .849a -.128 -.026 -.138 -.110 -.093 -.105 -.218

-.086 -.118 .093 -.009 .169 -.163 -.108 -.128 .687a -.003 .075 -.061 -.370 -.035 -.235

.078 -.247 -.123 -.206 .093 .120 -.083 -.026 -.003 .675a .147 .000 -.203 -.027 -.059

-.199 -.215 -.092 .065 -.155 .098 -.128 -.138 .075 .147 .760a -.285 -.226 -.078 .064

-.002 -.079 .131 -.111 -.126 .047 .033 -.110 -.061 .000 -.285 .807a -.026 .052 -.047

-.092 .389 .030 .109 -.046 .010 .118 -.093 -.370 -.203 -.226 -.026 .470a -.082 .018

-.058 -.250 -.144 .220 .000 .011 .125 -.105 -.035 -.027 -.078 .052 -.082 .731a -.029

.077 -.201 -.110 .069 -.067 .120 -.269 -.218 -.235 -.059 .064 -.047 .018 -.029 .806a

X1

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X19

X20

X21

X22

X25

X26

X30

X31

X1

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X19

X20

X21

X22

X25

X26

X30

X31

Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

X1 X7 X8 X9 X11 X15 X16 X19 X20 X21 X22 X25 X26 X30 X31

Measures of  Sampling Adequacy(MSA)a. 
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Communalities

1.000 .512

1.000 .731

1.000 .611

1.000 .729

1.000 .695

1.000 .667

1.000 .677

1.000 .562

1.000 .573

1.000 .580

1.000 .631

1.000 .495

1.000 .685

1.000 .813

1.000 .674

X1

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X19

X20

X21

X22

X25

X26

X30

X31

Initial Extraction

Extraction Method: Principal Component Analys is .

Total Variance Explained

3.969 26.463 26.463 3.969 26.463 26.463 2.280 15.197 15.197

1.771 11.803 38.266 1.771 11.803 38.266 2.248 14.984 30.181

1.670 11.136 49.402 1.670 11.136 49.402 2.118 14.123 44.304

1.186 7.908 57.310 1.186 7.908 57.310 1.788 11.917 56.221

1.036 6.909 64.219 1.036 6.909 64.219 1.200 7.998 64.219

.914 6.092 70.311

.780 5.202 75.513

.717 4.779 80.292

.625 4.167 84.459

.488 3.250 87.709

.453 3.023 90.732

.437 2.915 93.647

.391 2.603 96.250

.308 2.052 98.302

.255 1.698 100.000

Component

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .
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Component Matrixa

.698 -.445 -.102 -.087 .164

.646 .181 .311 -.067 -.104

.639 .098 .122 -.473 -.132

.620 .245 -.053 .425 .059

.590 -.439 .231 .048 .116

.590 .031 -.585 .014 -.052

.526 .316 -.363 -.304 -.275

.497 .174 -.021 .348 -.310

.069 .689 .433 .126 .049

.411 -.560 .224 .276 -.347

.445 .482 .285 -.246 .015

.487 .013 -.620 -.069 .199

.333 -.328 .514 -.261 -.171

.397 .126 .077 .570 .086

.417 -.028 .210 -.062 .768

X7

X19

X31

X22

X8

X11

X16

X25

X26

X9

X20

X15

X21

X1

X30

1 2 3 4 5

Component

Extraction Method: Principal Component Analysis.

5 components extracted.a. 

Rotated Component Matrixa

.788 .076 .071 .249 -.023

.784 -.028 -.005 .114 .195

.624 -.033 .485 .059 -.217

-.014 .778 -.105 .285 -.178

.123 .677 .089 .186 .309

-.190 .640 .341 -.127 .033

.483 .613 .061 .096 .330

.033 -.047 .727 .146 .138

.325 .328 .673 -.073 .052

.087 .312 .596 .308 .085

-.368 -.361 .533 .360 .078

.275 .069 .203 .700 .144

.025 .084 .003 .695 .144

.198 .163 .215 .578 -.222

.068 .121 .175 .104 .867

X11

X15

X16

X9

X8

X21

X7

X20

X31

X19

X26

X22

X1

X25

X30

1 2 3 4 5

Component

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Rotation converged in 7 iterations.a. 
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Component Transformation Matrix

.523 .491 .489 .445 .219

-.030 -.765 .571 .288 -.073

-.827 .344 .407 .062 .169

-.204 -.036 -.491 .844 -.052

.013 -.233 -.167 -.045 .957

Component

1

2

3

4

5

1 2 3 4 5

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.



148 
 

 
 

Factor Analysis Tahap 4 

 

 
 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.754

241.942

91

.000

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test of

Sphericity

Anti-image Matrices

.808 .034 -.028 -.151 .055 -.080 -.042 -.019 -.100 .048 -.160 -.004 -.052 .054

.034 .482 -.093 -.153 .007 -.184 .016 .056 .018 -.113 -.077 -.045 -.144 -.119

-.028 -.093 .588 -.157 -.057 .007 .069 -.134 .074 -.080 -.053 .087 -.095 -.065

-.151 -.153 -.157 .634 -.057 .074 .068 -.046 .023 -.131 .057 -.075 .161 .041

.055 .007 -.057 -.057 .500 -.242 -.160 .003 .100 .053 -.094 -.077 -.002 -.036

-.080 -.184 .007 .074 -.242 .531 -.062 .038 -.107 .079 .059 .030 .008 .067

-.042 .016 .069 .068 -.160 -.062 .616 -.086 -.047 -.042 -.064 .025 .093 -.163

-.019 .056 -.134 -.046 .003 .038 -.086 .604 -.117 -.031 -.100 -.075 -.077 -.129

-.100 .018 .074 .023 .100 -.107 -.047 -.117 .737 -.064 -.006 -.056 -.053 -.161

.048 -.113 -.080 -.131 .053 .079 -.042 -.031 -.064 .760 .072 -.004 -.034 -.038

-.160 -.077 -.053 .057 -.094 .059 -.064 -.100 -.006 .072 .611 -.201 -.068 .042

-.004 -.045 .087 -.075 -.077 .030 .025 -.075 -.056 -.004 -.201 .743 .038 -.031

-.052 -.144 -.095 .161 -.002 .008 .093 -.077 -.053 -.034 -.068 .038 .765 -.018

.054 -.119 -.065 .041 -.036 .067 -.163 -.129 -.161 -.038 .042 -.031 -.018 .581

.725a .055 -.041 -.211 .086 -.122 -.060 -.028 -.130 .061 -.227 -.005 -.066 .079

.055 .766a -.174 -.276 .015 -.364 .030 .105 .031 -.186 -.142 -.075 -.238 -.225

-.041 -.174 .802a -.257 -.104 .013 .115 -.225 .112 -.120 -.088 .132 -.142 -.111

-.211 -.276 -.257 .649a -.101 .127 .109 -.074 .034 -.189 .092 -.109 .231 .067

.086 .015 -.104 -.101 .727a -.469 -.289 .006 .164 .086 -.169 -.127 -.004 -.066

-.122 -.364 .013 .127 -.469 .638a -.109 .067 -.171 .125 .103 .047 .012 .120

-.060 .030 .115 .109 -.289 -.109 .769a -.140 -.070 -.061 -.105 .037 .136 -.273

-.028 .105 -.225 -.074 .006 .067 -.140 .832a -.176 -.046 -.164 -.113 -.114 -.218

-.130 .031 .112 .034 .164 -.171 -.070 -.176 .733a -.085 -.009 -.076 -.071 -.246

.061 -.186 -.120 -.189 .086 .125 -.061 -.046 -.085 .764a .106 -.005 -.045 -.057

-.227 -.142 -.088 .092 -.169 .103 -.105 -.164 -.009 .106 .786a -.299 -.099 .070

-.005 -.075 .132 -.109 -.127 .047 .037 -.113 -.076 -.005 -.299 .795a .050 -.047

-.066 -.238 -.142 .231 -.004 .012 .136 -.114 -.071 -.045 -.099 .050 .722a -.028

.079 -.225 -.111 .067 -.066 .120 -.273 -.218 -.246 -.057 .070 -.047 -.028 .796a

X1

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X19

X20

X21

X22

X25

X30

X31

X1

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X19

X20

X21

X22

X25

X30

X31

Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

X1 X7 X8 X9 X11 X15 X16 X19 X20 X21 X22 X25 X30 X31

Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

Communalities

1.000 .503

1.000 .695

1.000 .624

1.000 .755

1.000 .754

1.000 .737

1.000 .676

1.000 .599

1.000 .545

1.000 .609

1.000 .647

1.000 .526

1.000 .831

1.000 .680

X1

X7

X8

X9

X11

X15

X16

X19

X20

X21

X22

X25

X30

X31

Initial Extraction

Extraction Method: Principal Component Analys is .
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Total Variance Explained

3.966 28.329 28.329 3.966 28.329 28.329 2.093 14.947 14.947

1.703 12.166 40.495 1.703 12.166 40.495 2.084 14.887 29.833

1.322 9.441 49.935 1.322 9.441 49.935 2.027 14.477 44.311

1.156 8.257 58.192 1.156 8.257 58.192 1.763 12.595 56.905

1.034 7.383 65.575 1.034 7.383 65.575 1.214 8.670 65.575

.901 6.436 72.012

.777 5.548 77.559

.632 4.516 82.075

.530 3.783 85.859

.485 3.466 89.325

.438 3.128 92.453

.413 2.953 95.406

.373 2.661 98.067

.271 1.933 100.000

Component
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .

Component Matrixa

.706 .190 -.311 -.214 .134

.642 .127 .395 .108 -.061

.638 .023 .394 -.320 -.122

.616 -.190 .007 .469 .107

.594 .455 -.229 -.057 .095

.593 -.474 -.382 -.150 -.096

.526 -.489 .185 -.221 -.278

.495 -.126 .063 .442 -.255

.332 .609 .083 -.279 -.209

.416 .526 -.383 .146 -.371

.491 -.491 -.404 -.270 .137

.437 -.077 .587 -.049 .034

.394 -.012 -.068 .573 .118

.416 .182 .108 -.057 .781

X7

X19

X31

X22

X8

X11

X16

X25

X21

X9

X15

X20

X1

X30

1 2 3 4 5

Component

Extraction Method: Principal Component Analysis.

5 components extracted.a. 
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Rotated Component Matrixa

.798 .026 -.100 .269 -.184

.685 -.147 .300 -.168 .023

.683 .149 .093 .176 .310

.578 .464 .140 .125 .332

.003 .841 .019 .063 .156

.100 .829 .097 .214 -.048

.262 .220 .746 -.002 .079

-.057 -.015 .706 .148 .145

.260 .002 .621 .362 .120

-.078 .548 .561 .103 -.210

.042 .244 .204 .719 .165

.078 .026 -.013 .689 .146

.114 .131 .248 .631 -.190

.096 .054 .172 .114 .881

X9

X21

X8

X7

X15

X11

X31

X20

X19

X16

X22

X1

X25

X30

1 2 3 4 5

Component

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Rotation converged in 6 iterations.a. 

Component Transformation Matrix

.468 .493 .522 .462 .229

.754 -.611 -.075 -.123 .192

-.343 -.501 .793 -.034 .040

-.155 -.364 -.255 .878 -.089

-.266 -.008 -.168 -.003 .949

Component

1

2

3

4

5

1 2 3 4 5

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Lampiran 13 

ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE 

 

No 
Kode 

Resp 

Kesiapan,kematangan dan disiplin 

sekolah 
Motif dan pengertian orang tua 

Relasi dan bentuk kehidupan 

masyarakat 

Latar belakang kebudayaan, 

kesehatan dan alat pengajaran 

Keadaan gedung dan Teman 

bergaul 

Skor % Krit Skor % Krit Skor % Krit Skor % Krit Skor % Krit 

1 R-1 19 79.17% T 19 79.17% T 17 70.83% T 20 83.33% ST 12 75.00% T 

2 R-2 17 70.83% T 19 79.17% T 21 87.50% ST 23 95.83% ST 14 87.50% ST 

3 R-3 21 87.50% ST 17 70.83% T 21 87.50% ST 22 91.67% ST 14 87.50% ST 

4 R-4 20 83.33% ST 22 91.67% ST 24 100.00% ST 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

5 R-5 16 66.67% T 18 75.00% T 21 87.50% ST 21 87.50% ST 11 68.75% T 

6 R-6 20 83.33% ST 17 70.83% T 21 87.50% ST 24 100.00% ST 13 81.25% T 

7 R-7 20 83.33% ST 16 66.67% T 23 95.83% ST 18 75.00% T 14 87.50% ST 

8 R-8 23 95.83% ST 22 91.67% ST 22 91.67% ST 22 91.67% ST 13 81.25% T 

9 R-9 21 87.50% ST 19 79.17% T 24 100.00% ST 23 95.83% ST 12 75.00% T 

10 R-10 17 70.83% T 15 62.50% R 22 91.67% ST 19 79.17% T 13 81.25% T 

11 R-11 18 75.00% T 19 79.17% T 23 95.83% ST 19 79.17% T 14 87.50% ST 

12 R-12 18 75.00% T 21 87.50% ST 22 91.67% ST 21 87.50% ST 13 81.25% T 

13 R-13 21 87.50% ST 16 66.67% T 23 95.83% ST 23 95.83% ST 16 100.00% ST 

14 R-14 15 62.50% R 18 75.00% T 22 91.67% ST 22 91.67% ST 14 87.50% ST 

15 R-15 22 91.67% ST 21 87.50% ST 20 83.33% ST 22 91.67% ST 15 93.75% ST 

16 R-16 17 70.83% T 12 50.00% R 19 79.17% T 20 83.33% ST 13 81.25% T 

17 R-17 19 79.17% T 19 79.17% T 21 87.50% ST 22 91.67% ST 13 81.25% T 
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18 R-18 22 91.67% ST 18 75.00% T 24 100.00% ST 23 95.83% ST 14 87.50% ST 

19 R-19 21 87.50% ST 20 83.33% ST 22 91.67% ST 22 91.67% ST 12 75.00% T 

20 R-20 19 79.17% T 15 62.50% R 21 87.50% ST 22 91.67% ST 13 81.25% T 

21 R-21 19 79.17% T 21 87.50% ST 23 95.83% ST 22 91.67% ST 15 93.75% ST 

22 R-22 21 87.50% ST 19 79.17% T 20 83.33% ST 18 75.00% T 15 93.75% ST 

23 R-23 17 70.83% T 17 70.83% T 20 83.33% ST 18 75.00% T 13 81.25% T 

24 R-24 14 58.33% R 19 79.17% T 22 91.67% ST 21 87.50% ST 13 81.25% T 

25 R-25 21 87.50% ST 18 75.00% T 22 91.67% ST 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

26 R-26 22 91.67% ST 19 79.17% T 22 91.67% ST 22 91.67% ST 14 87.50% ST 

27 R-27 20 83.33% ST 20 83.33% ST 24 100.00% ST 21 87.50% ST 14 87.50% ST 

28 R-28 17 70.83% T 20 83.33% ST 20 83.33% ST 21 87.50% ST 13 81.25% T 

29 R-29 21 87.50% ST 14 58.33% R 24 100.00% ST 21 87.50% ST 14 87.50% ST 

30 R-30 20 83.33% ST 15 62.50% R 22 91.67% ST 22 91.67% ST 14 87.50% ST 

31 R-31 21 87.50% ST 18 75.00% T 21 87.50% ST 19 79.17% T 13 81.25% T 

32 R-32 18 75.00% T 18 75.00% T 21 87.50% ST 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

33 R-33 17 70.83% T 20 83.33% ST 20 83.33% ST 20 83.33% ST 13 81.25% T 

34 R-34 22 91.67% ST 18 75.00% T 22 91.67% ST 23 95.83% ST 13 81.25% T 

35 R-35 17 70.83% T 19 79.17% T 20 83.33% ST 19 79.17% T 14 87.50% ST 

36 R-36 20 83.33% ST 20 83.33% ST 23 95.83% ST 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

37 R-37 18 75.00% T 22 91.67% ST 21 87.50% ST 23 95.83% ST 13 81.25% T 

38 R-38 18 75.00% T 14 58.33% R 17 70.83% T 17 70.83% T 12 75.00% T 

39 R-39 19 79.17% T 15 62.50% R 23 95.83% ST 21 87.50% ST 13 81.25% T 

40 R-40 20 83.33% ST 16 66.67% T 19 79.17% T 18 75.00% T 12 75.00% T 

41 R-41 17 70.83% T 18 75.00% T 21 87.50% ST 23 95.83% ST 16 100.00% ST 

42 R-42 19 79.17% T 20 83.33% ST 21 87.50% ST 20 83.33% ST 14 87.50% ST 
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43 R-43 18 75.00% T 16 66.67% T 19 79.17% T 17 70.83% T 13 81.25% T 

44 R-44 19 79.17% T 17 70.83% T 23 95.83% ST 20 83.33% ST 14 87.50% ST 

45 R-45 19 79.17% T 16 66.67% T 19 79.17% T 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

46 R-46 22 91.67% ST 17 70.83% T 24 100.00% ST 22 91.67% ST 15 93.75% ST 

47 R-47 21 87.50% ST 20 83.33% ST 21 87.50% ST 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

48 R-48 22 91.67% ST 21 87.50% ST 24 100.00% ST 21 87.50% ST 16 100.00% ST 

49 R-49 17 70.83% T 14 58.33% R 19 79.17% T 18 75.00% T 14 87.50% ST 

50 R-50 22 91.67% ST 20 83.33% ST 22 91.67% ST 21 87.50% ST 16 100.00% ST 

51 R-51 21 87.50% ST 22 91.67% ST 22 91.67% ST 24 100.00% ST 15 93.75% ST 

52 R-52 22 91.67% ST 23 95.83% ST 23 95.83% ST 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

53 R-53 18 75.00% T 21 87.50% ST 21 87.50% ST 21 87.50% ST 15 93.75% ST 

54 R-54 20 83.33% ST 21 87.50% ST 21 87.50% ST 22 91.67% ST 14 87.50% ST 

55 R-55 16 66.67% T 21 87.50% ST 23 95.83% ST 22 91.67% ST 15 93.75% ST 

56 R-56 22 91.67% ST 22 91.67% ST 23 95.83% ST 20 83.33% ST 14 87.50% ST 

57 R-57 16 66.67% T 21 87.50% ST 22 91.67% ST 22 91.67% ST 12 75.00% T 

58 R-58 19 79.17% T 19 79.17% T 19 79.17% T 20 83.33% ST 14 87.50% ST 

59 R-59 20 83.33% ST 17 70.83% T 19 79.17% T 20 83.33% ST 13 81.25% T 

60 R-60 16 66.67% T 18 75.00% T 19 79.17% T 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

61 R-61 19 79.17% T 18 75.00% T 20 83.33% ST 20 83.33% ST 15 93.75% ST 

62 R-62 19 79.17% T 18 75.00% T 20 83.33% ST 19 79.17% T 13 81.25% T 

63 R-63 21 87.50% ST 15 62.50% R 18 75.00% T 18 75.00% T 14 87.50% ST 

64 R-64 21 87.50% ST 19 79.17% T 23 95.83% ST 22 91.67% ST 14 87.50% ST 

65 R-65 20 83.33% ST 17 70.83% T 23 95.83% ST 23 95.83% ST 15 93.75% ST 

66 R-66 19 79.17% T 17 70.83% T 18 75.00% T 20 83.33% ST 11 68.75% T 

67 R-67 19 79.17% T 13 54.17% R 21 87.50% ST 16 66.67% T 13 81.25% T 
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68 R-68 22 91.67% ST 22 91.67% ST 24 100.00% ST 22 91.67% ST 15 93.75% ST 

69 R-69 21 87.50% ST 17 70.83% T 21 87.50% ST 20 83.33% ST 14 87.50% ST 

70 R-70 20 83.33% ST 18 75.00% T 20 83.33% ST 19 79.17% T 12 75.00% T 

Jumlah 1355 80.7% T 1283 76.4% T 1492 88.8% ST 1470 87.5% ST 967 86.3% ST 

    Min 58.3%     50.0%     70.8%     66.7%     68.8%   

    Max 95.8%     95.8%     100.0%     100.0%     100.0%   

  F % F % F % F % F % 

Sangat Tinggi 35 50.00 23 32.86 58 82.86 55 78.57 42 60.00 

Tinggi 33 47.14 37 52.86 12 17.14 15 21.43 28 40.00 

Rendah 2 2.86 10 14.29 0 0.00 0 0.00 0 0.00 

Sangat  Rendah 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
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ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE KESIAPAN, KEMATANGAN 

DAN DISIPLIN SEKOLAH 

No 
Kode 

Resp 

Kesiapan Kematangan Disiplin Sekolah 

Skor % Krit Skor % Krit Skor % Krit 

1 R-1 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

2 R-2 5 62.50% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

3 R-3 6 75.00% T 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

4 R-4 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

5 R-5 4 50.00% R 5 62.50% R 7 87.50% ST 

6 R-6 7 87.50% ST 8 100.00% ST 5 62.50% R 

7 R-7 5 62.50% R 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

8 R-8 7 87.50% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

9 R-9 6 75.00% T 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

10 R-10 5 62.50% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

11 R-11 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

12 R-12 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

13 R-13 6 75.00% T 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

14 R-14 4 50.00% R 5 62.50% R 6 75.00% T 

15 R-15 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

16 R-16 7 87.50% ST 5 62.50% R 5 62.50% R 

17 R-17 6 75.00% T 5 62.50% R 8 100.00% ST 

18 R-18 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

19 R-19 7 87.50% ST 6 75.00% T 8 100.00% ST 

20 R-20 6 75.00% T 5 62.50% R 8 100.00% ST 

21 R-21 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

22 R-22 6 75.00% T 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

23 R-23 5 62.50% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

24 R-24 5 62.50% R 5 62.50% R 4 50.00% R 

25 R-25 7 87.50% ST 6 75.00% T 8 100.00% ST 

26 R-26 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

27 R-27 6 75.00% T 6 75.00% T 8 100.00% ST 

28 R-28 5 62.50% R 5 62.50% R 7 87.50% ST 

29 R-29 6 75.00% T 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

30 R-30 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

31 R-31 7 87.50% ST 6 75.00% T 8 100.00% ST 

32 R-32 6 75.00% T 5 62.50% R 7 87.50% ST 

33 R-33 6 75.00% T 6 75.00% T 5 62.50% R 

34 R-34 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

35 R-35 5 62.50% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

36 R-36 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

37 R-37 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 
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38 R-38 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

39 R-39 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

40 R-40 6 75.00% T 6 75.00% T 8 100.00% ST 

41 R-41 4 50.00% R 6 75.00% T 7 87.50% ST 

42 R-42 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

43 R-43 6 75.00% T 5 62.50% R 7 87.50% ST 

44 R-44 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

45 R-45 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

46 R-46 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

47 R-47 6 75.00% T 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

48 R-48 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

49 R-49 5 62.50% R 5 62.50% R 7 87.50% ST 

50 R-50 6 75.00% T 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

51 R-51 7 87.50% ST 6 75.00% T 8 100.00% ST 

52 R-52 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

53 R-53 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

54 R-54 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

55 R-55 4 50.00% R 5 62.50% R 7 87.50% ST 

56 R-56 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

57 R-57 5 62.50% R 6 75.00% T 5 62.50% R 

58 R-58 7 87.50% ST 6 75.00% T 6 75.00% T 

59 R-59 6 75.00% T 6 75.00% T 8 100.00% ST 

60 R-60 4 50.00% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

61 R-61 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

62 R-62 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

63 R-63 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

64 R-64 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

65 R-65 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

66 R-66 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

67 R-67 6 75.00% T 5 62.50% R 8 100.00% ST 

68 R-68 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

69 R-69 7 87.50% ST 6 75.00% T 8 100.00% ST 

70 R-70 5 62.50% R 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

Jumlah 424 75.7% T 436 77.9% T 495 88.4% ST 

    Min 50.0%     62.5%     50.0%   

    Max 87.5%     100.0%     100.0%   

  F % F % F % 

Sangat Tinggi 24 34.3 24 34.29 52 74.29 

Tinggi 31 44.3 34 48.57 13 18.57 

Rendah 15 21.4 12 17.14 5 7.14 

Sangat  Rendah 0 0.0 0 0.00 0 0.00 
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ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE MOTIF DAN PENGERTIAN 

ORANG TUA 

No 
Kode 

Resp 

Motif Cara Orang tua mendidik Pengertian orang tua 

Skor % Krit Skor % krit Skor % Krit 

1 R-1 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

2 R-2 7 87.50% ST 5 62.50% R 7 87.50% ST 

3 R-3 8 100.00% ST 5 62.50% R 4 50.00% R 

4 R-4 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

5 R-5 5 62.50% R 6 75.00% T 7 87.50% ST 

6 R-6 6 75.00% T 7 87.50% ST 4 50.00% R 

7 R-7 7 87.50% ST 5 62.50% R 4 50.00% R 

8 R-8 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

9 R-9 8 100.00% ST 6 75.00% T 5 62.50% R 

10 R-10 6 75.00% T 5 62.50% R 4 50.00% R 

11 R-11 7 87.50% ST 7 87.50% ST 5 62.50% R 

12 R-12 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

13 R-13 6 75.00% T 5 62.50% R 5 62.50% R 

14 R-14 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

15 R-15 6 75.00% T 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

16 R-16 7 87.50% ST 2 25.00% SR 3 37.50% SR 

17 R-17 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

18 R-18 7 87.50% ST 6 75.00% T 5 62.50% R 

19 R-19 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

20 R-20 7 87.50% ST 5 62.50% R 3 37.50% SR 

21 R-21 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

22 R-22 7 87.50% ST 6 75.00% T 6 75.00% T 

23 R-23 6 75.00% T 6 75.00% T 5 62.50% R 

24 R-24 7 87.50% ST 5 62.50% R 7 87.50% ST 

25 R-25 6 75.00% T 7 87.50% ST 5 62.50% R 

26 R-26 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

27 R-27 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

28 R-28 8 100.00% ST 7 87.50% ST 5 62.50% R 

29 R-29 7 87.50% ST 4 50.00% R 3 37.50% SR 

30 R-30 6 75.00% T 5 62.50% R 4 50.00% R 

31 R-31 6 75.00% T 7 87.50% ST 5 62.50% R 

32 R-32 6 75.00% T 8 100.00% ST 4 50.00% R 

33 R-33 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

34 R-34 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

35 R-35 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

36 R-36 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

37 R-37 6 75.00% T 8 100.00% ST 8 100.00% ST 



158 
 

 
 

38 R-38 6 75.00% T 4 50.00% R 4 50.00% R 

39 R-39 6 75.00% T 5 62.50% R 4 50.00% R 

40 R-40 6 75.00% T 4 50.00% R 6 75.00% T 

41 R-41 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

42 R-42 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

43 R-43 6 75.00% T 4 50.00% R 6 75.00% T 

44 R-44 7 87.50% ST 5 62.50% R 5 62.50% R 

45 R-45 6 75.00% T 6 75.00% T 4 50.00% R 

46 R-46 7 87.50% ST 5 62.50% R 5 62.50% R 

47 R-47 8 100.00% ST 5 62.50% R 7 87.50% ST 

48 R-48 8 100.00% ST 8 100.00% ST 5 62.50% R 

49 R-49 6 75.00% T 4 50.00% R 4 50.00% R 

50 R-50 8 100.00% ST 6 75.00% T 6 75.00% T 

51 R-51 7 87.50% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

52 R-52 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

53 R-53 6 75.00% T 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

54 R-54 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

55 R-55 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

56 R-56 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

57 R-57 6 75.00% T 8 100.00% ST 6 75.00% T 

58 R-58 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

59 R-59 7 87.50% ST 5 62.50% R 5 62.50% R 

60 R-60 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

61 R-61 7 87.50% ST 6 75.00% T 5 62.50% R 

62 R-62 6 75.00% T 7 87.50% ST 5 62.50% R 

63 R-63 6 75.00% T 5 62.50% R 4 50.00% R 

64 R-64 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

65 R-65 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

66 R-66 8 100.00% ST 5 62.50% R 4 50.00% R 

67 R-67 8 100.00% ST 2 25.00% SR 3 37.50% SR 

68 R-68 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

69 R-69 6 75.00% T 5 62.50% R 6 75.00% T 

70 R-70 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

Jumlah 465 83.0% ST 426 76.1% T 396 70.7% T 

    Min 62.5%     25.0%     37.5%   

    Max 100.0%     100.0%     100.0%   

  F % F % F % 

Sangat Tinggi 32 45.71 33 47.14 22 31.43 

Tinggi 37 52.86 14 20.00 18 25.71 

Rendah 1 1.43 21 30.00 26 37.14 

Sangat  Rendah 0 0.00 2 2.86 4 5.71 
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ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE RELASI DAN BENTUK 

KEHIDUPAN MASYARAKAT 

No 
Kode 

Resp 

Bentuk kehidupan masyarakat Relasi siswa dengan siswa Relasi guru dengan siswa 

Skor % Krit Skor % krit Skor % Krit 

1 R-1 5 62.50% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

2 R-2 7 87.50% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

3 R-3 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

4 R-4 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

5 R-5 7 87.50% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

6 R-6 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

7 R-7 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

8 R-8 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

9 R-9 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

10 R-10 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

11 R-11 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

12 R-12 8 100.00% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

13 R-13 8 100.00% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

14 R-14 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

15 R-15 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

16 R-16 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

17 R-17 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

18 R-18 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

19 R-19 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

20 R-20 6 75.00% T 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

21 R-21 7 87.50% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

22 R-22 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

23 R-23 5 62.50% R 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

24 R-24 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

25 R-25 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

26 R-26 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

27 R-27 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

28 R-28 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

29 R-29 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

30 R-30 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

31 R-31 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

32 R-32 7 87.50% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

33 R-33 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

34 R-34 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

35 R-35 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

36 R-36 7 87.50% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

37 R-37 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 
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38 R-38 5 62.50% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

39 R-39 7 87.50% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

40 R-40 6 75.00% T 8 100.00% ST 5 62.50% R 

41 R-41 7 87.50% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

42 R-42 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

43 R-43 6 75.00% T 8 100.00% ST 5 62.50% R 

44 R-44 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

45 R-45 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

46 R-46 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

47 R-47 6 75.00% T 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

48 R-48 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

49 R-49 5 62.50% R 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

50 R-50 8 100.00% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

51 R-51 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

52 R-52 7 87.50% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

53 R-53 6 75.00% T 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

54 R-54 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

55 R-55 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

56 R-56 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

57 R-57 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

58 R-58 6 75.00% T 7 87.50% ST 6 75.00% T 

59 R-59 6 75.00% T 8 100.00% ST 5 62.50% R 

60 R-60 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

61 R-61 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

62 R-62 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

63 R-63 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

64 R-64 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

65 R-65 8 100.00% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

66 R-66 6 75.00% T 6 75.00% T 5 62.50% R 

67 R-67 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

68 R-68 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

69 R-69 6 75.00% T 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

70 R-70 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

Jumlah 490 87.5% ST 527 94.11% ST 477 85.2% ST 

    Min 62.5%     75.00%     62.5%   

    Max 100.0%     100.00%     100.0%   

  F % F % F % 

Sangat Tinggi 52 74.29 64 91.43 46 65.7 

Tinggi 14 20.00 6 8.57 20 28.6 

Rendah 4 5.71 0 0.00 4 5.7 

Sangat  Rendah 0 0.00 0 0.00 0 0.0 
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ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE LATAR BELAKANG 

KEBUDAYAAN, KESEHATAN DAN ALAT PENGAJARAN 

No 
Kode 

Resp 

Latar belakang kebudayaan Alat pengajaran Kesehatan 

Skor % Krit Skor % krit Skor % Krit 

1 R-1 6 75.00% T 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

2 R-2 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

3 R-3 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

4 R-4 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

5 R-5 8 100.00% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

6 R-6 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

7 R-7 8 100.00% ST 5 62.50% R 5 62.50% R 

8 R-8 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

9 R-9 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

10 R-10 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

11 R-11 6 75.00% T 6 75.00% T 7 87.50% ST 

12 R-12 8 100.00% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

13 R-13 8 100.00% ST 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

14 R-14 8 100.00% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

15 R-15 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

16 R-16 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

17 R-17 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

18 R-18 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

19 R-19 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

20 R-20 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

21 R-21 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

22 R-22 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

23 R-23 6 75.00% T 8 100.00% ST 4 50.00% R 

24 R-24 8 100.00% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

25 R-25 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

26 R-26 8 100.00% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

27 R-27 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

28 R-28 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

29 R-29 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

30 R-30 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

31 R-31 8 100.00% ST 6 75.00% T 5 62.50% R 

32 R-32 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

33 R-33 8 100.00% ST 6 75.00% T 6 75.00% T 

34 R-34 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

35 R-35 8 100.00% ST 7 87.50% ST 4 50.00% R 

36 R-36 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

37 R-37 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 
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38 R-38 5 62.50% R 6 75.00% T 6 75.00% T 

39 R-39 8 100.00% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

40 R-40 6 75.00% T 5 62.50% R 7 87.50% ST 

41 R-41 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

42 R-42 8 100.00% ST 6 75.00% T 6 75.00% T 

43 R-43 6 75.00% T 5 62.50% R 6 75.00% T 

44 R-44 8 100.00% ST 6 75.00% T 6 75.00% T 

45 R-45 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

46 R-46 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

47 R-47 7 87.50% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

48 R-48 7 87.50% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

49 R-49 6 75.00% T 6 75.00% T 6 75.00% T 

50 R-50 6 75.00% T 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

51 R-51 8 100.00% ST 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

52 R-52 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

53 R-53 8 100.00% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

54 R-54 8 100.00% ST 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

55 R-55 8 100.00% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

56 R-56 8 100.00% ST 7 87.50% ST 5 62.50% R 

57 R-57 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

58 R-58 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

59 R-59 8 100.00% ST 6 75.00% T 6 75.00% T 

60 R-60 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

61 R-61 7 87.50% ST 7 87.50% ST 6 75.00% T 

62 R-62 8 100.00% ST 6 75.00% T 5 62.50% R 

63 R-63 5 62.50% R 7 87.50% ST 6 75.00% T 

64 R-64 8 100.00% ST 8 100.00% ST 6 75.00% T 

65 R-65 8 100.00% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

66 R-66 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

67 R-67 5 62.50% R 6 75.00% T 5 62.50% R 

68 R-68 7 87.50% ST 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

69 R-69 7 87.50% ST 6 75.00% T 7 87.50% ST 

70 R-70 8 100.00% ST 6 75.00% T 5 62.50% R 

Jumlah 522 93.2% ST 491 87.7% ST 457 81.6% ST 

    Min 62.5%     62.5%     50.0%   

    Max 100.0%     100.0%     100.0%   

  F % F % F % 

Sangat Tinggi 58 82.86 47 67.14 43 61.43 

Tinggi 9 12.86 20 28.57 19 27.14 

Rendah 3 4.29 3 4.29 8 11.43 

Sangat  Rendah 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
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ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE KEADAAN GEDUNG DAN 

TEMAN BERGAUL 

No 
Kode 

Resp 

Keadaan gedung Teman bergaul 

Skor % Krit Skor % krit 

1 R-1 6 75.00% T 6 75.00% T 

2 R-2 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

3 R-3 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

4 R-4 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

5 R-5 5 62.50% R 6 75.00% T 

6 R-6 6 75.00% T 7 87.50% ST 

7 R-7 6 75.00% T 8 100.00% ST 

8 R-8 6 75.00% T 7 87.50% ST 

9 R-9 7 87.50% ST 5 62.50% R 

10 R-10 5 62.50% R 8 100.00% ST 

11 R-11 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

12 R-12 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

13 R-13 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

14 R-14 6 75.00% T 8 100.00% ST 

15 R-15 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

16 R-16 7 87.50% ST 6 75.00% T 

17 R-17 7 87.50% ST 6 75.00% T 

18 R-18 6 75.00% T 8 100.00% ST 

19 R-19 6 75.00% T 6 75.00% T 

20 R-20 7 87.50% ST 6 75.00% T 

21 R-21 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

22 R-22 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

23 R-23 6 75.00% T 7 87.50% ST 

24 R-24 7 87.50% ST 6 75.00% T 

25 R-25 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

26 R-26 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

27 R-27 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

28 R-28 7 87.50% ST 6 75.00% T 

29 R-29 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

30 R-30 8 100.00% ST 6 75.00% T 

31 R-31 7 87.50% ST 6 75.00% T 

32 R-32 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

33 R-33 7 87.50% ST 6 75.00% T 

34 R-34 7 87.50% ST 6 75.00% T 

35 R-35 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

36 R-36 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

37 R-37 7 87.50% ST 6 75.00% T 
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38 R-38 7 87.50% ST 5 62.50% R 

39 R-39 7 87.50% ST 6 75.00% T 

40 R-40 6 75.00% T 6 75.00% T 

41 R-41 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

42 R-42 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

43 R-43 6 75.00% T 7 87.50% ST 

44 R-44 6 75.00% T 8 100.00% ST 

45 R-45 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

46 R-46 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

47 R-47 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

48 R-48 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

49 R-49 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

50 R-50 8 100.00% ST 8 100.00% ST 

51 R-51 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

52 R-52 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

53 R-53 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

54 R-54 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

55 R-55 8 100.00% ST 7 87.50% ST 

56 R-56 8 100.00% ST 6 75.00% T 

57 R-57 7 87.50% ST 6 75.00% T 

58 R-58 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

59 R-59 7 87.50% ST 6 75.00% T 

60 R-60 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

61 R-61 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

62 R-62 6 75.00% T 7 87.50% ST 

63 R-63 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

64 R-64 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

65 R-65 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

66 R-66 5 62.50% R 6 75.00% T 

67 R-67 6 75.00% T 7 87.50% ST 

68 R-68 7 87.50% ST 8 100.00% ST 

69 R-69 7 87.50% ST 7 87.50% ST 

70 R-70 6 75.00% T 6 75.00% T 

Jumlah 482 86.1% ST 487 87.0% ST 

    Min 62.5%     62.5%   

    Max 100.0%     100.0%   

  F % F % 

Sangat Tinggi 53 75.71 48 68.57 

Tinggi 14 20.00 20 28.57 

Rendah 3 4.29 2 2.86 

Sangat  Rendah 0 0.00 0 0.00 
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Lampiran 14 

Kelas X AP 1 
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Kelas X AP 2 

 


